chapter 1 


Awal Kehancuran 


Isakan tangis menggema di penjuru apartemen milik 
seorang laki-laki. Malam ini suasana hujan semakin 
membuat suasana menjadi sunyi selain suara tangis 
seorang gadis. 


"Apa yang mau lo lakukan sama gue?" Tanya seorang gadis 
yang kini berada di sebuah kamar. Gadis itu mundur 
menjauh dari laki-laki itu. Namun saat tubuhnya terbentur 
oleh tembok dia tidak bisa berbuat apa-apa. 


"Hmm, aku mau kamu. laki-laki itu mendekatinya dan 
memegang dagu gadis itu lalu ditarik untuk saling 
berhadapan. Membuat gadis itu ketakutan. Hanya air mata 
yang bisa dia keluarkan. 


"Gue mohon Dave tolong lepasin gue. pinta gadis itu. Laki- 
laki itu bernama Dave. 


"Enggak, lo harus milik gue. Selamanya. Dengan menekan 
kata milik gue. Kemudian Dave menarik tangan Indhy dan 
dihempaskan tubuh Indhy ke ranjang. 


"Gue mohon Dave jangan lakukan itu. sebisa mungkin Indhy 
menjauh dari Dave, tapi nihil hasilnya. 


"Lo enggak bisa kemana-mana. senyum getir Dave 
membuat Indhy semakin ketakutan. 


"Dave kakakmu bakal marah kalau dia tahu apa yang lo 
lakukan sekarang ini Dave. Gue mohon tolong lepasin gue. 
suara tangis Indhy pecah ketika Dave mulai menindih badan 
Indhy. 


"Gue enggak takut. bentak Dave kepada Indhy. 


"Dave gue mohon lo lagi mabuk, gue mohon kontrol Dave" 
Dave langsung melumat bibir Indhy dengan kasar tanpa 
ampun. Indhy berusaha melepaskan dan memukul-mukul 
dada Dave tetapi tenaganya tidak bisa mengimbanginya. 
Dave memulai melepaskan pakaian mereka hingga tanpa 
sehelai benang pun dan sekejap pula mahkota yang selama 
ini dijaga Indhy untuk suaminya kelak telah hancur. Indhy 
hanya bisa menangis, dirinya sekarang sudah tidak suci 
lagi. 
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Mengingat perlakuan Dave, Indhy enggak habis pikir apa 
yang terjadi semalam. Saat ini Indhy memikirkan bagaimana 
masa depannya kelak, semua telah musnah. 


Sekarang Indhy berada di atas ranjang dengan posisi duduk 
dan merangkul lututnya. 

"Aggghhhh. teriak Indhy membuat Dave yang sedang tidur 
pulas berada di samping Indhy terbangun. Dave kemudian 
bangun dan duduk di samping Indhy, lalu Dave memeluk 
Indhy erat tanpa balasan dari Indhy. 

"Gue benci sama lo hiks..hiks.." Indhy hanya menangis di 
dada Dave sambil memukul-mukul dada Dave. 


"Maaf. hanya kata maaf yang bisa di ucap oleh bibir Dave 
karena lidahnya kaku untuk mengatakannya. 


"Kenapa lo melakukan ini sama gue, gue benci sama lo, 
hiks..hiks...lo jahat, pergi dari sini gue enggak mau ketemu 
sama lo lagi. Gue jijik sama lo. Pergiiii....hiks... Indhy 
mendorong Dave Hingga terlepas dari pelukannya. 


"Aggghhhh. Indhy melempar bantal pada muka Dave. 


"Maaf, gue melakukan ini karena gue cinta sama lo. Gue 
enggak mau kehilangan lo. Lo harus milik gue. Dave 
mendekat ke arah Indhy dan memegang bahu Indhy tapi 
ditepis oleh Indhy . 


"Jangan sentuh gue bajingan, gue enggak sudi lo sentuh. 
Pergi dari sini. teriak Indhy. 


"Maaf. kata itu kembali terucap dimulut Dave. 

"Gue enggak bakal maafkan lo. Jadi jangan coba-coba 
menyebutkan kata maaf lagi di hadapan gue. Indhy hanya 
bisa menangis dan menatap tajam Dave. 


Terdengar suara bel, kemudian Dave segera memakai baju 
dan menuju depan melihat siapa yang bertamu pagi-pagi. 
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"Kak aku mohon bantu Rio untuk membujuk Dave agar mau 
pulang ke rumah kak, kasihan Mama sampai sakit 
memikirkan Dave. pinta Rio kepada Maura. Maura adalah 
anak nomer satu. Sedangkan Rio adalah anak nomer dua 
dan sekaligus pacar Indhy yang baru 2 hari jadian. 


"Bikin ulah saja tuh bocah. desis Maura. "Baiklah Rio, Dave 
sekarang berada di mana?" Tanya Maura. 

"Rio juga enggak tau. Coba kita cek ke apartemen dulu. 
ucap Rio. 


"Ya sudah Kakak siap-siap dulu. Kemudian Maura dan Rio 
mengemudikan mobilnya dengan kecepatan tinggi menuju 
apartemen yang dituju. 


"Kamu di mobil saja biar kakak yang ke dalam. 


"Baiklah, Dave mungkin enggak mau kalau aku juga di sana 


Sesampainya di depan apartemen Dave, Maura segera 
memencet password, Tetapi sampai beberapa kali tidak bisa. 


"Kenapa juga harus diganti. Nihh bocah benar-benar bikin 
ulah saja. Kemudian dengan kesal Maura memencet bel 
hingga beberapa kali. 
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Ketika Dave membuka pintu betapa terkejutnya ternyata 
yang datang adalah kakaknya sendiri. Diakuinya Dave 
memang takut terhadap kakaknya Maura. 


"Kak...a..ada...apaa..?" Tanya Dave terbata-bata. 


"Boleh Kakak masuk?" Ucap Maura datar. Kemudian Maura 
langsung masuk tanpa ijin dari Dave. 

Sesampainya di ruang tamu betapa terkejutnya Maura 
ketika melihat beberapa botol Vodka di atas meja. Sontak 
Maura menengok ke hadapan Dave. 


"Ini apa Dave? Maura masih bisa mengontrol emosinya. 
Dave hanya bisa menunduk kan wajahnya. 

Maura mengumpat kesal atas kelakuan Dave. Kemudian 
Maura menuju ruang keluarga dan duduk. 

"Dave sini Kakak mau bicara sama kamu. sambil menarik 
Dave untuk duduk di sofa. Kemudian Dave duduk di 
samping Maura. 


"Kakak boleh bertanya sama kamu?" Dave hanya bisa 
mengangguk. 


"Kenapa kamu enggak pulang? Kasihan Mama cemas 
memikirkan kamu sampai Mama sakit. 


"Maaf Kak Dave belum bisa pulang. 


"Kalau ada masalah dibicarakan baik-baik bukan malah 
pergi dari masalah. Bisa kakak tahu apa masalahnya Dave?" 
Maura memegang bahu Dave. 


"Enggak Kak.. enggak ada k..ookk.." gugup Dave. 


"Kakak enggak akan marah, cerita sama Kakak. senyuman 
tipis diberikan kepada Dave. 


"L.tu..kaa..k.." kata Dave terputus ketika terdengar suara 
tangis di dalam kamar Dave. Jantung Dave seketika 
berhenti. 


"Itu suara siapa Dave? Maura mengangkat alis kanannya. 


"Enggak kok Kak mungkin Kakak sa..lah.. dengar. suara 
tangis itu semakin kencang. 


"Jawab Dave itu siapa, kenapa ada wanita di dalam 
apartemen ini? Maura mulai emosi. Kemudian Maura berdiri 
dan berjalan ke arah suara itu. Tetapi dihalangi oleh Dave. 


"Kak aku mohon jangan ke situ kak. Cegah Dave. 


"Kenapa kamu takut hehhhh. Kalau memang enggak ada 
apa-apa kenapa harus takut. sengit Maura. 


"Jangan halangi Kakak Dave, minggir. bentak Maura. Dave 
tidak bisa berbuat apa-apa sekarang. 


Ketika Maura membuka pintu betapa terkejutnya melihat 
kamar yang berantakan barang-barang berserakan, baju- 
baju terdapat di mana-mana, dan terkejutnya lagi terdapat 
wanita dipojok ruangan dengan posisi duduk merangkul 
lututnya, dan tidak memakai sehelai benang pun. Isakan 
tangis yang terdengar ternyata itu. 


"Kakak mau ngomong sama kamu Dave. suara dingin Maura 
Membuat suasana menjadi lebih tegang. Dave mengakui 
dirinya salah dan akan menerima konsekuensinya. Dave 
berjalan menuju ke ruang keluarga kemudian duduk di sofa. 


"Bisa jelaskan semuanya Dave. Maura mulai bicara dengan 
nada agak tinggi. 


"Itu Kak..." Dave menundukkan wajahnya agar tidak 
berhadapan sama kakaknya. 


"Kakak sedang bicara sama kamu Dave bisa lihat wajah 
Kakak. Bentak Maura. 


"Maaf Kak, dia Indhy dia..." Satu tamparan keras mendarat 
dipipi kanan Dave. 


"Kakak enggak habis pikir sama kamu Dave. Kakak kecewa 
sama kamu. Bukan cara kaya gitu. Membuat seseorang 
gadis kehilangan harga dirinya. Kakak kecewa Dave. 


"Maaf Kak Dave menyesal. Dave cinta sama Indhy Dave 
enggak bisa hidup tanpa dia. Indhy harus milik Dave bukan 
Kak Rio. mata Maura melongo mendengar kata bukan kak 
Rio. 


"Bukan Kak Rio. Bisa dijelaskan lagi. menekan kata bukan 
kak Rio. 


“Indhy pacarnya Kak Rio mereka baru jadian dua hari yang 
lalu. wajah Dave kini penuh dengan penyesalan. 


"Ya Tuhan Dave kalau Rio tahu pasti dia marah. Bukan 
begitu caranya untuk mencintai seseorang. Melihat orang 
yang dicintai bahagia itu sudah cukup. Kamu adalah laki- 
laki terbrengsek yang pernah kakak kenal. Sekarang apa 


yang mau kamu lakukan?" Maura memejamkan matanya 
tidak habis pikir atas kelakuan adiknya. 


"Aku bingung Kak. Indhy sangat benci sama Dave. Dave 
sentuh saja enggak mau setelah kejadian semalam. Apa 
Dave benar-benar laki-laki yang bajingan?" Senyum getir 
Dave. 


"Enggak adik Kakak enggak ada yang bajingan asal mau 
bertanggung jawab atas apa yang diperbuatnya." Maura 
meyakinkan Dave. 


"Apa yang harus Dave lakukan sekarang Kak. Bagaimana 
dengan Kak Rio, Mama, Papa, orang tua Indhy. Dave 
bingung kak. frustasi Dave. 


"Masalah orang tuanya nanti urusan Kakak. Masalah Mama, 
Papa, dan Rio Kakak enggak bisa bantu Kakak harap kamu 
bisa selesaikan masalah mu. Sekarang kamu sampairin 
gadis itu pakaikan bajunya dan bawa ke bawah kita akan 
pulang. Kakak tunggu di bawah. Maura sebisa mungkin 
memberi semangat kepada Dave. 


Dave segera menuju kamar. Kemudian mengambil pakaian 
yang berserakan dilantai dan mendekati Indhy. Berusaha 
memakaikan baju ke tubuh Indhy, tetapi disambut oleh 
teriakan histeris Indhy, pukulan dan cakaran Indhy. 


Teriakan Indhy terdengar hingga keluar kamar. "Semoga 
Dave bisa membujuknya. Gumam Maura kemudian 
meninggalkan apartemen. 


"Gue cuman mau memakaikan baju lo. Gue enggak bakal 
ngapa-ngapain lo. bujuk Dave. Kemudian Dave memakaikan 
baju untuk Indhy walaupun entah sekarang bagaimana 
wajahnya yang habis dihajar oleh Indhy. 


"Sekarang kita ke bawah sudah ditunggu sama kak Maura. 
Sambil mengangkat Indhy untuk berdiri. 
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"Kak gimana dengan Dave apa dia mau pulang?" Tanya Rio, 
Maura mengangguk kan kepalanya sambil memejamkan kan 
matanya. 


" Kakak ngak kenapa-kenapa kan?" Kegelisahan Rio karena 
Maura tidak menjawab. 


" Kakak kenapa, kok kayaknya ada yang di sembunyikan?" 
Tanya Rio sambil memegang tangan Maura 


" Kakak baik-baik aja kok, kita tunggu Dave dulu" sebisa 
mungkin Maura senyum kepada Rio. 


"Baiklah" dengan membalas senyuman Maura. 
Setelah menunggu hampir 15menit di mobil. 


"Itu dia Dave sudah turun" pekik Maura sambil menunjuk 
Dave. Saat Rio menoleh ke Dave betapa terkejutnya ketika 
di samping adiknya terdapat wanita yang dicintainya 
berpenampilan berantakan. Kemudian Dave menghampiri 
nya. 


"Kak Maura, kak Riili..oo" sapa Dave 


"Sayang kamu kenapa bisa sama Dave" suara lembut Rio 
diberikan kepada indhy membuat Indhy merasa bersalah 
dan menundukkan wajahnya nya. 


"A...kkuu... Ak.." suara gemetar dan tangis nya membuat Rio 
menoleh ke Dave dan menghampirinya. 


"Apa yang kau lakukan kepada indhy Dave" bentak Rio 
sambil mencengkram bahu Dave. 


"Indhy sudah milik aku kak. Kakak sebaiknya menerima 
nya" jawab sinis Dave sambil tersenyum miring tanda 
kemenangan. 


"Brengsek" kemudian pukulan mendarat di wajah Dave 
hingga jatuh ke tanah. Rio tak henti-hentinya memukuli 
Dave tak ada ampun untuk nya walaupun Dave adiknya 
tetapi Rio tak Memikirkannya. Yang ada di otaknya sekarang 
adalah kekecewaan kemarahan kepada adiknya. 


Indhy hanya bisa menangis melihat kemarahan Rio kepada 
Dave. Harus nya indhy merasa senang karena pria itu sudah 
babak belur di hajar oleh kakaknya sekaligus pacarnya. 
Tetapi Indhy merasa kurang puas. 


"Sudah cukup" " bisa kan kalian selesaikan masalah kalian 
dengan cara kepala dingin bukan cara kekerasan begini" 
kemudian Maura memisahkan mereka berdua dan 
mengangkat Dave yang sudah berlumuran darah di sekitar 
wajahnya. 


"Tapi kak dia tidak bisa di beri ampun. Asal kakak tau Indhy 
itu pacar aku tapi bisa-bisa nya dia melakukan itu sama aku 
kak" amarah Rio sudah habis dan saat Rio mau menghajar 
Dave lagi namun 


"aku tau Rio kalau gadis ini pacar mu dan kakak tau Dave 
Benar-benar keterlaluan, sekarang masuk mobil semuanya 
kita selesaikan di rumah" perintah kak Maura di angguki 
oleh Rio dan Dave. Kemudian Maura menghampiri Indhy 


" Sayang jangan takut ya.. kita selesaikan secara baik-baik" 
tangan Maura mengelus pundak Indhy. Kemudian di angguki 
oleh Indhy walaupun dengan rasa canggung. 


Didalam mobil pun Rio sama Dave masih adu mulut, Maura 
sudah memisahnya tetapi percuma. Tangisan Indhy 
membuat suasana bertambah pilu. Rio mengemudi dengan 
kecepatan sangat tinggi melampiaskan masalahnya. 


Sesampainya di rumah Maura dan Rio turun duluan masuk 
ke rumah. 


"Turun" suara dingin Dave memecah keheningan didalam 
mobil. Kemudian mereka turun ke mobil dan menuju ke 
dalam rumah dengan tertatih-tatih Indhy berjalan mengekor 
Dave. 


Sesampai nya di dalam disambut oleh Deta ya Deta adalah 
mamanya Dave. 


" Sayang kamu darimana kok ngak balik-balik mama kuatir 
sama kamu nak, terus ini kenapa muka kamu babak belur 
kaya gini" Dave membalas pelukan dari Deta 


" Sekarang kan Dave sudah di sini kan ma. Mama jangan 
nangis lagi ya. Maafin Dave ma. Kalau mama nangis Dave 
pergi aja" Dave merenggangkan pelukan mamanya dan 
menghapus air mata mamanya. Dave paling benci jika 
wanita yang dia sayang menangis. Wanita paruh baya itu 
menggeleng cepat dan memberikan senyuman kepada 
anaknya 


Deta mengangkat alis ketika melihat gadis di samping Dave 
dan bertanya "gadis ini siapa Dave" membuat Indhy yang 
dari tadi menunduk mengangkat wajahnya. 


"Dia Indhy ma, Indhy ini kenalin mama" Dave 
memperkenalkan mereka berdua. Kemudian  Indhy 
tersenyum dan mencium tangan Deta. 


"Cantik" gumam Deta. Membuat Dave tersenyum 


"Yaudah yuk duduk dulu, enaknya bicara sambil duduk" ajak 
Deta. Dan mereka menuju ruang keluarga yang sudah ada 
rio dan Maura disana. 


"Kita tunggu papa dulu ya ma ada yang ingin Dave sampai 
kan" ujar Maura dan di anggukan oleh Deta 

Di sana Indhy hanya bisa menundukkan kan wajah nya dan 
memilin dress yang dipakai nya. Rio menatap Indhy dengan 
tatapan kecewa. Deta mengambil kompres dan mengobati 
luka anaknya yang berada di wajahnya. 


Tak berapa lama ada dua laki-laki yang datang mereka 
adalah Bram papa Dave dan riko suami Maura 


"Maaf ya papa sama riko telat datang nya soalnya tadi ada 
meeting mendadak" saut Bram. 


"Ya pa yaudah duduk dulu pa mas" pinta Mura. Bram dan 
Riko kemudian duduk di sebelah Deta. 


"Ada apa ya ini kok ngumpul-ngumpul tumben" saut papa 
lagi. 


" Sebelum nya Maura minta maaf karena belum bisa 
menjadi kakak yang baik buat adik-adik Maura" Maura 
membuka pembicaraan . 


"Sayang ada apa sih?" Riko mengangkat pembicaraan. 


"Dave yang akan menjelaskan semuanya" jawab Maura sinis 


"Maaf. Daavvveee " belum selesai berbicara dipotong 


"memperkosa wanita itu dan asal mama, papa, dan kak Riko 
tau wanita itu adalah kekasih Rio tetapi telah di rebut oleh 
bajingan ini"menunjuk Indhy dan saat rio mau menghampiri 
Dave telah di cegah oleh Maura. 


"Duduk Rio kakak ngak suruh kamu untuk berbicara dan 
berdiri" bentak Maura. 


Semua melongo tak percaya apa yang terjadi. Air mata Deta 
menetes begitu saja. Dave hanya bisa menunduk kecewa 
apa yang sudah ia lakukan. 


"Apa itu benar Dave" bentak Bram " jawab Dave papa tanya 
sama kamu apa itu benar" dan Dave hanya bisa 
mengangguk tak bisa mengucapkan satu kata pun. Bram 
berdiri dan menghampiri Dave. Satu pukulan melayang di 
wajah Dave. Dan mengangkat baju Dave 


" Papa ngak pernah ngajarin kamu ya menjadi laki-laki yang 
brengsek kaya gini. Papa kecewa sama kamu aku ngga habis 
pikir dalam jalan pikiran kamu Dave. Dan apa gadis ini 
kekasih kakak mu sendiri" 

Indhy hanya bisa menangis di pelukan Deta. 


" Mama kecewa sama kamu Dave" kata itu di ucapkan sama 
Deta sebelum penglihatan nya buram dan akhirnya pingsan. 


"Tan...te...tan bangun Tan" Indhy gemetar memegang pipi 
Deta dengan air mata yang tidak bisa di bendung lagi. 


"Rio bawa mama ke kamar" perintah Maura dan di 
anggukan oleh Rio. Kemudian Rio membawa Deta kamar. 


"Sekarang apa yang akan kamu lakukan Dave?" Tanya riko 


Dave menghampiri Indhy dan berlutut dihadapan Indhy 
sambil memegang tangan indhy, " Maaf gue ngak 
bermaksud menghancurkan lo. Gue ngelakuin ini kerena 
gue cinta sama Lo, gue ngak mau kehilangan Lo. Lo boleh 
marah sama gue boleh bunuh gue sekaligus kalau emang 
membuat Lo puas apa yang pernah gue lakuin ke Lo" Indhy 
terisak-isak dan berusaha melepaskan genggaman Dave. 


"Bukan begitu Dave hiks..hiks.. kalau Lo sayaaa..nng sama 
gue Lo ngak ngakuin seperti tadi malam. Bu..kkan cara 
li..ci..kk Kaya gini. Gue benci sama lo" Indhy memukul- 
mukul Dave tetapi Dave hanya bisa diam tidak menghindar 
apa yang dilakukan Indhy. Dave menerima kosensuensinya. 


Dave langsung memeluk Indhy dan tak hentinya Dave 
mengucapkan maaf. Tak terasa sudah berapa banyak air 
mata yang di keluarkan oleh Dave. 


"Lepasin gue. Hiks..hiks.. jangan sentuh gue" Indhy 
memukul-mukul dada Dave tetapi tak di hiraukan oleh Dave. 


Rio yang dari tadi menahan amarah kini tak bisa tinggal 
diem dan menghampiri Dave. 


"Lo tuli ya dia bilang lepasin ya lepasin" Rio menarik Dave 
dan menghempaskan di lantai. 


"Gue peringati Jagan sentuh kekaksih gue mulai sekarang. 
Sudah cukup tadi malam. Kalau gue liat Lo sentuh Indhy gue 
ngak segan-segan untuk habisin Lo" ancam Rio. 


Kepala Indhy terasa pusing dan lama kelamaan pandangan 
nya mulai gelap. Rio yang melihat Indhy pingsan kemudian 
menghampiri dan mengendong menuju kamar. 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya 
baca chapter dua. Jangan lupa komentarnya dan follow nya. 
Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 
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Rio mengendong Indhy menuju kamar dan di baringkan di 
ranjang. 


Rio mengelus rambut indhy yang hitam pekat itu, 
memandang dengan nanar wajah indhy. Lalu dikecupnya 
kening indhy. Rio tidak bisa sepenuhnya marah sama indhy 
karena ini juga sepenuhnya bukan salahnya. Tetapi dia juga 
kecewa apa yang sudah terjadi. 

Rio memakaikan selimut di badan  indhy dan 
meninggalkannya. 


Dave berjalan mengendap-ngendap seperti maling yang 
akan mencuri di rumah megah, padahal ini adalah 
rumahnya sendiri. Dave sekarang berada di lantai dua, dia 
melihat sekelilingnya apakah sudah aman atau belum untuk 
memasuki pintu yang sekarang berada di depan nya. 
Dikiranya sudah aman dave segera masuk ke ruangan itu. 


Dave mengelus pipi chubby gadis yang sedang terlelap di 
tidurnya. Mata dave mulai memanas dan setetes air mata 
jatuh di wajah cantik nya. 


"Maaf" 
"Maaf" 


"Maaf" 


Mendengar ada isakan indhy mulai membuka mata sedikit 
demi sedikit. Indhy kaget di hadapannya sekarang ada laki- 
laki yang amat dia benci. 


Indhy langsung bangun dan menjauh dari tubuh dave. Takut 
hal itu terjadi lagi. Indhy benar-benar trauma atas kejadian 
yang menimpa nya tadi malam. Air matanya mulai 
membasahi pipi chubby nya. 


"Ngapain lo kesini?" tanya indhy ketakutan 

"Maaf gue.." 

"Pergi dari sini hiks..hiks.. Jangan temui aku lagi gue mohon" 
"gue ngak bisa" 

"Kenapa?" 


Dave mendekat dan spontan langsung memeluk indhy 
dengan erat 


"maaf atas apa yang gue lakuin ke lo. Gue sadar gue emang 
laki-laki yang bajingan, brengsek ataupun itu. Gue emang 
laki-laki yang jahat, gue pantas mendapat balasan yang 
setimpal. Sekarang apa yang pantas buat membalas semua 
kelakuan gue yang sudah bikin hidup lo menderita seperti 
ini? Katakanlah gue mohon sama lo?" dave menggenggam 
tangan indhy dan di kecupnya punggung pergelangan 
tangan indhy. 


Indhy kaget barusan apa yang dikatakan oleh laki-laki yang 
sekarang ada di depan nya. 


"Gue cuman minta sama lo tolong jauhi, hapus rasa cinta 
dihati lo ke gue" teriak indhy 


"Maaf kalau lo suruh gue untuk jauhi lo insyaallah akan gue 
usahakan, tapi.." 


"Tapi apa?" 


"Tapi kalau lo suruh gue untuk hapus rasa cinta ini untuk lo, 
gue rasa lo salah besar, hati ini sudah terkunci dan di dalam 
nya hanya ada satu nama di hati gue, namanya natasya 
indhy sita wijaya, perempuan yang sangat gue sayangin. 
bagaimana gue bisa hidup tampa dia, semoga tuhan 
memberikan takdir buat gue untuk membalas semua 
kesalahan yang gue perbuat, gue mohon beri satu 
kesempatan lagi buat gue" 


"Maaf dave gue ngak bisa, gue mohon sekarang lo pergi dari 
sini" bentak indhy 


Dave spontan melumat kasar bibir indhy penuh nafsu. Indhy 
memukul dada dave tetapi tidak dihiraukan oleh nya. 


Rio mendengar suara tangisan di dalam, dan segera 
bergegas masuk ke dalam. 


Betapa terkejutnya rio melihat adegan yang sangat 
membuat nya marah. 


"Pyarrrrr" suara benda jatuh. 


Dave langsung melepaskan ciumannya dan menengok 
kebelakang. 


"BAJINGAN" Rio menghampiri dave dan melayangkan 
pukulan keras di wajah dave hingga terjungkir ke lantai 


"Gue bilang jangan temui dia lagi, apa lo tuli dave" rio 
sudah mulai emosi, dan di seretnya dave ke luar 


Rio langsung memeluk indhy. 
"Maaf kakak ngak bisa njagain indhy" dengan suara pilu 


" Hiks.. Hiks.. Kakak ngak salah indhy yang salah sudah 
membuat kakak kecewa tapi jujur ini bukan kehendak indhy. 
Maaf" 


"Husttt... Itu bukan sepenuhnya salah indhy, itu salah si 
bajingan itu" rio menempelkan jari telunjuknya ke bibir 
indhy dan menghapus air matanya. 


"Indhy pasti belum makan kan, sekarang makan dulu ya 
terus minum obat, badan indhy agak panas" pinta lembut 
rio dan dianggukinya. 


Suapan demi suapan diberikan kepada gadis yang amat ia 
sayangi. 


Suara bel terdengar di dalam rumah elit yang bernuansa 
klasik ini. 


"Tuan nyonya" suara wanita paruh baya itu agak gugup saat 
membuka pintu melihat dihadapan nya adalah majikannya. 


"Bik imah" jawab wanita tua yang masih terlihat muda. Ya 
dia adalah bunda nya indhy yang bernama vega 


"Mari nyonya tuan masuk dulu" pinta bik imah dan dituruti 


"Bik indhy dimana?" tanya laki-laki tua itu. Ya laki-laki itu 
adalah ayahnya indhy yang bernama ryan 


"Ituu... tuan non indhy tadi malam nginep di rumah 
temannya ya temanya" dusta bik imah. Dia memang ngak 
tau indhy dimana sekarang. 


Bik imah adalah pembantu yang ada di rumah ini, sudah 
hampir 15th bekerja disini. Bik imah sudah dianggap seperti 
saudara nya sendiri. 


"Ya udah tolong bik imah kasih tau indhy kalau kami udah 
pulang. Kami ke kamar dulu mau bersih-bersih" pinta vega 
dan di angguki oleh nya 


"Hallo non" 


"Itu non nyonya sama tuan sudah pulang dan non di suruh 
untuk pulang" 


"Udah kak indhy sudah kenyang" 


" Yaudah indhy sekarang minum obat" dan di angguki oleh 
indhy 


Ada suara telepon bunyi indhy langsung mengambil 
teleponnya dan mengangkatnya 


"Apa bik, ayah sama bunda sudah pulang?" 


"Ada apa sayang" rio mengelus pipi indhy 
"Kak indhy mau pulang" 


"Baiklah kakak antar ya?" dan dibalas dengan anggkukan 
indhy 


Di dalam mobil hanya ada alunan musik yang terdengar 
tampa ada suara satu kata pun. Rio fokus dengan setirnya, 
indhy fokus menatap luar jendela 


Indhy lagusung masuk ke dalam rumah dan menghampiri 
orang tuanya di ruang keluarga. 


"Ayah bunda" teriak indhy 
"Sayang" respon vega 
Indhy langsung berlari dan memeluk orang tua nya 


"Hikss.. Bunda sama ayah lama banget sih ke jerman nya, 
indhy kangen tau ngak" rengek indhy dan membuat orang 
tuanya terkekeh. Memang orang tuanya ada bisnis di jerman 
selama berapa minggu. Indhy selalu manja kalau sedang 
bersama otang tuanya. 


"Duchduch... Anak ayah sini-sini ayah peluk" goda ryan 


"Ayah indhy serius kangen tau ngak" sambil memanyunkan 
bibir nya 


"Iya sayang bunda sama ayah juga kengan sama anak 
bunda yang paling cantik" 


"Cuman ditinggal beberapa minggu aja" 
"Beberapa minggu tuh lama yah" 
"Iya sayang maafin ayah sama bunda ya" 


"Yaudah sekarang makan aja yuk.. Pasti lapar kan" dan di 
jawab antusias sama ryan dan indhy 


"Sayang kenapa kok makannannya cuman di lihat ngak di 
makan ngak enak ya atau mau apa? Biar bunda yang 
buatin" vega membuka bicara 


"Sayang ada apa sih kok nglamun, cerita sama ayah" sahut 
ryan pula 


"Sayang" 
Indhy kaget "ehhhhh ada apa bun" 


Vega mendesah kasar "kenapa kok makannannya cuman di 
lihat ngak di makan ngak enak? atau mau apa? Biar bunda 
yang buatin" 


"ngak kok bun enak tadi indhy udah makan jadinya agak 
kenyang" indhy meringis 


"Ada masalah ya sayang?" ryan mengelus rambut anaknya 


"Ehhh... Engak kok yah" jawab gugup indhy 


"Yaudah kalau ada masalah cerita sama ayah atau bunda" 
dibalas dengan senyuman indhy. 


'Ada yah indhy ada masalah, indhy ingin cerita sama ayah 
dan bunda apa yang terjadi sama indhy, indhy ngak 
mungkin cerita sama kalian kalian pasti akan marah dan 
kecewa, rasanya indhy yang ingin teriak, menangis di 
pelukan kalian mencurahkan isi hati indhy' batin indhy 


Hati indhy benar-benar hancur, ia merasa hidupnya nggak 
guna lagi. Tapi semua itu udah digariskan oleh maha kuasa. 
Indhy hanya bisa menerima dan menjalaninya hingga ajal 
menjemput. 


Selesai makan mereka berbincang-bincang melepaskan 
rindunya yang berminggu-minggu di tahannya. 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya baca 
chapter tiga. Jangan lupa komentarnya dan follow nya. 
Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 


08/02/2018 
Yogyakarta 


chapter 4 


Hii guys gimana chapter 3 nya. Ngak sabar ya untuk chapter 
4 nya. Nini untuk pembaca setia aku. Chapter 4 nya udah 
ada. 


Benda langit yang bersinar terang di antara hembusan 
angin yang menyibakkan tirai-tirai dari pintu kaca lebar 
yang mengarah ke balkon mengenai wajah dan membuat 
tubuh gadis itu menggeliat. 


"Euhhhhhh...." indhy menempelkan tangannya ke mulutnya 
karena menguap. Dilihatnya jam dinding menunjukkan 
pukul 06.00. Indhy mengumpulkan nyawanya dulu, 
kemudian menuju kamar mandi. Selesai mandi indhy 
memilih baju yang ada di lemarinya. 


"Umhhh.... Aku mau pake baju yang mana ya" 

Pakaian pertama : celana jens dengan baju polos berwarna 
putih 

Pakaian kedua : celana jens dan baju oblong 

Pakaian ketiga : celana jens bolong-bolong dipadukan 
dengan jaket kulit berwarna coklat. 

Semua dibuang di keranjang yang super king zine penuh 
dengan bajunya. Dan akhirnya pilihan terakhir tertuju pada 
dress berwarna pastel yang terlihat simpel di kenakannya. 
Terlihat elegan dengan sepatu higls sekitar 5cm dan tas 
cangklong berwarna hitam, tak lupa pula dengan polesan 
make up tipis. 


"Bun indhy mana sih?" 


"Bentar yah" 


Indhy menuruni anak tangga dan menuju ke meja makan. 
Lalu mencium pipi kedua orang tuanya. 
"Pagi yah, pagi bun" sapanya dengan ceria 


"Duduk sayang ayah kamu udah ngak sabar makan, keburu 
laper" 


"Yaa.. Ayah mah bisanya makan doang" goda indhy 
membuat suasana di ruang makan menjadi rame. 


"Yah, bun, indhy berangkat sekarang ya keburu telat nih" 
sambil melihat jam yang ada di kanan kanannya 


"Ya udah hati-hati ya, belajar yang baik, jangan ngebut- 
ngebut naik mobilnya" pinta vega 


"Iya bunda, assalamualaikum" 
Lalu indhy mencium tangan kedua orang tuanya dan 
bergegas berangkat kuliah. 


"Sellyyy, verraaaa...." teriak indhy dari arah pintu dan 
berlari ke arah 2 gadis yang sedang asik mengobrol. 


"Umhhhh gue kangen tau ngak sama kalian" dipeluknya 
dua sahabatnya. 


"Emphhh inn..dhhyy gue ngak bisa napas niihhhh" rengek 
vera 


"Uppss sory" indhy terkekeh melihat epresinya vera. "Oyaa... 
Al sama vano kemana nih kok ngak kelihatan?" sahut indhy 
lagi menengok ke sana kemari. 


"Hallo.. Girlss..." belum sempat selly menjawab suara al 
terdengar di penjuru ruangan. 


"Indhyy..." vano segera menghampiri indhy dan 
memeluknya. 


"Lo kemana aja sih kok 2 minggu ini ngak kelihatan?" tanya 
vera 


"Kangen ya..." goda indhy 
"Iyuhhhh najis tra...la...long..." 


"Gu-guee... Liburan sama bokap nyokap gue" jawab indhy 
gugup 


"Kemana?" tanya al 


"Ke bali" jawabnya lagi dengan muka datar. 

Emang sih selama 2 minggu ini indhy mengajak liburan 
orang tuanya dengan alasan ingin liburan bersama 
keluarganya padahal indhy ingin menenangkan diri. 


Mereka bercanda tawa, tak terasa bel berbunyi dan memulai 
pelajarannya. 


"Guys ke kantin yukss..." ajak al 
"Iya yukss... Gue lapar" ajak pula selly memegang perut 


"Yaudah cuss" teriak vano. Indhy hanya menggeleng- 
gelengkan kepalanya dan tersenyum melihat tingkah lucu 
keempat sahabatnya. 


"Kalian mau pesan apa?" tanya al 
"Gue bakso sama es jeruk" jawab selly 
"Gue batagor sama jus mangga" jawab vano 


"Gue soto sama jus jambu aja deh" jawab vera 


"Dan lo ndhy" al menunjuk indhy 


"Emmhhhh gue lagi pingin jus mangga muda sama rujak" 
indhy menjawab dengan malu-malu. 


"Hahahahaaha" tawa keempat sahabatnya pecah 
mendengar jawaban dari indhy 


"Appaaa.... Yang bener aja, mana ada di kantin kita rujak 
kalau jus mangga muda nggak mungkin ada kalau rujak" 
sahut selly dengan memegangi perut kesakitan karena dari 
tadi tertawa. 


"Hehehehe... Gue juga ngak tau kenapa pingin rujak sama 
jus mangga muda" ringis indhy. 

"Selly ayo antar ke depan cari rujak gue lagi pingin, ya" 
rengek indhy dengan mata puppy eyes nya. 


Akhir-akhir ini indhy emang suka makan yang aneh-aneh, 
makan sampai 5 kali sehari, dan sering mual-mual. 


"Yuk lagian kita di sini cuman jadi obat nyamuk doang" selly 
melirik vano dan vera yang sedang selfie-selfie dengan 
mesranya. 


"Bang rujaknya satu ya yang pedas" pinta indhy 
"Ngak bang ngak usah pedes-pedes"sahut selly 
"Apaan sih sell.. Ngak bang pedes" 


"Ngak... Nanti perut lo sakit indhy lo kan kalau makan pedes 
dikit aja langsung kumat deh penyakitnya" 


"Tap-" 


"Ngak ada tapi-tapian, mau atau ngak" jawab selly dengan 
sinis. 


"Yaudah... Ngak jadi pedes deh bang, cepet ya bang" 
"Siap" jawab abang tukang rujak. 


Indhy makan rujak dengan sangat lahap membuat selly 
heran. 


"Ndhy kapan selesai makan nya balik ke kantin yuk gue 
lapar nih" selly memajukan bibirnya 


"Ya udah yuk, bentar gue bayar dulu" 
"Bang berapa?" 
"10 ribu neng" 


"Ini bang kembalian nya ambil aja" indhy menyodorkan 
uang 50 ribu kepada penjual rujak dan bergegas pergi. 


"“Indhy" pangil suara bariton yang terdengar di aula tengah 
kampus. Indhy menoleh ke belakang karena pergelangan 
tangannya  dicekal. Dilihatnya laki-laki yang kini 
dihindarinya selama 2 minggu tetapi wajah itu sekarang ada 
di hadapannya. Jantung indhy berdetak 5kali lipat dari 
biasanya. Indhy menghela napas untuk mengontrol 
emosinya agar tidak kebawa suasana. Ditepisnya dengan 
kasar tangan dave oleh indhy. 


"Gue ingin bicara sebentar sama lo" bujuk dave. Indhy 
membuang mukanya. 


"Gue mohon 5 menit" pinta dave 


"Ya ampun..ndhy pangeran gue kenapa ada di hadapan kita 
sekarang" bisik selly. 


Dave salah satu cowok yang populer di kampusnya dengan 
wajah yang ganteng dan kepintarannya maka tak 


dihiraukan lagi. Mana ada cewek yang tidak terpesona oleh 
Cowok seganteng dave. Bibir yang sexy, hidung yang 
mancung, mata elangnya, kulit putihnya, dan tubuh yang 
sangat atletis. Membuat hati para cewek meleleh kalau 
sedang berdekatan dengannya. Apalagi orang tuanya 
pemilik kampus ini. 


Indhy memutar bola matanya. 
"Sell tinggalin gue sama cowok ini berdua, lo duluan aja 
nanti gue susul" pinta indhy dengan nada datar. 


"Baiklah" jawab selly kemudian meninggalkan mereka 
berdua. 


"Lebih baik kita bicara di taman kayaknya lebih sejuk" pinta 
dave, indhy mengekor dibelakang dave. Kemudian duduk di 
salah satu bangku yang ada di taman. 


"Cepat, gue ngak ada waktu buat ngladenin cowok kaya lo" 
indhy membuka bicara. Hati dave terasa di lempar oleh 
belati, apakah cewek yang dihadapannya sekarang benar- 
benar membencinya. 


"Gimana kabar lo?"dave menggenggam tangan indhy 
dengan tulus. 


"Seperti yang lo liat gue baik-baik aja" jawab indhy 
melepaskan genggaman dave. 


"Gu-gue mau tanya selama 2 minggu ini lo dimana, gue 
cariin lo, gue ke rumah lo setiap hari, ke kelas lo, tapi lo 
selalu nggak ada?" tanya dave dengan hati-hati takut 
membuat wanita yang di depannya sakit hati. 


"Bukan urusan lo" jawab indhy dengan sinis matanya 
mengarah lurus. 


"Lo kesini naik apa?" tanya dave lagi 


Indhy berdiri "udah lima menit gue harus balik" kemudian 
berjalan meninggalkan taman. 


"Hii... Guys masa gue lihat pangeran gue" teriak sally 


"Siapa sih" al merespon selly, rasanya hati al sesak 
mendengar pembicaraan selly. 


"Dave" 
"Oyaa... Terus" jawab vera 


"Tap-tapi tadi dia memanggil indhy dan sekarang mereka 
berdua sedang ngobrol tapi gue ngak tau apa yang di 
bicarakan, tapi kurasa ada yang aneh dengan mereka" selly 
mengangkat bahunya 


"Ekhhmmmm" 

"Ehhh... Indhy lo dari kapan" jawab selly gugup 

"Dari lo tadi mulai ngegosipin gue" jawab acuh indhy 
"Maap" jawab selly mengangkat dua jari nya berbentuk v. 
"Oya ndhy nih jus lo" vera mengangkat bicara 


"Gue lagi ngak mood. Gue pulang dulu ya" sahut indhy dan 
meninggalkan mereka. 


"Astaga jam berapa ini?" pekik gadis itu histeris. Dilihatnya 
jam dinding yang terpasang di tembok berbentuk hello kity. 


'07.18' 


Wajah indhy melongo melihat jam dinding menunjukkan 
pukul 07.18. 


"Agggghhh....." 


"Ada apa sayang kok teriak-teriak?" tanya vega dengan 
nafas tersengal-sengal karena berlari dari dapur ke kamar 
indhy lantai dua. 


"Bunda kenapa tidak bangunin indhy, indhy nanti terlambat 
ke kampusnya" sebel indhy dengan nada yang agak tinggi 


Vega menghela nafas dan di hembuskan dengan kasar "dari 
tadi bunda udah triak-triak bangunin kamu tapi kamunya 
aja yang bolot" emang dari tadi vega berusaha bangunin 
indhy triak-triak dari dapur. 


"Ehhehh bunda mah ngak nyamperin langsung ke kamar 
indhy" rengeknya 


"Kamu itu ya prawan-prawan kok bangun aja masih di 
bangunin. Gimana suami lo besok liat istrinya malas kaya 
gitu" 


Jleep. Prawan!!! Mendengar kata itu wajah indhy berubah 
sedih 

"Ya udah sekarang sana gih cepetan mandi terus turun 
bunda tungguin di meja makan, nanti keburu telat ke 
kampusnya" vega mencium pipi indhy dan beranjak keluar 
kamar. Kemudian dilanjutkan indhy masuk ke kamar mandi. 


Selesainya sarapan indhy berpamitan kepada kedua orang 
tuanya dan bergegas masuk ke mobil berangkat ke kampus. 


"Agghhhh...., kenapa harus macet" indhy memukul setir 
mobilnya. 


"Bakalan telat nih, dosennya ngiler lagi" gumamnya dengan 
wajah yang kesal. 


Indhy berlari di lorong koridor kampus dan segera masuk 
kelas karena dia sudah terlambat 15 menit. 

Sesampainya di depan kelas indhy menghela nafas untuk 
mengatur nafas nya yang tidak beraturan. 

"Okee ndhy lo pasti bisa" lirihnya dengan membuang nafas 
nya perlahan kemudian mengetuk pintu. 


Tok...tok...tok... 


"Masuk" indhy membuka pintunya dan masuk dengan wajah 
yang agak gugup karena takut. 


"Maaf bu saya telat" indhy masih menunduk 


"Indhy kamu tau ngak sih sekarang pelajaran saya dan 
kamu terlambat 18 menit itu berarti kamu harus ikut 
konsekuensi yang ibu buat" bentak bu berty. Siapa yang 
ngak takut sama bu berty dia guru yang paling ngiler di 
kampus ini. 


"Tapi bu" 


"Sekarang kamu keluar dari ruangan ini menuju ke tengah 
lapangan dan hormat menghadap bendera selama jam mata 
kuliah ibu selesai. Paham!!!" perintah bu berty dan di 
angguki oleh indhy. 


Indhy keluar ruangan menuju ke tengah lapangan tak lupa 
dia hormat menghadap tiang bendera. Sesekali dia 
mengelap keringatnya yang mulai berjatuhan di pelipisnya. 


"Ya tuhan kepala gue pusing banget" keluh indhy. 


Dave melihat indhy yang berada di tengah lapangan segera 
menghampirinya. 


"Indhy kenapa lo ada disini?" tanya dave. Indhy kaget 
melihat dave memegangi pundaknya. 


"Gu-gue di hukum bu berty karena terlambat masuk jam 
nya" lirih indhy 


"Lo ngak kenapa-kenapakan, muka lo pucat banget" panik 
dave dan di geleng-gelengkan kepala indhy 


"Masuk aja yuk, nanti biar gue yang bicara sama bu berty" 
bujuk dave memegangi pipi indhy. 


"Men...ding lo perrgii.." mata indhy mulai rabun dilihatnya 
sayup-sayup di hadapannya, tak kuat lagi indhy menutup 
mata dan tubuhnya terjatuh di dada dave. 


"Ya tuhan ndhy..ndhyy..indhy bangun" dave menepuk-nepuk 
pipi indhy. Dave mengendong indhy dan bergegas ke rumah 
sakit. 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya 
baca chapter empat. Jangan lupa komentarnya dan follow 
nya. 

Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 


16/02/2018 
Yogyakarya 


Chapter 5 


Hii guys gimana chapter 4 nya. Ngak sabar ya untuk 
chapter 5 nya. Nini untuk pembaca setia aku. Chapter 3 nya 
udah ada. 


Kepanikan melanda tubuh dave, bagaimana tidak cewek 
yang ia cintai tak sadarkan diri, wajahnya pucat pasi. Dave 
menyetir dengan kecepatan tinggi, saat sedang di 
perjalanan kemacetan malah timbul di saat yang tidak 
tepat. 


"Aggghhhhh......, macet segala, brengsek" timpal dave 
dengan memukul stir mobilnya. 


Tet...tet...tet... 


Berkali-kali klakson di tekan, semua percuma saja tetep 
macet. Wajah dave gini tampak ketakutan takut terjadi apa- 
apa sama indhy. 


"Sabar ya sayang" dave sambil mengelus pipi indhy. 


Dave kejebak macet hampir 2 jam. la bingung harus 
bagaimana sekarang posisi mobilnya berada di tengah- 
tengah. Seandainya mobilnya di tinggal dan mambawa 
indhy keluar dari kemacetan dia rasa akan terjadi banyak 
masalah. Terpaksa dave menunggu jalan tidak macet lagi. 


Dave merasakan tubuh indhy bergerak dan diliriknya 
perlahan mata indhy membuka. Saat matanya sepenuhnya 
terbuka Indhy merasa ada yang aneh. 


'Duh kepalaku masih pusing, Dimana aku sekarang, kenapa 
ada di dalam mobil?' batin indhy 


Sambil memegang kepalanya yang masih agak pusing 
indhy menengok ke arah samping. Betapa terkejutnya 
melihat cowok brengsek itu. 


"Akhirnya lo sadar juga, gimana ada yang sakit?. Ya tuhan. 
Bentar lagi nyampe RS, bentar ya masih macet jalan 
nya"dave menghela nafas lega memberi senyuman kepada 
indhy. 


"Kenapa gue ada di sini?" lirih indhy. la sangat ketakutan. 
Tubuhnya gemetar. 


"Tadi lo pingsan, terus gue mau bawa lo ke RS, tapi malah 
macet, tahan bentar ya" dave masih memandang indhy. "Lo 
minum dulu nih" sambil mengulurkan air mineral 


"Gu-gue ngak apa-apa, mending lo turunin gue disini aja" 
pinta indhy dengan wajah datar dan was-was takut kejadian 
lampau terulang lagi. 


"NGGAK!!! GILA YA LOO..." bentak dave. 


Indhy merasa kaget, selama 2 minggu dia tidak dengar 
bentakan kini ia mendengar lagi. Tak terasa matanya mulai 
berkaca-kaca tak bisa dibendung lagi air mata yang ada di 
matanya jatuh. 


"Maaf gue nggak bermaksud bentak lo. Gue nggak mau 
terjadi apa-apa sama lo" dengan sepontan dia memeluk 
tubuh indhy. la tak bermaksud untuk membentaknya dia 
hanya tidak mau indhy kenapa-kenapa. Indhy berusaha 
memberontak tetapi pelukan dave sangatlah erat. 


"Lep-lepasin guuueeee..." pinta indhy. Kemudian dave 
melepaskan pelukannya dan menagkup kedua pipi indhy 
dengan tangannya. 


"Gue nggak mau terjadi apa-apa sama lo, jadi gue mohon 
ikutin perintah gue" kini keduanya sedang bertatap-tatapan. 


"Nggak gue ma-mau pul..angg atau hiks an..terin ke 
kampus" pinta indhy dengan isakan tangisnya. Dadanya 
terasa sesak. 


"“Indhy dengarkan gue, lo tadi pingsan, lo harus di periksa 
oleh dokter, dan sekarang gue antarkan lo ke RS" dave 
berusaha meyakinkan indhy 


"Gue udah nggak kenapa-kenapa, gue udah sadar liat gue 
sekarang apakah gue masih pingsan, ngak kan? Gue nggak 
mau keRS titik" nada suara indhy agak meninggi. 


"Tap-" 


"Kalau lo nggak mau nganterin gue, sekarang turunin gue di 
sini kalau ngak gue lompat" indhy berusaha membuka pintu 
mobil tiba-tiba dia tangannya dicekal olah dave. 


"Oke. Gue anterin lo tapi ke arpatemen gue" 


"Nggak, tempat itu menjijikan bagi ku" teriak indhy. Dia 
merasa tempat menjadi saksi bisu kebejatan dave. Indhy 
sangat-sangat benci. 


Dave paham kenapa indhy tidak mau di ke tempat itu lagi. 
"Baiklah kalau gitu di rumah gue aja ya. Setidaknya ada 
yang merawat lo sementara waktu hingga lo sembuh" bujuk 
dave dengan suara yang lembut. 


"Dave lo jangan berlebihan" indhy memutarkan bola 
matanya. Dia merasa dave sangat berlebihan. 


"Kalau begitu gue anterin ke RS aja" dave memberi pilihan 
yang sulit. Dave tau jika indhy hanya pasrah dan dia 
tersenyum miring pertanda kemenangan berada di 
pihaknya "Dari pada botolnya cuman dilihatin mending 
diminum. Sini gue bukain kalau ngak bisa buka. Tenang gue 
ngak ngasih racun di dalamnya" dave meminta botolnya 
tetapi indhy menolak. 


"Gue bisa sendiri" jawab indhy dengan kesal. Kemudian dia 
meminumnya. Sempat indhy curiga jika airnya diberi racun 
atau apa, tetapi pikirannya di tepisnya. Lagi pula botolnya 
masih disegel. Dave tersenyum. 


Kemudian suasana mobil sangatlah sunyi cuman ada alunan 
musik yang bikin relax hatinya. 


Akhirnya sampai juga di rumah dave yang sangat lah 
megah. Dibukan pintu mobil indhy oleh dave. Kemudian 
mereka berjalan ke dalam rumah. 


Ting...tong...ting...tong... 


Dave memencet bel, biasanya dia langsung masuk rumah 
tampa harus memencet bel segala. Dave lupa membawa 
kunci rumahnya karena tadi malam dia tidur di apartemen 
nya 


"Bentar sia..." deta membuka pintu rumahnya. 
"Dave, indhy" sahut deta lagi 


"Ma" pangil Dave seraya mencium tangan deta. 


"Nak Indhy" sapa deta lembut 


"Tan-tante" Indhy tersenyum kikuk dan mencium tangan 
deta 


"Gimana kabarnya sayang" deta membalas senyum dari 
indhy 


"Baik tan" jawab indhy 


"Ma boleh dave sana indhy masuk, kasihan indhy dia lagi 
sakit" ujar dave 


"Ya tuhan kenapa ngak bilang dari tadi" ujar deta 
"Mama nggak peka" dave memutar bola matanya 


"Iya sayang badan kamu agak panas" deta menempelkan 
tangan nya ke dahi indhy 


"Ayo cepat masuk" perintah deta 
Kemudian Dave membawa indhy ke kamarnya. 


"Lo istirahat dulu ya, gue buatin bubur dulu" perintah dave 
sambil membantu indhy berbaring di keranjang. Indhy 
mengangguk, dia benar-benar sangat lemas, kepalanya 
pusing. 


Setelah beberapa menit dave datang membawa bubur, air, 
dan juga obat. 


"Sekarang lo makan dulu" perintah dave 
Indhy menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Kenapa? Lo harus makan terus minum obat, gue suapin ya" 
bujuk dave 


"Pahit" rengek indhy 


"Ya namanya orang sakit, sedikit aja setidaknya perut lo 
terisi" Indhy mengangguk, dave menyuapi indhy dengan 
telaten, suapan demi suapan di berikutnya 


"Kanapa tadi lo dihukum" tanya dave memecahkan 
keheningan 


"Telat" jawab indhy singkat 
"Pasti kesiangan" dan di anggukan oleh indhy 


"Dasar bolot" sahut dave sambil mengacak-acak rambut 
indhy. Indhy kesal dave mengatakan dia bolot. 


Baru 5 suapan indhy menggeleng-gelengkan kepalanya. 
"Baru 5 suapan sayang, ayo makan lagi mubazir lo nanti" 
bujuk dave 


"Enggak, gak enak" indhy memajukan bibirnya, membuat 
dave terkekeh. 


"Jangan ngambek dong, bercanda sayang" dave menoel- 
noel hidung indhy 


Indhy juga tidak tahu kenapa dia tidak marah dipanggil 
sayang oleh dave. Hatinya seperti berhenti diperlakukan 
seperti putri oleh dave. 


"Tadi pagi bunda bilang indhy bolot sekarang lo juga bilang 
kalau gue bolot, uhhh... Nyebelin" sahut indhy dengan 
memajukan bibirnya. Membuat dave meneguk slavinanya. 


"Maaf, Baiklah sekarang minum obat lalu istirahat ya" dave 
menyuapi obat ke mulut indhy. Setelah makan indhy 
tertidur. 


Deta memanggil dave untuk menemani makannya. 


"Sayang apa indhy hamil?" tanya deta sepontan membuat 
dave terselak. 


Uhuk...uhuk...uhuk.... 
"Maksud mama apa?" dave kaget dengan pertanyaan deta. 


"Ya mama cuman tanya aja, soalnya tadi mama liat muka 
indhy pucat banget" 


"Dave nggak tau ma" dave menyipitkan matanya. 
"Kamu tanya aja" jawab deta santai. 


"Nggak ma pasti nanti indhy tersinggung, dave nggak mau 
bikin indhy nangis lagi" 


"Ya semoga aja indhy hamil" 

"Kanapa?" dave heran 

"Mama pingin punya cucu lagi" 

"Gimana kamu sama indhy sekarang" tanya deta 
"Ba-baik kok ma" dusta dave 

"Jangan bo'ong dave, cerita sama mama" 


"Sebenarnya dave juga bingung ma, indhy selalu 
menghindar dari dave, dave tahu kalau indhy membenci 
dave."mata dave mulai berkaca-kaca. 


"Anak mama kok jadi cengeng gini sih biasanya angkuh" 


'Mungkin Indhy bisa merubah dave lebih baik' batin deta 


Data merasa dave berubah semenjak kedatangan indhy, dia 
sering melamun, sifat angkuhnya mulai hilang, bahkan 
sering cengeng sendiri. 


"Terus kenapa kalian bisa di sini" 


"Saat di kampus dave liat indhy sedang berdiri di tengah 
lapangan, terus dave samperin, sebelum indhy pingsan dia 
suruh dave pergi tapi dave menolak karena wajahnya pucat 
banget, dave tadi nya mau bawa indhy ke RS tapi kejebak 
macet dan di tengah penjalanan indhy sadar, dia bersikeras 
ingin pulang tapi dave tolak, dave kasih pilihan ke dia pilih 
ke RS atau ke rumah sini, yaudah dave kesini bareng sama 
indhy" jawab dave panjang lebar 


"Terus perasaan kamu sama indhy" 


"Dave sangat cinta sama dia ma melebihi apapun" jawab 
dave lirih 


"Mama doain yang terbaik buat kamu, mama percaya kamu 
bisa jalanin ini semua" deta sambil tersenyum. Dan dibalas 
oleh pelukan dave. Dave terisak di pelukan mamanya 


"Ma apa dave tidak berhak bahagia sama indhy" 

"Berhak banget malah" 

"Tapi kenapa indhy benci banget sama dave" 

"Dave indhy itu hatinya masih tertutup oleh kejadian yang 
di alaminya beberapa minggu yang lalu, mungkin dia 


trauma, tapi mama yakin dia gadis yang baik, dia malaikat 
dave" deta mengelus-ngelus rambut putranya 


"Tap-" 


"Sekarang kamu istirahat aja gih muka kamu kelihatan 
kusam" deta menyuruh dave untuk beristirahat karena 
Dilihatnya kantung mata dave yang agak hitam. 


Jam dinding menunjukkan pukul 13:04 WIB indhy 
terbangun dari tidurnya. Kemudian dia turun kebawah 
mencari orang yang berada di rumah. 


“Indhy" pangil kak rio 


"Kak rio" lirih indhy. Rio menghampiri indhy dan 
memeluknya. 


"Kamu kok di sini" tanya rio 
"Tadi indhy eh..eh.."indhy bingung harus ngomong apa 


"Apa dave berani macam-macam sama kamu lagi" rio 
melepaskan pelukannya. Indhy hanya mengeleng. 


"Sayang 2 minggu ini kamu dimana, kakak cemas tau 
nggak, dihubungin nggak di respon, ada masalah?" tanya 
rio 


"Indhy nggak kenapa-kenapa, kemaren indhy liburan sama 
bunda dan ayah" jawab indhy menunduk 


"Kamu ngapain di sini?" tanya rio dengan suara agak 
meninggi. 


"Tadi...." indhy menunduk lagi 
"Lihat kakak indhy" rio mengagkat dagu indhy. 


“Indhy, rio" pangil deta 


Hati dave sangat-sangat sakit, seperti terseset oleh pisau 
bekali-kali. Dadanya terasa sesak. Seperti di lempar belati di 
sekujur tubuhnya dan hancur berkeping-keping. Jantungnya 
seperti berhenti sesaat. Ya dave sangat cemburu melihat 
kakaknya dan gadis yang dia cintai berpelukan di depan 
matanya. Walaupun jaraknya tidak terlalu dekat. Air 
matanya membasahi kedua pipinya. Deta yang melihat 
kejadian itu langsung menghampiri dave. 


"Dave" pangil deta 


Mendengar ada yang memanggil dave langsung menyeka 
airmatanya. 


"Eh..mama sejak kapan disini?" tanya dave dengan 
memberikan senyuman dustanya 


"Barusan kok, kenapa disini?" sebenarnya deta tau tapi dia 
basa-basi aja 


"Nggak kok ma, yuk ke dapur aja" dave mengalihkan 
pembicaraan 


"Mama percaya kalau dave kuat" deta berusaha memberi 
semangat kepada anaknya. Dave hanya tersenyum. 
Kemudian mereka menuju dapur 


“Indhy, rio" pangil deta 


Indhy lega akhirnya rio tidak jadi mengintimidasi indhy. 
Mereka menengok ke arah deta. 


"Sini makan dulu tadi kalian belum makan siang kan, kita 
makan siang bareng-bareng" 


Indhy melongo dia harus semeja makan sama dave dan rio. 
Rasa gundah menghantam tubuh indhy. Rio mengandeng 
tangan indhy menuju dapur. 


"Sini sayang duduk di dekat ku, biar aman " sahut rio 
dengan menekan kata biar aman dan melirik ke dave. 


Mendengar kata itu dave mulai emosi tangan nya mengepal. 


"Gimana sayang sudah enakkan badan kamu nak" tanya 
deta 


"Lumayan tan" jawab indhy 

"Kamu sakit sayang?" tanya rio 

"Udah baikkan kok" lirih indhy 

"Aku antar ke dokter ya" bujuk rio. Indhy mengeleng cepet. 
"Ya udah habis ini istirahat lagi aja" pinta rio. 

'Sabar dave, sabar' batin dave 


Disisi lain indhy sangat takut. Dia merasa bersalah membuat 
rio dan dave musuhan. Dan dia hanya menundukkan 
kepalanya 


"Udah sekarang makan yuk keburu dingin" deta 
memecahkan suasana panas. 


"Sayang kamu mau makan apa, biar kakak ambilin" rio 
memberi perhatian kepada indhy 


"Indhy bisa am-ambil sen..diri" indhy sangat gugup 


"Baiklah, yang banyak makannya badan mu kelihatan agak 
kurusan" sahut rio sambil mengacak-acak rambut indhy. 


Hanya terdengar alunan sendok dan garpu di tempat 
makannya. 


Setelah selesai makan indhy mengagkat bicara. 
"Tan Indhy pulang dulu ya" 
"Baiklah biar dave yang nganterin" jawab deta. 


"Apa?mama apa-apaan sih, biar rio yang nganterin." sahut 
rio 


"Rio..." deta melototi rio. 
"Tapi ma" 


"Nggak ada tapi-tapian, tadi indhy ke sini bareng dave 
pulang nya juga titik tidak ada pembantahan" suara deta 
agak meninggi 


"Oke, sayang nanti kalau bajingan itu macam-macam sama 
kamu, langsung hubungin kakak" pinta rio sambil membelai 
pipi indhy yang dari menunduk 


"Dan lo kalau lo macam-macam habis lo" rio memberi 
peringatan kepada dave. 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya baca 
chapter lima. Jangan lupa komentarnya dan follow nya. 
Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 


24/02/2018 
Yogyakarta 


Chapter 6 


Hii guys gimana chapter 5 nya. Ngak sabar ya untuk chapter 
6 nya. Nini untuk pembaca setia aku. Chapter 6 nya udah 
ada. 


Hanya ada alunan simponi di dalam mobil, dave dan Indhy 
sama-sama diam sibuk dengan pemikirannya masing- 
masing. Mereka tampak canggung berada dalam satu mobil. 
Sesampainya di rumah yang megah mobil itu terhenti. 
Kemudian dave turun lalu membukakan pintu buat indhy. 


"Terima kasih" Indhy yang akhirnya angkat bicara. Dave 
menganggukkan kepalanya dan tersenyum tulus. Kemudian 
indhy beranjak pergi karena pikirnya tidak ada hal yang 
penting dekat dengan laki-laki itu. 


"Emm... Indhy" pangil dave. Indhy menoleh ke belakang. 


"Nggak jadi hehehehe" dave menggaruk-garukan kepalanya 
yang dia rasa tidak gatal. Dave rasa dirinya sangat gila 
kalau berada di dekat pujaan hatinya. 


Aneh 


Indhy berjalan menuju rumahnya tanpa merespon dave. 
Kemudian indhy menuju ke kamarnya untuk istirahat. 


Esok hari... 


Indhy terbangun dari tidurnya, jam menunjukkan pukul 
06:00 


Kemudian indhy membersihkan badannya dan menuju 
tempat makan. 


"Ehhh pagi non, sudah bangun too, bibi baru saja mau 
bangunin non indhy" ujar bisa Imah. 


"Pagi juga bik, apa ayah sama bunda belum 
pulang?"tanyanya 


"Kata nyonya Vega mereka akan pulang 1 Minggu lagi 
karena ada yang tuan kerjakan"jawab bik Imah sambil 
menuangkan susu di gelas indhy. 


"Uhhh... Kapan sih ayah sama bunda itu ngertiin indhy, 
kasih aja waktu sedikit buat Curhat atau apa kek, selalu 
kerjaan terus yang dipikirkan"gumam indhy 


"Sabar ya non, kan masih ada bibi disini jangan sedih, Kan 
mereka kerja juga untuk non juga" kemudian bik Imah 
memeluk indhy. Indhy sudah menganggap nya seperti 
ibunya sendiri. Karena sejak kecil indhy sudah di asuh 
olehnya. "Mending makan dulu, non mau lauk apa biar bibi 
siapin" ujar bik Imah. 


“Indhy ambil sendiri aja, mending bikin Imah ikut makan 
aja" kemudian mereka makan bersama. Setelah makan 
indhy berangkat ke kampus. 


Sesampainya di kampus. Indhy berjalan memasuki koridor 
kelasnya. Belum sampai di depan kelas dia melihat laki-laki 
yang sangat dia benci berada di depan kelasnya sambil 
memainkan hpnya. Indhy langsung menjauh dari area 
tersebut. la menuju ke toilet. Kemudian ia menelpon Selly, 
ternyata Selly masih dijalan. Nelpon Vero baru jemput Vera, 
dan terakhir nelpon Al. 


Tak berapa lama Al menghampiri indhy. 
"Ada apa ndhy?" Tanya Al bingung. 


"AI bantuin gue dong" pinta indhy sambil mengguncang- 
guncang kan lengan Al. 


"Iya bantuin apa?" 
"Di depan kelas masih ada Dave kah?" 


"Dave" Al menyipitkan matanya dan dibalas anggukan oleh 
indhy 


"Iya. Dave tadi ada di depan kelas katanya mau ketemu lo. 
Tapi gue bilang kalau Lo belum berangkat"jawab Al dengan 
wajah datar nya 


"Shit" umpat indhy 
"Lo itu kenapa sih, aneh" 


"Eng-enggak pokoknya Lo harus bantuin gue. Pokoknya 
nanti Lo jawab iya gitu aja" kemudian mereka menuju ke 
kelasnya. Sesampainya di depan kelas, makhluk itu masih di 
situ aja. Indhy berusaha biasa aja masuk kedalam kelas 
tetapi saat didepan pintu makhluk itu menghalangi jalan. 
Indhy Engan menatap wajah Dave. 


"Pagi Indhy"sapa Dave dengan senyuman 


"Ini aku bawa bekal buat kamu"Dave menyodorkan kotak 
makanan berwana merah muda. 


'aku, kamu' batin indhy 


"Ini spesial aku buat khusus untuk..." Belum selesai bicara 
indhy memotong pembicaraan Dave. 


"Maaf gue tidak lapar" indhy menolak pemberian dari Dave. 
"Aku mohon tolong terima makanan ini"pinta Dave 


"Udah terima aja drama banget sih Lo" bisik Al. Indhy 
mendengus kesal 


"Baiklah"indhy menerima bekal tersebut. Hati Dave sangat 
senang indhy menerima bekal yang dia buat dengan susah 
payahnya. 


"Oya.. nanti kamu sore ada acara nggak?kalau tidak..." 


"Ada, gue mau dinner, Oya sebelumnya kenalin ini Al pacar 
gue" Al kaget dengan apa yang barusan indhy bilang. Indhy 
mencubit pinggang Al, kode Al. Apa lagi Dave sangat 
terkejut. 


Perkataan indhy sangat membuat hati Dave seperti di 
hantam terumbu karang, terasa sakit dan sesak. Tubuhnya 
seperti di lempar belati hancur tak bersisa. Matanya yang 
mulai pedih tak kuasa untuk membendung air matanya. Tapi 
sebisa mungkin Dave mengontrol dirinya sendiri. 
Sebenarnya hatinya sangat rapuh walaupun ia berusaha 
untuk biasa saja di depan indhy terutama Al. Kemudian 
Dave tersenyum walaupun tidak ikhlas. 


"Ohhh... Selamat kalau begitu ehh..."Dave berusaha untuk 
tetap menatap indhy. 


Indhy berjalan 4 langkah untuk menuju tong sampah yang 
berada di samping kirinya Sekarang. Kemudian indhy 
membuang bekal yang di berikan Dave tadi kedalam tong 
sampah tersebut. 


Tes.... 


Air mata Dave kini keluar dari sarangnya juga. Tapi dia 
langsung menghapusnya agar tidak kelihatan oleh indhy. 
Kakinya seperti tidak bisa lagi untuk menopang tubuhnya 
lagi. 


Indhy berbalik menuju ke Al, lalu indhy merangkul lengan 
Al. 


"Sayang yuk masuk nggak penting banget ngladenin nih 
orang" indhy sedikit melirik ke Dave. Indhy juga tau sorot 
mata Dave menunjukkan bahwa Dave sangat kecewa. Tapi 
itu membuat indhy bahagia. 


"Minggir" pinta indhy dengan wajah datar. Dave tak kunjung 
pergi dan membuat indhy geram, didorongnya tubuh Dave 
hingga hampir terjatuh oleh Indhy. Indhy dan Al masuk 
kedalam kelasnya. 


Indhy duduk kursi yang paling depan. 


“Indhy..." Teriak Selly. Indhy hanya tersenyum. Dibelakang Al 
memberi kode kepada Selly. Selly pun mengerti apa yang Al 
lakukan, Selly menghampiri Al. 


"Ada apa sih...?"bisik Selly 
"Nanti aja" 
"Hallo Indhy, Selly, Al"sapa Vera. Indhy masih melamun. 


"Ehh vera dan Vero sini-sini" jawab Selly. "jangan ganggu 
indhy" bisik Selly kepada Vera. Sebelum Vero menjawab 
dosen killer itu udah datang. 


"Pagi anak-anak" sapa pak Handoko 


"Pagi juga pak"jawab serempak 


"Baiklah sekarang buka halaman 38" perintah pak Handoko. 
1 jam kemudian... 


"Jadi kita harus menjaga rahasia perusahaan, itu mau harga 
beli, produk jual, untung maupun rugi kita harus bisa 
menyimpan serapat-rapatnya" jelas pak Handoko 


"Paham semuanya" 


"Paham" pak Handoko memandang indhy yang tidak 
merespon dan dari tadi melamun 


"Paham Indhy" indhy tetep masih melamun. "Paham Indhy" 
bentak pak Handoko 


"Ehhh... Iya pak ada apa?" Tanya indhy gugup 


"Dari tadi saya memperhatikan kamu, tapi kamu malah 
ngalamun aja. Kalau kamu tidak minat jam kuliah bapak 
silahkan keluar pintu berada di sana" marah pak Handoko 
sambil menunjuk pintu. 


"Maaf pak" indhy menunduk kan kepalanya 
"Baiklah jika nanti kamu bikin kesalahan lagi. Awas ya!!" 


Dave sekarang berada di diskotik dia membolos kuliah 
karena hatinya sangat hancur. 


"Lagi" pinta Dave kepada bartender. 


"Tapi tuan anda sudah meminum lebih dari 6 botol" jawab 
bartender 


"Tuli ya Lo... Gue minta isi ya isi" bentak Dave. 


Sekarang Dave benar-benar mabuk berat tubuhnya tak 
kuasa menahan dirinya sendiri. Dia dari tadi meracau saja. 


"Indhy aku cinta sama kamu, ehhh.... Indhy....indhy...." 
Hingga Dave kini tak sadarkan diri. 


"Tuan...tuan...." Si bartender menepuk-nepuk pipi Dave. la 
bingung harus bagaimana, terpaksa bartender mengambil 
hp Dave dan berusaha menelpon kerabat terdekat. 


Tetapi didalam ponselnya hanya ada satu kontak yaitu... 
My lovely Indhy 


Dia berusaha menelpon indhy terus tetapi selalu di rijek. 
Hingga bartender menelpon indhy dengan nomer diskotik. 


"Hallo" 


"Maaf sebelumnya nona, sebelumnya apa benar ini dengan 
nona Indhy?" 


"Tadi saya mencoba menghubungi anda dengan telponnya 
tuan Dave tapi selalu anda tolak, maka dari itu saya 
menelpon mengunakan telpon diskotik ini" 


"Tuan Dave tak sadarkan diri dia terlalu banyak minum 
alkohol, hingga tak sadarkan diri. Saya sudah berusaha 


melarangnya tetapi dia tetap bersikeras untuk meminum" 


"Saya bingung harus bagaimana maka dari itu saya 
menghubungi anda" 


"Karena didalam hp nya cuman ada 1 Kontak yaitu Nona, 
maka dari itu saya harap nona kesini untuk menjemput tuan 
Dave" 


"Tapi keadaannya sangat parah, tuan tak hentinya 
memanggil nama anda" 


"Jika nona tidak bisa kesini, terpaksa saya akan memanggil 
polisi" 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya 
baca chapter tujuh. Jangan lupa komentarnya dan follow 
nya. 

Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 


12/03/2018 
Yogyakarta 


chapter 7 


Hii guys gimana chapter 6 nya. Ngak sabar ya untuk 
chapter 7 nya. Nini untuk pembaca setia aku. 
Chapter 7 nya udah ada. 


Sekarang ini indhy dan teman-temannya sedang berada di 
kantin. Mereka bercanda gurau. Tetapi disana indhy hanya 
diam dan melamun. Tatapan kosongnya kelihatan dari jauh. 


"Kalian tau nggak kalau diam-diaman kaya Gini lucu tau 
nggak, coba deh kalian ingat dulu kalian masa pendekatan 
gimana, apakah itu bisa diulang lagi" crocos Vera 


"Apaan sih nggak lucu" jawab Selly dan Al dengan serempak 
"Cie bareng nih" goda vano 

"Aaauuu.. ahhh..." Selly pergi begitu saja 

"Tu ngambek kan kalian sih" Al menyalahkan Vera dan vano 
"Ya elahh... Kaya gitu aja ngambekan" sambung Vera 
Drreettt.... drreettt..... drreettt... 


Suara telepon terdengar dari dalam tas berwarna maron. 
Tetapi pemilik telepon enggan mengangkat telepon nya. 
Masih sibuk dengan pemikirannya. 


"Hee... Indhy ada yang nelpon tuhh..." Vera menggoyang 
pundak Indhy. Tetapi indhy tetap dalam pemikiran nya. 


“Indhy... Hallo..."teriak Vera lagi 


"Ehhh... Iya ada apa?"sahut indhy gelagapan 


"Uhhh... Ada yang nelpon tuh" jawab Vera sambil melirik tas 
indhy 


"Ohhh..." Kemudian indhy mengangkat telepon itu. 


"Maaf saya tidak bisa ke sana" 


"Baiklah tunggu" 
Tut.... Tut... Tut... 


Indhy memejamkan mata nya dan membuang nafas 
panjang. 


'ya Tuhan ada apa lagi' batin indhy 
"Ndhy ada apa sih cerita dong" sahut vano 
"Iya ada apa sih.. muka Lo kaya ada beban gitu"lanjut Vera. 


"Gue nggak kenapa-kenapa kok, Al ikut gue yuk... Penting!!" 
Indhy menarik Al dan pergi dari hadapan Vera dan Vano. 


"Ada apa sih Lo narik-narik guee... Pelan-pelan woyy" 


"Udah bantu gue nihh... Kamu yang nyopir ya" indhy 
melempar kunci ke Al dan mereka menuju diskotik. 


Al membaringkan tubuh Dave ke ranjang milik Dave yang 
berada di apartemen Dave. Sebenarnya indhy tidak mau 
menginjak kakinya ke apartemen Dave lagi apa lagi kamar 
ini. Tetapi Al memaksanya. Dalam keadaan mabuk berat 
tidak memungkinkan Dave dibawa pulang. Maka dari itu 
Dave di bawa ke apartemen. Untung indhy tau kode 
apartemen Dave karena dulu Dave pernah memberitahukan 
bahwa kode itu adalah tanggal kelahiran indhy. 


"Berat juga nihh anak" sahut Al 


"Al pulang" 


"Bentar ndhy nunggu Dave sadar. Kasihan dia" 
"Ckck... Pria brengsek kaya gitu di kasihani" 
"Ndhy udahlah" 


“Indhy..... Indhy...... Indhy...." Dave mengigau nama indhy. 
Dave membuka matanya. 


"Sudah sadar" Al membuka pembicaraan 


“Indhy, Al. Kalian kok bisa di sini dan kenapa aku bisa di 
sini?"tanya Dave bingung sambil merubah posisi menjadi 
duduk bersandar. 


"Indhy buatkan bubur untuk Dave" perintah Al. Indhy 
menganggukkan kepalanya dan bergegas ke dapur 


"Tadi Lo terlalu banyak minum dan salah satu bartender 
yang ada di diskotik menghubungi indhy untuk menjemput 
Lo" jawab Al 


"Kenapa Lo ikut" 


"Karena indhy pacarku dan indhy mengajakku untuk 
menemaninya" 


Deg... 

Hati Dave seperti berhenti mendengar perkataan dari Al. 
Harapan untuk mendapatkan indhy sangat tipis. Dia hanya 
pasrah dengan keadaan yang ia jalani sekarang. 


"Ohhh... Emmm.. te-terima kasih sudah menolong gue" 


Suasana di dalam ruangan tiba-tiba sunyi. Tak berapa lama 
indhy datang membawa nampan yang berisi semangkuk 
bubur dan segelas air. 


"Ehhh.... Sayang, yaudah aku tunggu di luar ya kamu 
layanin ni orang dulu. Tapi awas kalau kamu macam- 
macam" Dave mengusap rambut indhy dan mengedipkan 
mata sebelahnya. Indhy tau kalau Al sedang menjalankan 
Sandiwara nya. Indhy tersenyum dan Al meninggalkan 
kamar Dave. 


Indhy duduk di ranjang dan mulai menyuapi Dave. 

"Aaa.. buka mulut" perintah indhy. Dave membuka mulut 
dan suapan demi suapan di terimanya. Tak terasa mangkok 
yang berisi bubur telah habis. 


"Emm... Kenapa ka-kamu mau bantuin aku?" tanya Dave 
"Terpaksa" jawab indhy dengan judes 
"Maaf kalau..." 


"Minum dulu" indhy memotong pembicaraan Dave dan 
memberikan gelas ke Dave. Dave meminumnya kemudian 
diambil mangkok yang berada di tangan indhy dan 
diletakkan di meja bersama gelasnya, kemudian Dave 
menggenggam tangan indhy. 


"“Indhy beri aku kesempatan sekali lagi untuk memperbaiki 
semuanya" pinta Dave 


"Oke... Aku minta maaf telah membuat kamu kecewa dan 
sakit hati, aku memang jahat, brengsek, bajingan, pengecut 
apapun itu. Tapi percayalah hatiku sepenuhnya untuk mu. 
Maaf beribu maaf aku telah merusak dirimu. Tapi aku benar- 
benar tidak bermaksud untuk berbuat hal itu. Maaf aku kilaf. 
Indhy tolong ijinkan aku untuk membuktikan bahwa aku 
layak buat kamu. Aku mencintaimu lebih dari diriku sendiri. 
Maaf... Maaf.... Maaf..." 


"Apa ada kata lain selain maaf" indhy berusaha melepaskan 
genggaman tangan dari Dave tetapi Dave sangatlah kuat. 


"Tolong jangan lepaskan" Dave memejamkan matanya 
sebentar lalu membuka dan memandang mata indhy 
Dangan tulus. 


"Jika ada kata yang lebih dari kata maaf maka aku akan 
ucapan itu" air mata Dave tidak bisa dibendung lagi setetes 
air membasahi pipinya. Dave lagi dan lagi menangis di 
hadapan indhy. Indhy tidak bisa membendung air matanya 
air matanya lolos deras menuju pipinya. Dave segera 
memeluk indhy dengan erat. 


“Sorry... | love you very much" kata Dave lantang 


"Hiks... Hiks.. jahat Dave, jahat Dave hiks..." Indhy memukul- 
mukul dada Dave tetapi masih di pelukan Dave. 


"Iya aku memang jahat, sangat jahat mungkin" jawab Dave 
dengan serak. Kemudian Dave merenggangkan pelukannya 
dan menangkup wajah indhy. 


"Lihat aku indhy" mata mereka saling bertatapan. 

"Indhy percaya aku cinta sama kamu" Dave tersenyum tulus 
"Maaf Dave gu-gue harus pergi" lirih indhy 

“Indhy..." 

"Gue mohon jangan temui gue lagi, jangan ganggu hidup 
gue lagi, Lo sayang dan cinta kan sama gue?" Dave 


menganggukkan kepalanya 


"Kalau begitu biarkan gue bahagia Tanpa adanya Lo di hidup 
gue. Lupakan gue... Gue yakin pasti Lo dapat jodoh yang 


lebih dari gue" kata indhy dengan nada serak 


"Tolong jangan tinggalin aku, aku tidak bisa hidup tanpa 
kamu" Dave sangat-sangat hancur mendengar perkataan 
dari indhy. Dia tidak bisa hidup tanpa indhy. 


"Maaf" indhy lari keluar kamar 


"AI ayo pulang" indhy sudah tidak bisa membendung air 
matanya. 


"Indhy Lo kenapa, ada apa sihh.." 
"Pulang" indhy menarik lengan Al keluar apartemen. 
Di dalam kamar Dave menangis sekencang-kencangnya. 


"Aggghhhhhhh....... " Dave membanting semua barang yang 
berada di dalam kamar. 


Pyarrr...pyarrr.... 


Dave memukul kaca yang berada di meja rias. Tangannya 
sekarang dipenuhi dengan lumuran darah. 


Dave mengusap kasar wajahnya. Merosot ke bawah dan 
duduk ke lantai. 


Di dalam mobil terdengar isakan tangis indhy. 


"Lo kenapa sih cerita sama gue. Jangan kayak gini gue 
bingung" 


"Hiks..hiks...hiks.. al... Dave jahat..." 


"Iya jahat kenapa" 


"Dia....... "Indhy menceritakan semua kepada Al. la rasa Al 
bisa menjaga rahasia nya. Al sudah ia anggap seperti kakak 
nya sendiri. Al Sangat kaget dengan semua cerita yang di 
sampaikan oleh indhy. 


"Apaa..... Gila tuhhh anak... Awas kalau gue ketemu sama 
dia lagi.. habis"al membanting stir mobil. Lalu memeluk 
indhy dengan erat menenangkan indhy. 


"Sudah sekarang gue antar Lo pulang dan istirahat jangan 
pikirkan hal itu" 


2 Minggu kemudian 


Dave berjalan menuju kelasnya. la menetapi janji bahwa dia 
tidak akan menemui indhy lagi. Walaupun hatinya 
sebenarnya tidak terima dengan kenyataannya. 


Hari ini Dave masuk sesi siang. Dave mengambil jurusan 
bisnis. Dia mendapatkan amanah dari papanya kelak dia 
akan meneruskan salah satu perusahaan nya. Kini jam 
menunjukkan pukul 4 sore itu pertanda jam kelas nya sudah 
selesai. 


"Haii... Bro... Nongkrong yukk... Lama nggak gabung kan 
Lo..." Tanya Tio salah satu sahabat Dave 


"Nggak dulu lah gue lagi pingin istirahat baru nggak enak 
badan soalnya" bohong Dave 


"Yaudah gue cabut dulu ya, ayo Tio.. keburu macet" sahut 
Rico 


"Hati-hati jangan aneh-aneh" 


"Eeee... Iya bawel kaya mak-mak Lo" Rico mendengus, Dave 
terkekeh. Rico dan Tio pergi duluan. Dave sengaja keluar 
kelas agak lama agar tidak berpapasan dengan indhy. 


Saat ia berada di aula bawah ia melihat kerumunan 
mahasiswa, Dave menghampirinya. 


"Siapa sihh..." Ujar salah satu mahasiswi 
"Entah.. tapi Mukanya tidak asing" 
"Ada apa ya?"tanya Dave 


"Ohhh... Dave my pangeran, itu ada mahasiswi yang 
pingsan, kayaknya gue kenal deh tapi siapa ya..."jawab 
salah satu fans Dave 


"Minggir minggir" Dave mendekati mahasiswi itu. Ternyata 
dia adalah.... 


"Ya Tuhan indhy..." Dave kaget kemudian dia jongkok dan 
menepuk pipi indhy 


“Indhy... indhy... Bangun..."indhy tak kunjung sadar Dave 
langsung membopong indhy menuju RS. 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya 
baca chapter tujuh. Jangan lupa komentarnya dan follow 
nya. 

Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 


22/03/2018 
Yogyakarta 


Chapter 8 


Hii guys gimana chapter 7 nya. Ngak sabar ya untuk chapter 
8 nya. Nini untuk pembaca setia aku. Chapter 8 nya udah 
ada. 


Dave mondar mandir di depan pintu UGD dia sangat cemas 
dengan keadaan wanita yang dia cintai. Perasaan nya 
sangat kacau melihat wanitanya terbaring lemah. 


10 menit 
20 menit 
30 menit 


Pintu UGD terbuka dilihatnya seseorang yang berpakaian 
jas putih menghampiri Dave. Dave langsung mendek. 


"Dok bagaimana keadaannya dok, apa dia baik-baik saja?" 
Crocos Dave. 


"Apa anda suami pasien di dalam?" Tanya dokter. 
'suami' batin Dave 
"Iya dok saya suaminya" bohongnya 


"Selamat ya pak sebentar lagi Anda akan menjadi seorang 
Daddy" ucap dokter Bagas sambil tersenyum dan 
menyelami Dave. 


"Maksud dokter?" Tanya Dave agar lebih pasti 


"Iyaa... Istri anda sedang hamil" kata dokter Bagas 


"Jadi saya akan menjadi seorang Daddy dok" timpal Dave 
dengan senang dan di anggukkan oleh dokter Bagas. 


Hati Dave yang tadinya sangat kacau tiba-tiba mendadak 
seperti di jatuhi bunga-bunga yang sangat banyak. Dia akan 
menjadi Daddy betapa bahagianya. 


"Apa saya boleh masuk menjenguknya dok" 


"Boleh tapi sebelumnya pasien akan di pindahkan di ruang 
inap dulu, dan anda sebaiknya ikut keruangan saya ada hal 
penting yang ingin saya bicarakan" Dave mengikuti dokter 
Bagas ke ruangannya. 


"usia kandungan istri anda 4minggu" 
"Baik dok bagaimana keadaan nya" 


"Begini keadaan kandungan istri bapak Sangat lemah, saya 
sarankan agar istri anda jangan terlalu banyak pikiran, 
banyak aktifitas dan makan dengan teratur. Jika tidak maka 
akan mempengaruhi janinnya" ujar dokter Bagas. Jlep 


"Tapi tenang nanti saya beri resep obat penguat kandungan 
dan vitamin untuk istri bapak" crocos dokter Bagas lagi 


"Kapan istri saya bisa Sadar dok" 
"Tidak lama kok pak bentar lagi mungkin sadar" 
"Terimakasih dok atas bantuan nya" 


"Ya.. ini resepnya silahkan ambil di depan" dokter Bagas 
memberi resep 


"Baik dok kalau begitu saya permisi dulu. Terimakasih ya 
dok" Dave berdiri dan menyalami dokter Bagas 


"Ya sama-sama dok, istri bapak cantik" 


"Dokter bisa aja" kemudian Dave keluar keruangan dokter 
Bagas 


Dave membuka pintu kamar inap indhy. Dilihatnya gadis itu 
sedang terlelap di atas ranjang dengan infus yang berbeda 
di tangannya. 
Dave mendekati dan memegang tangan indhy dan di kecup 
berulang kali. 


" Sayang cepat sadar dong, kamu nggak bahagia ya kalau 
kamu hamil. Lihat perut kamu mulai buncit. Di dalam tubuh 
malaikat kecil kita sayang. Maaf ya aku ngak bisa 
nglundungi kalian." Crocos Dave 


"Nak ini Daddy apa kabar kamu di dalam, mommy kamu 
tidak senang ya makanya dia tidak bangun-bangun. Daddy 
Sayang kalian" Dave mengelus perut indhy sambil 
tersenyum sendiri. 


Tak berapa lama indhy membuka matanya. Dilihatnya 
nuansa putih semua. Dia menengok tangannya yang 
sepertinya ada yang memegang, ternyata laki-laki itu lagi. 
Segera indhy melepaskannya. 


"Sayang kamu sudah siuman. Gimana keadaan kamu 
sekarang, apakah pusing, mual, atau apa? Biar aku 
menghubungi dokter" Dave sangat senang indhy sudah 
sadar. 


" Ngapain lo kesini" kemudian indhy memalingkan 
wajahnya. 


"Tadi kamu pingsan saat di kampus" 


Belum sempat indhy menjawab suara pintu terbuka ternyata 
itu suster. 


"Maaf saatnya pasien makan malam dan meminum obat" 
ujar suster 


"Baik sus" Sahut Dave 


" Ohhyaaa... Tadi dokter Bagas bilang bahwa jika pasien 
sudah sadar di suruh menghubungi nya " 


" Baiklah terimakasih sus" 


" Sama-sama, Jangan lupa minum obatnya biar cepat 
sembuh" kemudian suster itu keluar. 


" Sayang kamu disini dulu ya aku mau ke ruangannya 
dokter Bagas, tadi aku lupa minta kontak nya" what indhy 
sendiri dong, saat Dave melangkah. 


"Huuwaaaaa" indhy tiba-tiba nangis, dengan sigap Dave 
menghampiri indhy dan menyandarkan kepalanya di dada. 


" Hussttt... Kenapa nangis hemmm... ada apa?" Dave 
mencoba menenangkan indhy 


"Huuwaaaaa... Aaaa..." Suara indhy semakin keras 


" Udah-udah jangan nangis" Dave melepas pelukannya dan 
menghapus air mata indhy dengan jari-jari nya. 


"Takut... Hiks... Takut hiks..." Indhy masih terisak 
"Takut apa? Ada aku disini nggak ada apa-apa kok" 


"Gue nggak mau di sini sendiri hiks... Jangan pergi... Jangan 
tinggalkan gue sendirian" emang dari kecil indhy takut jika 
di RS apalagi sendiri. 


"Ya udah aku nggak jadi pergi tapi jangan nangis lagi ya.. 
nanti hilang cantiknya" Dave mencubit pipi indhy 


" Aawww... Sakit" ketus indhy sambil memanyunkan 
bibirnya 


"Duhhh... Maaf, kalau begitu makan dulu ya Habis itu 
minum obat" 


"Aaaaa... Buka mulut" Dave menyuapi indhy dan indhy 
menggelengkan kepalanya. 


" Kenapa nggak mau?" 

"Nggak mau" 

"Ayok lah sedikit kamu dari tadi belum makankan" 
"Nggak" 

"Malaikat kita juga perlu nutrisi" 

"Haaa... Maksudnya?" Indhy menyipitkan matanya 


"Emmmhhhh.... itu... Maksud ku.. kan itu bukan apa-apa" 
Dave bingung harus menjawab apa, dia memang masih 
merahasiakan hal tersebut agar indhy tidak sok. Nanti 
saatnya Dave akan memberitahu atau indhy sendiri yang 
akan tahu. 


" Udah makan dulu tadi dengar tidak kata suster suruh 
makan habis itu minum obat agar cepat sembuh" bujuk 
Dave 


"Nggak mau ya nggak mau" tolak indhy 


" Kamu mau ya disini lama-lama" indhy menggelengkan 
kepalanya 


"Ya sudah Makan dulu ya biar bisa keluar dari sini" kemudian 
Dave menyuapi walaupun cuman 5 suap setidaknya perut 
indhy terisi. 


"Minum obat dulu ya habis ini istirahat" indhy meminum 
obat itu. Kemudian Dave membantu merebahkan tubuh 
indhy dan menyelimuti. 


" Oya orang tua kamu sudah aku kabari katanya besok 
kesini nya katanya sekarang lagi di Surabaya" 


"Hmmm... Ya udah minggir sana, jangan dekat-dekat" sinis 
indhy sambil mengibas ngibaskan tangannya 


"Benernih, nanti aku pergi nangis lagi" 

" Kalau nggak iklas ngomong dong dari tadi" 

"Siapa yang bilang nggak iklas?" 

"Setan mungkin" 

"Awas nanti di samping mu ada setan beneran Lo" 
"Jangan mulai, nggak lucu" ketus indhy kemudian bangun 
"Biasanya tu setan suka..." 

"Huuwaaaaa.... Bundaaaa.... huwaaa...." 


"Aduhhh.. malah nangis lagi. Udah dong nangisnya, nggak 
capek ya dari tadi nangis terus... Nggak ada setan kok tadi 
aku cuman bercanda. Cup..cup... Udah dong... Maaf ya... 
Jangan nangis lagi dong..." Dave menenangkan indhy 


"Huuwaaaaa...." 


"Duh gimana lagi, tambah nangis lagi" gumam Dave 


"Takut setan... Hiks" dagan refleks indhy memeluk tubuh 
Dave 


'ya tuhan ngadepin bumil emang susah, labil' batin dave 


"Nggak ada apa-apa kok... Udah ya jangan nangis... Aku 
janji deh mau turuttin apa mau kamu tapi jangan nangis 
lagi" Dave membalas pelukan dari indhy 


"Bener" indhy mendongakkan kepalanya dan di balas 
dengan anggukan Dave 


"Kalau gitu Lo nggak boleh tidur malam ini. Lo harus jagain 
gue sampai gue bangun" 


"Tapi..." 
"Katanya mau nurutin kemauan gue, mana janji nya" 


"Baiklah, ya uda sekarang tidur udah malam" 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya baca 
chapter delapan. Jangan lupa komentarnya dan follow nya. 
Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 


17/05/2018 
Yogyakarta 


chapter 9 


Hii guys gimana chapter 8 nya. Ngak sabar ya untuk chapter 
9 nya. Nini untuk pembaca setia aku. Chapter 9 nya udah 
ada. 


Jam rumah sakit menunjukkan pukul 07:25. Dave masih 
menepati janjinya bahwa dia tidak akan tidur sampai wanita 
yang didepannya membuka matanya. Matanya sebenarnya 
tidak bisa di ajak kompromi lagi tapi demi gadis nya apa 
pun dia lakukan. Tangan Dave membelai rambut indhy, 
merasa terusik indhy membuka matanya. 


"Eeeuuuummhhhh...." Indhy menggeliat tubuhnya. 


"Pagi sayang" sapa Dave dan memberikan senyuman. Tapi 
bukannya indhy menjawab tetapi dia malah turun dari 
ranjang dan berlari menuju kamar mandi untuk 
memuntahkan cairan putih di dalam tubuhnya. 


"Huekkk.... huekkk.... Huekkk..." 
"Huekkk.... Huekkk...." 


Dave yang dari tadi dibelakang nya langsung memijit 
tengkuk leher indhy. Indhy membasuh muka nya dan 
memejamkan matanya. 


"Sudah mendingan sayang? Gimana rasanya?" Dave cemas. 
Indhy hanya menggeleng dan berjalan menuju keranjang 
nya dengan gontai. 


"Masih mual, pusing, bentar ya aku panggilkan dokter" 
indhy Sangat tak berdaya dengan tubuhnya sekarang. 


Kemudian Dave keluar tak berapa lama pintu terbuka 
ternyata bukan Dave tapi kedua orang tua indhy. 


"Sayang...."teriak Vega dari pintu dan berlari memeluk 
anaknya. 


"Ya Allah sayang kenapa kamu bisa kaya gini, wajah mu 
pucet banget, pasti kamu melalaikan makan mu, vitamin 
jarang diminum, kurang istirahat, kebanyakan pikiran, 
dan..." 


"Bun.. indhy nggak papa kok cuman kecapaian aja"potong 
indhy yang membalas pelukan dari Vega. 


"Kamu itu ya kalau di bilangin jawabannya selalu aku nggak 
papa kok Bun, padahal terjadi apa-apa" wanita paruh baya 
itu sebel banget sama indhy karena anaknya tidak pernah 
mengeluh apa-apa kepada Vega atau Ryan dia selalu 
menutupi nya. 


"Bunda mah, ya udah kalau nggak percaya" cerita nya ini 
indhy ngambek sama bundanya 


"Bun udah lah jangan nganggu nih anak nanti tambah jelek 
mukanya, hoooo... Lihat tambah jelek bibirnya di maju- 
majuin" Ryan berusaha menghibur anaknya tapi malah 
membuat anaknya Tambah bete. 


"Ayah mah gitu sama anaknya, nyebelin" satu.. dua... Tiga... 
"Huwaaaa... Huwaaaa.... Huwaaaa..." 


"Kok nangis sih maafin ayah sama bunda dong" Ryan 
menghampiri anaknya dan memeluk sambil mengelus 
punggung indhy. 


"Cuman bercanda sayang, ayah sama bunda kuatir sama 
kamu sayang, kami cuman nggak mau terjadi apa-apa sama 
anak semata wayangnya" pilu Vega 


"Hikss... Maafin indhy yah bun" dan mereka semua saling 
memeluk. 


"Sayang disini sama siapa sendiri?"tanya Ryan sambil 
clingak clinguk mencari seseorang. 


"Indiy tadi..." Belum sempat indhy menjawab kenop pintu 
terbuka. 


"Sayang ini aku sudah bawa dokter ba..gasss nya" lama 
kelamaan suaranya mengecil. Dave datang membawa 
dokter Bagas 


Indhy kaget dengan penuturan Dave, begitu pula dengan 
orang tua indhy, terutama ayahnya yang langsung melototi 
Dave. Kemudian Dave mendekati mereka orang tua indhy 
dan mengajak salaman. 


"Maaf om... Tante..., Perkenalkan saya Dave" sebenarnya 
gugup tapi sebisa mungkin memberikan yang terbaik buat 
calon mertua. 


"Siapanya anak saya kamu?" judes Ryan. Wajah indhy sudah 
tidak karuan karena rasa takut keringat dingin membasahi 
pelipis nya 


"Yahh jangan judesjudes sama anak orang" Vega 
menyenggol lengan Ryan 


"Permisi pasien saya periksa dulu keadaannya" crocos 
dokter Bagas dan diangguki oleh mereka 


Dokter Bagas meriksa keadaan indhy mulai dari detak 
jantung, denyut nadi, suhu badan, dan saat menuju perut 
nya semua kaget selain Dave yang hanya pasrah menerima 
resikonya nanti. 


"Apakah masih mual atau pusing?" 
"Mual dok nggak enak"lirih indhy 


Dokter Bagas tersenyum "itu wajar bagi ibu hamil seperti 
mu terutama kehamilan anda masih muda itu namanya 
morning sickness yang penting vitamin sama obat penguat 
kandungan rutin meminumnya" 


"Apa dok saya hamil, nggak dokter bohong kan"indhy 
Sangat shok. 


"Usia kandungan anda masih 1 bulan maka dari itu anda 
harus berhati-hati karena usia segitu rentan, ya sudah kalau 
begitu saya pergi dulu karena masih ada pasien" kemudian 
dokter Bagas meninggalkan ruangan tersebut. 


Indhy melihat wajah kudua orang tuanya sangat marah 
terutama ayahnya. Ya Allah apa yang harus indhy lakukan 
dia sangat kacau balau dia bingung ini sangat di luar 
Dugaannya. Ayahnya menghampiri indhy. 


Plak 
Satu tamparan mendarat di pipi kanan indhy. 


"Yahh... Indhy bisa jelasin" lirih indhy dan memegang 
pipinya. 


Plak 


Satu tamparan lagi mendarat di pipi Kiri indhy 


"Ayah kecewa, ayah tidak pernah mengajarkan ini sama 
kamu, kamu bikin keluarga Wijaya malu, dimana otak kamu. 
Anak yang tak berguna" ryan menunjuk indhy. Rahangnya 
mengeras, wajahnya sangat merah. Selama ini anak yang 
dia sayangi membuatnya kecewa. 


"Yahh..."suara indhy hampir tidak terdengar. Air matanya 
mengalir dari tadi. 


"Diam indhy. Bunda sangat kecewa sama kamu. Bunda sama 
ayah merasa sangat gagal mendidik kamu" bentak Vega 
bersama air mata yang keluar. 


Di sudut lain Dave merasa sangat bersalah. Tangannya 
mengepal kuat. Melihat wanitanya sangat hancur. 


"Omm.... tante...Dave mahon jangan sakiti indhy Dave yang 
salah omm... Pukul Dave aja om, indhy tidak salah, pukul 
Dave, Dave menerima konsekuensinya karena telah 
merusak anak om dan tante" Dave membuka suaranya dan 
menghampiri Ryan. 


"Oooohhhhh.... Jadi kamu yang menghamili anak itu"Ryan 
mengangkat Krah baju Dave 


Bruk 
Bruk 
Bruk 


"Kenapa kalian melakukan ini hahhhh.... Ini dosa besar, 
salah. Apa kalian tahu itu..."bentak Ryan 


"Maaf om saya yang salah. Saya tidak bisa menahan hasrat 
saya. Saya yang salah... Maaf... Maaf..." Dave meminta 
ampun kepada Ryan dan bersimpuh di kaki Ryan dan Vega. 


"Yahh.. Bun... maaf" indhy turun dari ranjang dan bersimpuh 
di kaki Ryan dan Vega meminta maaf. 


"Hiks... Hiks... Maaf... Indhy su-sudah membuat ayah dan 
bun-bunda kecewa hiks..." Perasaan indhy Sangat kecewa, 
marah, merasa bersalah terhadap kedua orang tuanya. 


"Lepas... "Ryan menghempaskan kakinya dan membuat 
indhy dan Dave melepas pelukannya. 


"Kamu Dave bawa kedua orang tua mu ke hadapan om dan 
tante dan nikahi indhy, om beri waktu 1 Minggu om 
sekarang serahkan indhy ke kamu" 


"Dan indhy ayah sangat kecewa sama kamu. Jangan pernah 
injakan kaki mu ke rumah selain kamu membawa kedua 
orang tua Dave ke hadapan ayah dan bunda. Juga kalau 
kamu tidak membawa kedua orang tua Dave dalam 1 
Minggu nama kamu ayah coret dalam keluarga Wijaya" 
suara Ryan menggebu-gebu dan Ryan meninggalkan ruang 
inap indhy di ikuti Vega. 


Hanya Isak tangis di dalam ruangan indhy melihat Dave dan 
kini tatapan mereka saling beradu. Indhy marah bahkan 
sangat marah sama Dave. Indhy mengepalkan tangannya 
matanya menatap tajam. Infus yang masih terpasang di 
tangannya di lepas dan menghampiri Dave. 


Plak 
Plak 
Bruk 
Bruk 


"Puassssssss...... Lo menghancurkan cita-cita gue, mimpi 
gue, bahkan hidup gue... Hahhhhh.... Gue benci sama Lo" 
indhy terus saja memukuli Dave. 


"Maaf aku berjanji akan bertanggung jawab" 


"Bukan itu jawaban yang gue minta" teriak indhy membuat 
Dave kaget. Wajah nya yang berantakan banyak lebam 
dimana-mana. Dave memandang indhy sayu. 


"Jawab hehhhh... Brengsek" dengan refleks Dave memeluk 
indhy. Tapi indhy meronta memukuli dada dave ingin 
melepaskan pelukannya tetapi gagal tenaganya tidak 
sekuat Dave. 


"Hiks... Hiks... Kenapa sih lo nglakuin ini sama gue, gue 
benci sama Lo... Huwaaaa... Jahat..." Dave melepaskan 
pelukannya dan menagkup pipi indhy 


"Aku bingung harus bagaimana. Tolong beri tahu aku harus 
bagaimana agar kamu menerima semuanya, tolong 
katakanlah"Dave menahan air matanya agar tidak jatuh. 
Tapi indhy menggelengkan kepalanya. 


Dave menghela nafas "maaf aku janji akan berusaha 
menjadi yang terbaik untuk mu dan anak kita"Dave 
tersenyum tulus 


Anak 


Indhy melihat perutnya "nggak gue nggak mau punya anak, 
anak ini harus mati, harus... Hiks... Nggak... Nggak... Aku 
benci anak ini" indhy memukuli perutnya. 


"Indhy jangan sayang jangan sakiti anak kita"Dave 
berusaha menghentikan serangan indhy. 


"Anak ini bukan anak gue. Bukan... Aku benci sama kalian" 
indhy terus saja memukuli perutnya 


“Indhy aku mohon" 


"Gue mau bunuh anak ini, nggak sudi aku punya anak dari 
Lo" geram indhy 


Dyarrr 


"Cukup indhy, aku bisa terima kamu mencaci maki aku, 
menghina aku, memukuli aku, menyakiti aku, tapi aku 
mohon jangan lakukan ini pada anak kita"ujar Dave 


"Hiksss gue benci sama Lo" 


"Iya bencilah aku tapi jangan anak kita"Dave meraih tubuh 
indhy dan memeluknya 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya 
baca chapter sembilan. Jangan lupa komentarnya dan follow 
nya. 

Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 


06/06/2018 
Yogyakarta 


chapter 10 


Hii guys gimana chapter 9 nya. Ngak sabar ya untuk chapter 
10 nya. Nini untuk pembaca setia aku. Chapter 10 nya udah 
ada. 


Keluarga brataharja sedang berkumpul di ruang makan 
sedang menikmati sarapan pagi 


"Pa hari ini ke kantor nggak?"tanya Deta 
"Hmmm..." 


"Ya ampun punya suami jutek banget, harusnya iya 
sayangku ada apa mama tanya kaya gitu malah jawabnya 
cuman hmmmm, dasar suami..."crocos Deta dipotong oleh 
Bram 


"Ma pagi-pagi jangan bikin ulah deh" 


"Ya habisnya papa nyebelin"Deta memanyunkan bibirnya. 
Kaya ABG aja deh. 


"Hemmm... Hemmm Masih ada orang ya di sini"Sindir Maura 


"Biasa kak dunia terasa milik berdua"ujar Rio. Riko cuman 
geleng-geleng kepala melihat kelakuan mereka. 


"Ada apa tumben mana nanya kata gitu? "sahut Bram 
"Mama mau ajakin papa untuk menjenguk indhy" 


"Apa... emangnya indhy kenapa ma?" Tanya rio dan 
kelihatan shok 


"Ya mama nggak tahu tadi malam dave ngabarin mama 
katanya indhy masuk rumah sakit" 


"Papa ngga bisa ma hari ini papa ada meeting" 


"Papa mah selalu sibuk nyebelin... ya udah maura aja yang 
nganterin mama" 


"Enggak rio aja ma yang antarkan"sela Rio 


"Rio emang hari ini kamu tidak ke kantor, biar kakak yang 
nganterin mama" rio dapat lototan dari Maura 


"Tapi rio juga ingin menjenguk..." 


"Udah kenapa malah jadi berdebat sih ayo Rio pa berangkat 
nanti telat lagi"Riko memecahkan perdebatan mereka. 


"Mas itu ada ada aja, kalau telat siapa ya akan marah, 
emang perusahaan nya siapa, punya keluarga brataharja 
kan" tawa Maura 


"Ya kan kita harus bersikap profesional sebagai atasan kita 
harus menjadi contoh yang baik" 


"Sudah sudah katanya papa ada meeting" potong Deta 


"Ya udah kalau begitu papa berangkat dulu papa titip salam 
buat indhy maaf gak bisa datang, nanti habis kerja 
insyaallah papa ke rumah sakit" ketiga laki-laki itu 
berpamitan dan berangkat ke kantor 


"Maura sana siap-siap dulu, habis ini kita ke rumah sakit" 
"Ya ma bentar ya"kemudian Maura menuju kamarnya. 


"Yuk ma keburu macet" 


"Ya udah yuk" kemudian mereka menuju RS 


Sesampainya di rumah sakit deta dan Maura menuju ruang 
inap indhy. 


"Assalamualaikum" deta membuka pintu inap indhy 


Dave menoleh kearah pintu dengan posisi indhy masih di 
dalam pelukannya 


"Waalaikummusalam" Jawab Dave 


"Ya ampun Dave kenapa kalian di bawah, Dave kenapa kamu 
membiarkan indhy di lantai, indhy lagi sakit dan kenapa 
kalian sangat kacau"panik Deta 


"Ma pelan-pelan kayaknya mereka lagi ada masalah lihat 
tuh muka dave banyak lebam lebam" bisik Maura 


"Mama kak Maura kenapa kalian ada di sini" gugup Dave dia 
bingung harus bagaimana menceritakan kepada 
keluarganya 


"Menjenguk indhy lah emang ngapain ke sini numpang 
makan" kemudian Deta menghampiri indhy 


"Sayang kamu kenapa kok nangis sih?" Tanya lembut Deta 
"Hiks... Hiks... Tante..." Indhy menghambur ke pelukan Deta 


"Cup... Cup... Jangan nangis cerita sama Tante ada apa" Deta 
berusaha menenangkan indhy 


"Huwaaa... Aku nggak mau..." 


"Dah.. sekarang indhy istirahat dulu ya naik ke ranjang 
jangan dilantai nanti sakit, tenangkan pikiran mu dulu kalau 
udah tenang cerita sama Tante" bujuk Deta dan diangguki 
oleh indhy. Deta membantu indhy menaiki ranjang 


"Kakak panggil dokter dulu ya" 
Maura datang membawa dokter Bagas dan satu suster. 


"Bentar ya pasien saya periksa dulu" ujar dokter Bagas. 
Dokter Bagas memeriksa kondisi indhy 


"“Indhy jangan banyak pikiran ya keadaan kamu drop Lo, 
kasihan nanti dedek nya sedih kalau ibunya sedih" indhy 
hanya diam saja mendengar nasihat dari dokter Bagas 
rasanya sangat lemas dan tidak bertenaga. Mungkin habis 
marah-marah ya makanya tidak bertenaga. Oke sekarang 
Maura dan Deta tau apa yang terjadi sama mereka. 


"Suster tolong pasang lagi ya infusnya" perintah dokter 
Bagas 


"Baik dok" kemudian suster hendak memasang infus tiba- 
tiba indhy tidak mau. 


"Kenapa tidak mau mbak" tanya suster. Indhy hanya 
menggeleng 


"Ayolah mbak nanti keadaan mbak tambah drop" bujuk 
suster 


"Sayang jangan kaya anak kecil, ini juga untuk kebaikan 
kamu" kini Maura membuka suara 


"Aku nggak mau di suntik"lirih indhy. Dari dulu indhy 
trauma dengan namanya suntik. 


"Terus kalau nggak mau di suntik gimana pasang infusnya, 
kamu nggak mau ya sembuh?" Maura berbicara lembut 
dengan indhy. Tapi tetap jawabannya tidak. 


"Apa kakak harus panggilkan Dave"ancam Maura. Dengan 
cepat indhy menggelengkan kepalanya. Indhy malas 
bertatapan sama pria itu lagi, muak rasanya. 


"Yaudah. Sus tolong" dan diangguki oleh suster. 


"Jangan takut ya mbak nggak sakit kok"kemudian suster 
mulai memasang infus itu, walaupun indhy merintih 
kesakitan. 


Di sana Dave duduk di sofa dengan keadaan kacau. 
Tangannya dari tadi mengusap wajahnya dengan kasar. Dia 
pasrah untuk kedepannya dia siap menerima apapun 
resikonya. Dia juga tidak bisa menyalakan dirinya karena 
dari dulu itu kemauannya untuk mendapatkan indhy tapi 
dia mengambil langkah yang salah. Gimana nasibnya 
kedepannya dia pasrah kan Yang Maha Kuasa. Pikiran nya 
sekarang selalu dipenuhi dengan kalimat "Gue mau bunuh 
anak ini, nggak sudi aku punya anak dari Lo" Kalimat 
itu selalu terbayang-bayang di otak nya. 


"Dave"panggil Deta. Dave menengok ke arah Deta yang 
berada di depannya. 


"ya ma"Dave memberikan senyuman kepada Deta 
walaupun itu palsu. 


"Sini wajah kamu mama obati, nanti infeksi lagi"kemudian 
Deta duduk disebelah Dave dan mulai mengobati wajah 
Dave. Deta memberikan antiseptik ke kapas dan 
mengoleskan ke wajah Dave 


"Aawww.. shitt.. " 


"Kok bisa kaya gini sih, cerita sama mama"lembut Deta 


"Nggak kok ma, tidak ada apa-apa"Dave berusaha 
menyembunyikannya dulu dari keluarganya. 


"Mama tahu, jadilah laki-laki yang bertanggung jawab" Dave 
kaget. 


"Mama tahu kalau...“deta mengangguk. 
"Ma Dave harus bagaimana?"ujar Dave 


"Anak mama harus kuat tidak boleh menyerah, taklukkan 
indhy, kamu bisa hadapin semuanya. Bahwa kamu bisa 
menjadi yang terbaik, jadilah calon suami dan ayah yang 
top pokoknya"kemudian Dave memeluk Deta dan menangis 
walau Deta tidak tahu kalau anaknya menangis. 


"Ma pulang yuk Zahra nangis nih nyariin Maura" deta 
melepaskan pelukannya dan mengangguk. 


"Dave mama pulang dulu ya nanti malam mama kesini lagi 
sama papa" Dave mengangguk dan Deta menghampiri 
indhy. 


"Sayang Tante ehh mama aja deh sekarang panggilnya, 
mama pulang dulu ya... Jaga kesehatan kamu, nanti kalau 
Dave nakal beritahu mama atau pukul aja biar tau rasa. 
Nanti malam mama kesini lagi" Deta memeluk indhy dan 
memberi senyum yang manis. 


"Iya Tan eh maa.." gugup indhy 


"Mama sama Maura pulang ya assalamualaikum" kemudian 
mereka keluar. 


Sekarang di ruangan tinggal mereka berdua, sekejap indhy 
melihat Dave yang sedang memandanginya. Indhy buang 
muka dan acuh kemudian indhy merebahkan dan 
memungunginya. 


Dave menghela nafas dan memejamkan matanya. Sesaat 
kemudian Dave membuka mata dan menghampiri indhy 
kemudian merapikan anak rambut indhy dilihatnya 
wajahnya yang damai serasa indhy sudah tidur Dave 
mencium kening indhy dan berbisik 


'Kumohon jangan tinggalkan aku, maaf aku telah mencintai 
mu. I love you' 


Kemudian Dave mencium bibir indhy sekilas dan 
meninggalkan ruangan. 


Ternyata indhy belum tidur. Indhy membuka matanya dan 
menangis tersedu-sedu dan menenggelamkan kepalanya di 
lututnya. 


Di rumah Ryan sangat murka dengan apa yang terjadi pada 
putrinya. Dia merasa sangat tidak pantas di sebut ayah, 
selama ini pedoman nya untuk melindungi putri nya sudah 
runtuh. Tapi semua itu takdir. 


"Agghhh..."teriak Ryan 
Pyar 
Pyar 


Ryan membanting vas dan figura yang berada di ruang 
keluarga. 


"Yah udah jangan dibawa emosi"lirih Vega 


"Gimana nggak emosi Bun, mau ditaruh di mana muka 
ayah, malu-maluin keluarga Wijaya Bun. Ayah bener-bener 
nggak habis pikir sama jalan pikiran indhy, perbuatan yang 
sangat keji, hamil di luar nikah ya tuhan"Ryan benar-benar 
murka 


Vega menangis dan memeluk Ryan. 
"Yah maafin bunda tidak bisa menjadi ibu yang baik untuk 
indhy"Vega menangis diperlukan Ryan 


"Ayah bingung harus bagaimana Bun" 
"Kita serahkan kepada Allah" 


Di sudut ruangan ada seseorang yang sedang 
mendengarkan berdebatan mereka. Ternyata bik Imah. Ia 
sangat kaget dan menutup mulutnya dengan tangannya. 


"Ya Allah non indhy, kasian dia pasti dia terpuruk. Tapi 
kenapa non nglakui ini non"gumam bi Imah kemudian 
meninggalkan tempat itu takutnya nanti tuan dan 
nyonyanya tahu. 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya baca 
chapter sepuluh. Jangan lupa komentarnya dan follow nya. 
Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 


11/06/2018 
Yogyakarta 


chapter 11 


Hii guys gimana chapter 10 nya. Ngak sabar ya untuk 
chapter 11 nya. Nini untuk pembaca setia aku. Chapter 11 
nya udah ada. 


Dave sekarang sedang berada di ruang keluarga milik 
keluarga brataharja. Ceritanya Dave akan menjelaskan 
semua kepada keluarganya. Sekarang semua keluarga 
sudah terkumpul selain Rio karena Rio sekarang sedang di 
luar kota. 


"Dave" panggil Deta kemudian Dave menengok dan Deta 
memberikan isyarat untuk memulainya. 


Dave menghela nafas sebentar untuk memulainya. 
"Huuhhhhhh.... Sebelumnya Dave meminta maaf kekalian 
semua karena sudah mengecewakan kalian" hening sejenak 


“Indhy hamil"lirih Dave 
"Apa?"teriak Bram 
"Maaf"sahut Dave lagi 


"Kamuuuu benar-benar"emosi Bram mulai meledak. Tapi 
Deta berusaha menenangkannya. 


"Pa kita bicara dengan kepala dingin" ujar Maura 
"Apa yang akan kamu lakukan setelah ini?" Tanya Bram 


"Dave bingung pa"ujar Dave 


Jangan bilang kamu tidak akan bertanggung 
jawab"sambung Maura 


Dave diam. "Jawab Dave" lanjut Riko. 


"Dave akan bertanggung jawab tapi masalahnya indhy 
belum bisa menerima Dave" lirih Dave 


"Wajar indhy belum bisa menerima kamu" ujar riko 


"Cihh dan kamu udah puas Dave dengan apa yang terjadi 
sekarang hehhhh" timpal Bram 


"Pa jangan gitu kasihan Dave" ujar Deta 
"Udah mama nggak usah belain nih anak" sengit Bram 


"Maaf udah ngecewain kalian, Dave kilaf, Dave bener-bener 
menyesal" ujar Dave 


"Nikahi indhy" kata Deta 
"Masalah orang tua indhy gimana?" Maura membuka suara. 


"Mereka akan menerima indhy jika Dave membawa kalian 
dihadapan orang tua indhy"jawab Dave 


"Kalau begitu jika indhy sudah diperbolehkan pulang maka 
kita langsung temui orang tua indhy"timpal Bram. 
Kemudian Bram pergi begitu saja meninggalkan ruangan. 


"Kakak harap kamu bisa lebih dewasa" kalimat terakhir yang 
di ucapkan Maura sebelum pergi, Riko juga meninggalkan 
ruangan. 


Di sana tinggal Deta dan Dave. Deta menghela nafas. " Dave 
kamu harus bisa nglewatin ini. Ini ujian dari Allah" dan 
diangguki oleh Dave. 


"Kamu pasti belum makan kan? Makan dulu ya... Mama 
Ambilkan" 


"Nggak usah ma... Dave nggak lapar" 


"Sayang kamu harus makan, kalau tidak nanti kamu sakit 
terus nanti yang ngrawat calon menantu dan cucu mama 
siapa dong?" 


"Tapi ma..." Sebelum menjawab Deta nylonong pergi ke arah 
dapur. Setelah beberapa menit Deta kembali membawa 
nampan. 


"Nih makan dulu, mama mau buatin bubur kacang ijo buat 
indhy" Deta menuju ke dapur dan Dave menyantap 
makanannya. 


Selang beberapa menit Deta kembali dengan membawa 
rantang "ini nanti dikasih indhy ya" 


"Iya ma" 


"Ya udah sana balik ke rumah sakit indhy sendiriankan di 
sana?" 


"Iya, makasih ya ma kalau begitu Dave pamit dulu" 
kemudian Dave pamit dan menuju RS 


Dave memasuki ruang inap indhy dilihatnya indhy sedang 
melamun sendiri. Kemudian Dave mendekatinya. 
Disentuhnya rambut indhy dengan lembut. 


"Sayang..." Tutur Dave dengan senyumannya. Indhy kaget 
dan refleks menghadap ke Dave, mata indhy mulai 


memanas dihadapannya adalah lelaki yang ia benci. Indhy 
rasanya ingin teriak tetepi bibirnya sulit untuk digerakkan. 


"Makan dulu ya..." Lembut Dave. Indhy menggeleng dan 
menepis tangan Dave yang menyentuh rambutnya. 


"Nanti nggak sembuh-sembuh, kasihan anak kita juga perlu 
nutrisi, sedikit aja ya... setidaknya perut kamu terisi" crocos 
Dave. Indhy tidak merespon sama sekali dia malah 
membuang muka. 


"Ini tadi yang buat mama loo... Masak kamu tidak mau 
menghargai masakan mama. Terus kata mama ini harus 
dihabiskan biar cucunya sehat" titah Dave agak bohong 
dikit. 


"Nggak lapar" ketus indhy 
"Sedikit aja, setelah itu minum obat" bujuk Dave 


"Gue bilang nggak lapar ya nggak lapar" suara indhy mulai 
naik 


"Sayang, aku mohon" Dave masih berusaha membujuk 
indhy 


"Lebih baik Lo pergi dari sini gue muak lihat wajah Lo"teriak 
indhy. Dave membuang nafas panjang sebelum Dave 
menjawab pintu ruang inap indhy ada yang buka. 


"Ada apa ini? Kenapa indhy teriak?" Suara seseorang 
mengema di penjuru ruangan. Dave dan indhy spontan 
menengok ke arah suara 


"Al..." Lirih indhy. Al menghampiri indhy dengan refleks 
indhy memeluk Al dan menangis tersedu-sedu 
menumpahkan kesedihannya kepada sahabatnya. Indhy 


sudah menganggap Al seperti kakaknya sendiri. Al 
membalas pelukannya dan mengelus punggung indhy 
untuk memberi kekuatan. 


"Hiks... Hiks... Hiks..." 
"Huussttttt... Menangis lah" 


Dave menahan emosi melihat adegan di depannya. Dia 
berusaha untuk tidak membuat keadaan semakin rumit. 
Melihat wanitanya menangis diperlukan laki-laki lain 
membuatnya iri, tapi apalah daya. Dave berjalan menuju 
sofa dan memejamkan matanya sejenak. 


"Udah nggak usah nangis... Kaya anak kecil tau nggak kalau 
ada masalah ujung-ujungnya nangis" 


"Lo nggak tau hiks... hiks... perasaan gue sekarang gimana 
hiks..." 


"Ya emang gue nggak tau kan elo yang ngrasain" 
"Huwaaaa.... Jahat" indhy tambah kenceng nangisnya 
"Cerita sama gue" suara Al mulai melembut 


"Gue hiks... hamil hiks..." Indhy menundukkan kepalanya 
dia merasa malu harus mengatakan bahwa dia hamil diluar 
nikah 


"Lo bisa ngulangin lagi omongan Lo" Al memastikan bahwa 
yang dia dengar salah 


"Gue hamil hiks... Dan gue nggak mau hiks... anak ini" indhy 
memukul-mukul perutnya Al berusaha menahan tangan 
indhy. 


Dibelakang Al ada 1 laki-laki dan 2 perempuan yaitu 
sahabat indhy. Mereka sangat terkejut dengan apa yang 
terjadi dengan indhy. 


“Indhy..." Lirih Selly dengan menggelengkan kepalanya , 
entah sejak kapan air matanya jatuh. la tidak menyangka 
bahwa sahabatnya berani merebut laki-laki yang ia cintai. 
Saat Al menengok ke belakang ia melihat laki-laki yang 
sedang duduk memejamkan matanya di sofa. Tangannya 
mengepal melihat Dave, dia akan berurusan dengan laki- 
laki itu. Tetapi Al merespon Selly terlebih dahulu. 


"Selly kamu salah paham, aku bisa jelasin semuanya" sahut 
Al. 


Al meraih tangan Selly tetapi di tepisnya. "Jahat..." Lirih 
Selly kemudian Selly berlari keluar meninggalkan ruang 
inap. 


"AI kejar Selly" perintah indhy. 
"Nanti aja Selly cuman salah paham" jawab Al 


"Ini maksudnya apa sih?" Tanya Vera dia begitu bingung 
dengan semuanya. 


"Gue ada urusan sebentar, Lo berdua jaga Indhy dulu" 
geram Al. Al berjalan ke arah Dave dan menarik kerah baju 
Dave. 


Sebelumnya Dave baru saja memejamkan matanya sebentar 
tiba-tiba ada yang menarik kerah bajunya. Dave sangat 
kaget yang telah terjadi sekarang. 


"Ikut gue sekarang" murka Al. Di sisi lain indhy menangis 
tersedu-sedu diperlukan Vera. Kemudian Al menarik paksa 


Dave keluar dari ruang inap. Al menghiraukan perkataan 
orang yang Sedang melihat dirinya menarik Al secara paksa. 


Sesampainya di taman Al langsung menghempaskan tubuh 
Dave ke rumput. Dave pasrah semua yang akan terjadi 
sekarang. Al siap melayangkan pukulannya ke wajah dave, 
baru sampai di depan wajah Al menghentikannya. Al bisa 
saja menghabisi Dave sekarang juga, tapi itu tidak akan 
membuat masalah selesai. 


Al jongkok dan menarik kerah baju Dave. "Sekarang apa 
mau Lo?" Teriak Al. Dave tidak menjawab 


"Apa mau lo?"tanya Al sekali lagi. Serasa Dave tidak 
menjawab emosi Al mulai naik lagi. 


"Woyyy jawab pertanyaan gue, bangsattt" teriak Al 


"Gu-gue akan bertanggung jawab, Gue akui gue salah" 
jawab Dave lirih 


"Cihh, emang itu mau Lo" Al tersenyum miring 
"Gue siap menerima konsekuensinya" jawab Dave datar 


"Kalau seandainya sekarang Lo gue bunuh gimana?" Al 
menarikan satu alisnya. 


"Kalau emang itu membuat Lo puas bunuh aja, gue siap" 


"Gue nggak akan bunuh Lo sekarang tapi..." Al menatap 
mata dan mencekik leher Dave dan membuat Dave sesak 
nafas. 


"Besok kalau Lo membuat sahabat gue mengeluarkan air di 
matanya karena ulah Lo" 


"Gue nggak mau tau, Lo harus tanggung jawab dari segi 
apapun buat indhy bahagia apapun yang terjadi, Lo harus 
mati sekaligus kalau itu membuat indhy bahagia lakukan" 
titah Al 


"Paham!!!" Dave mengangguk 


"Gue janji, kalau gue tidak menepati gue siap menerima 
konsekuensinya" jawab Dave 


"Baiklah gue pegang omongan Lo" kemudian Al pergi 
meninggalkan Dave dan Dave kembali menuju ruang inap 
indhy. 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya 
baca chapter sebelas. Jangan lupa komentarnya dan follow 
nya. 

Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 


23/09/2018 
Yogyakarta 


chapter 12 


Hii guys gimana chapter 11 nya. Ngak sabar ya untuk 
chapter 12 nya. Nini untuk pembaca setia aku. 
Chapter 12 nya udah ada. 


Maaf ya update nya agak lama, ada kendala hidup, 
xixixixi 


Saat Dave masuk keruangan indhy, Dave berpapasan 
dengan Vera dan Vano. Dave berusaha untuk tersenyum 
kepada mereka. 


"Dasar pria brengsek"cicit Vera 


"Huft, gue bingung harus ngomong apa Dave sama lo 
rasanya gue ingin bunuh lo" ujar Vano 


"Gue emang brengsek, seperti yang Lo bilang" ujar Dave 
sambil tersenyum 


"Cihhh, Lo harus tanggung jawab titik!!!" Tekan Vera dan 
Dave mengangguk dan tersenyum. 


"Awas ya lo bikin sahabat gue menderita" ancam Vano. 
Kemudian Vano dan Vera pergi meninggalkan Dave. 


Dave melihat Indhy sedang tidur berbaring di ranjang 
rumah sakit. Dave menghampiri dan memegang tangan 
Indhy kemudian duduk di kursi. Di kecupnya lama tanggan 
indhy. Tak terasa Dave juga ikut tertidur dengan posisi 
duduk dan memeluk tangan Indhy. 


Indhy terbangun karena merasakannya tangganya terasa 
berat. Tangannya di jadikan bantal oleh Dave. 


Disisi lain Dave merasakan ada benda yang bergerak saat 
Dave terbangun ternyata tangan Indhy yang berusaha 
memberontak. Dengan spontan Dave melepaskannya. 


Ternyata sudah malam. 
"Sayang sudah bangun?" Ucap Dave sambil tersenyum 


Tapi Indhy tidak menghiraukan dan turun menuju kamar 
mandi. 


"Kamu mau ngapain?" Tanya Dave 
Tapi tetap aja Indhy diam. Beberapa menit Indhy keluar dari 
kamar mandi dan kembali lagi menuju kranjang. 


"Makan dulu ya sayang dari tadi kamu belum sempet 
makan, jangan mogok makan dong. Oke kalau kamu mogok 
bicara sama aku nggak papa asal jangan mogok makan, 
kasihan kamu dan anak kita, setidaknya perut kamu keisi" 
lembut Dave. Tetep saja Indhy diam dan menyalakan televisi 
yang ada di ruang inapnya. Dave terus berusaha membujuk 
calon istrinya itu. 


Dave bingung dengan cara apa lagi dia harus membujuk 
wanitanya. Kemudian Dave mengambil handphone yang 
ada di sakunya. Dave WhatsApp seseorang 


To: mama 
"Mama kapan kesini?" 


From: mama 
“Ini lagi di jalan dav, ada apa, apa kamu mau titip sesuatu?" 


To: mama 
"Tidak ma, Dave cuma mau minta mama cepet kesini ya, 


Indhy dari tadi nggak mau makan ma, kasihan Indhy dan 
calon dedek bayi. Mama bantu bujukin agar Indhy mau 
makan ya ma)" 


From: mama 

"Ya ampun kamu ini gimana sih menantu sama calon cucu 
mama kamu biarkan kelaparan:( dasar ya kamu, oke bentar 
lagi mama sampe kok" balas deta sambil bercanda 


Kemudian selang beberapa menit Deta datang sama Bram 
papa Dave. 


"Assalamualaikum" sahut Deta 
"Waalaikumsalam" jawab Dave sama Indhy berbarengan 


"Halo sayang gimana keadaan kamu apa udah mendingan" 
Deta langsung nyosor sambil mengelus rambut Indhy. Tapi 
Indhy hanya menganggukkan kepalanya entah kenapa 
tubuhnya rasanya sangat lemah. 


"Kok kamu pucat sih sayang, kamu belum makan ya, belum 
minum obat ya, dan kamu pasti kurang istirahat?" tanya 
Deta berturut turut. 


“Indhy nggak lapar kok ma"lirih Indhy 


"Terus kalau kamu nggak lapar kamu nggak makan gitu, Ya 
Tuhan Indhy kamu nggak boleh egois kaya gitu, kamu harus 
makan, kamu nggak sadar ya kalau kamu sekarang itu 
sedang berbadan dua, dan itu artinya kamu harus makan 
lebih banyak. Tubuh kamu perlu nutrisi yang cukup. Nanti 
kamu sakit Lo. Kamu mau ya lama-lama di sini. Pokonya 
mama nggak mau tau kamu harus makan sekarang titik" 
titah Deta tegas. Indhy hanya diam dan terpaksa dia harus 
nurut. 


"Dave tolong ambilkan makan Indhy" perintah Deta. Dave 
langsung menggambil dan memberikan kepada sang mama. 


"Aaakk sayang buka mulut mu" Deta menyuapi calon 
menantunya itu. Mau tak mau Indhy harus memakannya. 
Disisi lain ada rasa lega di hati Dave. Bram yang dari tadi 
hanya diam mulai mengangkat bicara. 


"Kapan Indhy bisa pulang?" Tanya bram datar. 


“Insyaallah besok pagi pa, tadi dokter bilang kalau 
perkembangan Indhy sudah membaik"jawab Dave 


"Hemmm, oke dan kamu Dave siap-siap untuk ketemu orang 
tua Indhy besok, kita semua akan melamar Indhy besok 
malam" 


"Paaa..." Deta melototi Bram 


"Baik pa" jawab Dave sambil melihat mata Indhy yang 
berkaca-kaca. 


"Sayang kamu minum obat ya"Deta memberikan Indhy obat 
dan diminumnya 


"Ma pulang sekarang yuk, kasihan Indhy dia butuh istirahat" 


"Ya pa, Indhy mama pulang dulu ya. Mama tunggu 
kedatanganmu di rumah mama" Deta mencium kening 
Indhy 


"Baik ma, terimakasih sudah mau jenguk Indhy" dan Deta 
tersenyum. 


"Assalamualaikum" ujar Bram. Kemudian Bram sama Deta 
keluar dari ruang inap 


"Sayang sekarang tidur ya ini sudah malam, besok pagi kan 
kamu sudah diperbolehkan pulang" tanpa basa-basi Indhy 
langsung tidur. 


Disisi lain seorang laki-laki sedang duduk di ruang tamu. la 
menunggu seseorang yang dari tadi belum muncul juga. Ya 
laki-laki itu adalah Al. 


"AI apa semua benar yang dikatakan Selly?"tanya Bimo 
kakak Selly. Al menengok ke arah suara itu 


"Nggak kak Selly salah paham, Al bisa jelasin 
semuanya"jawab Al dengan menggelengkan kepalanya 


"Oke kakak percaya sama kamu, sana kamu naik aja ke 
kamar Selly. Dia masih nggak mau nemuin kamu'"perintah 
Bimo 


"Baik kak terima kasih" kemudian naik ke lantai dua dan 
menuju ke kamar Selly 


Tok... Tok... Tok... 


"Sell bukain dong pintanya, aku bisa jelasin semuanya ini 
nggak seperti yang kamu bayangkan" bujuk Al 


"Nggak pergi Lo dari sini gue nggak mau lihat Lo lagi Lo 
jahat hikss... Hikss..." Teriak Selly 


"Sell aku mohon, jangan kaya anak kecil" 
Prang... Prang... 


Selly membanting benda-benda yang ada di kamarnya. 
Kenapa dia harus percaya sama Al lagi. Jelas-jelas dia sudah 


pernah menyakitinya. Kenapa dia dulu beri kesempatan 
kedua untuk Al. Selly sanggat kecewa. 


"Dek bukain pintunya dong, jangan kaya anak kecil. Kasihan 
Al dari tadi nunguin kamu" bujuk Bimo 


"Nggak kak, Selly benci sama Al" teriak Selly 


"Kalau kamu nggak buka pintunya kakak terpaksa dobrak Lo 
dek" ancam Bimo 


"Iya-iya Selly buka pintu tapi Al pergi dari sini" 


"Oke Al kamu minggir dulu nanti kalau sudah 
memungkinkan bisa ketemu sama Selly" bisik Bimo dan 
kemudian Al ngumpet di kamar tamu 


"AI udah pergi dek sekarang buka pintunya" 
Cklek 


Selly langsung memeluk kakaknya dan nengis di dada Bimo. 
Bimo hanya tertawa melihat kelakuan adiknya yang masih 
kekanak-kanakan itu. 


"Hikss... Hikss... Al jahat kak" 


"Iya udah dong nggak usah nangis, sekarang turun yuk" 
kemudian Bimo membawa adiknya turun ke meja makan 


"Kak Al sudah pergi kan?" Lirih Selly 
"Belum"enteng Bimo 
"Kok kakak nggak ngusir dia sih" decak Selly 


"Cek...cek...cek.. kamu itu masih aja kaya anak kecil, 
Sekarang selesaikan masalah kalian" 


"Nggak kak, Selly nggak mau" 


"Harus sell"bentak Bimo. Selly kaget dengan bentakan 
Bimo. Biasanya Bimo lembut tapi kenapa dia berubah. Selly 
menggelengkan kepalanya dan air mata dari tadi udah 
keluar. 


"Kakak jahat, Selly benci sama kakak"lirihnya kemudian 
Selly lari naik kekamarnya lagi. Tapi di tengah-tengah 
tangga berpapasan dengan Al. Al langsung mencekal 
lengan Selly 


"AI lepas sakit" 

"Maaf, Selly aku mohon dengerin aku dulu" mahon Al 
"Nggak lebih baik kamu pergi dari sini" teriak Selly 
"Lima menit aja, aku mohon" bujuk Al lagi 

"Please" 


"Oke lima menit" kemudian Selly masuk ke kamar dan di 
ikuti oleh Al. Mereka duduk di sofa. 


"Itu nggak seperti yang kamu pikirkan sayang" timpal Al 
sambil memegang tangan Selly. 


"Nggak usah sayang-sayang kita lagi marahan" tapi Al 
malah tertawa 


"Kamu kok lucu ya kalau lagi marah" jawab Al sambil 
mencolek dagu Selly 


"Ihhh apain sih, nggak lucu" 


"Tapi bener kamu lucu kok" 


"Jadi nggak kalau nggak pintu depan terbuka lebar" ketus 
Selly 


Al menghela nafas sejenak, menggenggam tangan Selly 
erat dan menatap mata sipit Selly. 


"Sell tatap aku" lirih al, kini pandangan mereka bertemu. 
"Aku bingung harus ngomong dari mana" 
"Bingung ya cari alasan"ejek Selly 


"Oke dengerin baik-baik. Kamu salah paham sell, jadi tadi 
itu Indhy sangat terpukul" 


"Aku nggak nyangka ya kamu selingkuh sama sahabat aku 
sendiri" 


"Sell dengerin aku dulu, jangan nimpal aku sebelum aku 
selesai bicara" 


"Indhy hamil, dan itu bukan anak aku itu anak Dave, Indhy 
di perkosa sama Dave dan Sekarang menghasilkan binih 
yang di kandung Indhy sekarang. Indhy sanggat terpuruk 
sell, dia bingung harus cerita sama siapa, sebelumnya aku 
udah tau dari kemaren kemaren saat aku ngantar indhy ke 
apartemen Dave makanya Indhy langsung meluk aku tadi, 
Indhy sudah aku anggap seperti adik aku sendiri, sumpah 
sell aku nggak ada apa-apa sama Indhy. Dia butuh 
dukungan agar dia bisa berdiri bukannya menyudutnya 
kaya gini" dengan spontan Selly membungkam mulutnya 
sendiri dia menyesal telah menuduh Indhy yang tidak-tidak. 
Apa dia pantas masih di sebut sahabat. Al masih 
menenangkan Selly yang dari tadi menangis. Al memeluk 
Selly. 


"Hikss... Al maafin aku aku nggak percaya sama kamu, aku 
jahat. Aku nggak pantas di sebut sahabat huwaaaa...." Selly 
masih menenggelamkan kepalanya di dada Al. 


"Huuss udah udah nggak usah nangis, Indhy pasti paham 
kok" 


"Tapi aku udah nuduh yang enggak-enggak sama Indhy" 


"Iyaa... Aku paham besok kalau situasinya udah kondusif 
kita jenguk Indhy sambil minta maaf" 


"AI..."Selly menengok ke atas 

"Iya ada apa" Al tersenyum sambil mengelus rambut Selly 
"Maaf" lirih Selly menahan malu 

"Iya... Udah ya nangisnya" 


"Maaf kalau aku masih kaya anak kecil tapi aku sayang 
sama kamu" 


"Iya aku tau kok kalau kamu sayang aku" tawa Al sambil 
mencubit pipi Selly 


"Hiiihhhh sakit" manyun Selly 


"| LOVE YOU"bisik Al langsung mencium pipi dan kedua 
mata Selly 


"| LOVE YOU TO" jawab Selly malu-malu mungkin pipi Selly 
sudah kaya kepiting rebus 


"Pipi kamu kenapa kok merah"goda Al 


"“Ihhh apain sihh" Selly mencubit perut Al. Kemudian mereka 
berpelukan erat 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya baca 
chapter duabelas. Jangan lupa komentarnya dan follow nya. 
Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 


14/12/2018 
Yogyakarta 


chapter 13 


Hii guys gimana chapter 12 nya. Ngak sabar ya untuk 
chapter 13 nya. Nini untuk pembaca setia aku. Chapter 13 
nya udah ada. 


Jam menunjukkan pukul 08:00. Di dalam ruang inap dua 
manusia melakukan aktivitas sendiri-sendiri, Dave sedang 
mengemasi barang-barang Indhy, dan Indhy sedang 
menyisir rambut. Dave memasukan baju Indhy ke dalam tas 
ransel. 


Srekkk 
Dave menutup resleting tas ranselnya. 


"Kelar, sayang kamu disini sebentar ya aku mau ngurus 
administrasi kamu dulu" ujar Dave. Indhy menggelengkan 
kepalanya. 


"Cuman sebentar kok" 


"Takut" gumam Indhy. Dave baru ingat kalau gadisnya ini 
takut kalau di rumah sakit sendiri. 


"Ya udah sekalian aja" kemudian Dave membantu Indhy 
turun dari ranjang dan menuntun Indhy berjalan tak lupa 
tas nya di jinjing Dave 


"Hati-hati sayang" 


"Gue bisa sendiri" ketus Indhy, kemudian Indhy berjalan 
terlebih dahulu 


Sesampainya di lobi Dave menyuruh Indhy menunggu 
duduk di ruang tunggu. 


"Bentar ya aku ke kasir sebentar" 


Selang beberapa menit Dave kembali dan mengajak Indhy 
untuk pulang. 


Dave dan Indhy memasuki pekarangan rumah yang sangat 
luas dan menuju ke pintu utama. 


Tok tok tok 
"Assalamualaikum" ujar Dave. 


"Waalaikumsalam, bentar" teriak wanita paruh baya siapa 
lagi kalau bukan Deta, di bukalah pintu. 


"Wahhhh akhirnya kalian datang juga" Deta sangat gembira 
dengan kedatangan anak dan menantunya 


"Ayok ayok masuk dulu sayang" Deta merangkul Indhy dan 
membawa ke ruang keluarga. Semua keluarga berkumpul 
bersama tak terkecuali Rio. Indhy merasa canggung karena 
adaRio di sana. 


Hati Indhy lumayan senang, keluarga Dave sengat 
menerima kedatangan Indhy walaupun ini tidak diharapkan 
oleh Indhy. Tapi entah apakah Rio juga menerimanya atau 
tidak. 


"Ehhh Indhy sudah datang" sapa Maura 
"Iya kak" senyum Indhy 


"Maa.. aunty tu siapa?"tanya anak kecil sekitar umur 5 
tahunan 


"Itu namanya aunty Indhy"jawab Maura kepada anak kecil 
itu 

"Aunty Indhy" kemudian dia menghambur ke pelukan Indhy. 
Indhy menjajarkan tubuhnya ke anak cantik dan lucu ini 


Indhy tersenyum "halo, nama kamu siapa sayang?" Lembut 
Indhy 


"Nama aku zahla unty" dan membuat tawa semua orang 
yang ada di ruangan pecah. 


"Zahra sayang bukan zahla" timpal Riko 


"Iya maksud zahla itu zahla. Papa mah gitu zahla nggak bisa 
omong r" Rajuk Zahra. Suasana di ruang keluarga semakin 
rame karena ada bocah lucu yang bernama Zahra 


Dave ikut bahagia karena Indhy sudah mulai untuk 
menerima keluarganya dan kembali tersenyum lagi. 


"Hemmm" semua menengok ke arah suara. Ternyata Rio. Rio 
melangkah keluar ruangan. 


"Rio kamu mau kemana?"tanya bram 


"Disini gerah mau cari kesejukan di luar" padahal suasana 
rumah terasa dingin karena AC. Rio pergi begitu saja tanpa 
mengucap salam. Suasananya menjadi hening seketika. 


Indhy merasa bersalah, ini semua gara-gara dia. Kalau Indhy 
tidak datang di tengah-tengah kebahagiaan keluarga 
brataharja maka mereka akan bahagia sampe sekarang. 


"Maaf, gara-gara Indhy semua men..." Lirih indhy dan 
ucapan nya dipotong oleh Maura 


"Dave sana bawa Indhy ke kamar, biar istirahat dulu" potong 
Maura 


"Siap kak, ayo sayang" lembut Dave sambil menggenggam 
tangan Indhy 


"Tapi aku belum selesai bicara" 


"Nanti aja ya, sekarang kamu istirahat dulu" kemudian Dave 
membawa Indhy kekamarnya 


Dave membawa Indhy ke ranjang dan dibaringkan tubuh 
Indhy. Kamar ini bernuansa elegan dan bau maskulin 
sanggat menyengat di kamar ini membuat suasana menjadi 
lebih tenang. 


"Dave" dengan spontan Dave langsung nengok ke muka 
Indhy 


"Iya ada apa, kamu butuh sesuatu?" Dave tersenyum sambil 
mengelus pipi Indhy 


"Nanti malam kita kerumah ayah ya?" Lirih indhy 


"Iya... Emang ada apa?" Dave duduk di ranjang menghadap 
ke Indhy 


"Nanti kalau ayah sama bunda nggak menerima Indhy 
gimana?" Lesu Indhy 


"Percaya sama aku" Dave kuat menggenggam tangan Indhy 


"Udah sekarang istirahat ya nanti kamu kecapekan" Dave 
menyelimuti Indhy 


"Selamat tidur" Dave mencium kening Indhy dan kemudian 
keluar ruangan. Entah kenapa Indhy tidak marah Dave 
menyentuhnya ia malah merasa hangat. Kaya Indhy pernah 
merasakan sentuhan ini sebelumnya. 


Dave turun dari tangga dan menuju ruang keluarga, karena 
ia akan membahas sesuatu sama keluarganya. 


"Duduk Dave" perintah Bram. Kemudian Dave duduk 
diantara Bram sama Maura 


"Langsung aja Dave, papa mau tanya sama kamu apa kamu 
sudah siap menjadi imam yang baik?" 


“Insyaallah siap pa" lantang Dave 

"Kalau papa ngajuin syarat sama kamu gimana?" 
"Syarat apa pa?" 

"Ya kamu siap nggak" 

"Boleh Dave tau syarat apa dulu" 


"Maura tolong ambilkan map merah di meja kantor papa" 
perintah Bram. Kemudian Maura ambil map itu 


"Ini pa" Maura memberikan map kepada Bram 


"Baca yang keras biar semua orang yang ada di sini tau dan 
pahami" Bram memberikan map kepada Dave. Dave 
membuka map berwarna merah dan mulai membacanya 


Surat Perjanjian 


Pihak pertama : Dave Nikolas Putra Brataharja 
Pihak kedua : Bram Brataharja 


ISI 

1. Pihak pertama harus menafkahi istri dan anaknya 
secara batin dan non batin. 

2. Pihak pertama tidak boleh tinggal lagi di rumah 
keluarga Brataharja melainkan di apartemen nya 
sendiri. 

3. Pihak kedua wajib membiayai sekolah pihak 
pertama sampai selesai. 

4. Pihak kedua berhak mencabut semua aset yang 
dimiliki pihak pertama kecuali mobil dan apartemen. 
5. Pihak pertama tidak boleh meminta uang kepada 
siapa pun. 

6. Pihak pertama bekerja sendiri untuk menafkahi 
keluarganya dan tidak boleh bekerja di perusahaan 
keluarga. 

7. Pihak pertama tidak boleh menyakiti luar dalam 
istri dan anaknya 

8. Pihak pertama harus membahagiakan 
keluarganya. 

9. Pihak kedua tetap memberikan 35% saham 
kepada pihak pertama tapi pemberian saham tunggu 
waktu yang tepat. 

10. Jika pihak pertama melanggar semuanya maka 
dia akan di coret dari nama keluarga Brataharja dan 
menerima konsekuensinya 


TTD 


Bram Brataharja X Dave Nikolas Putra Brataharja 


Dave diam sejenak,ia memejamkan matanya. la berfikir apa 
ia sanggup dengan semuanya, tapi jika ia menolak semua 
apa yang akan terjadi. 


"Pa apa itu tidak berlebihan" ujar Deta sambil menggoyang- 
goyangkan lengan Bram, dari tadi Deta sudah menangis. 


"Ma ini yang terbaik untuk Dave" bisik Bram 


"Gimana Dave?" Tanya Bram. Maura sama Riko masih 
bungkam. 


"Andai Dave tolak semua persyaratan papa gimana?" Timpal 
Dave. Bram tersenyum kecut dengan apa yang di ucapkan 
Dave. 


"Kamu mau menolaknya" 
"Andai pa" 


"“Indhy akan papa nikahkan dengan kakak kamu Rio" dyarr 
emosi Dave mulai naik. Apa-apaan ini maksud papanya, dia 
tidak berfikir perasaan Dave dan Indhy. 


"Dave nggak akan biarkan Indhy pergi dari kehidupan Dave" 
tekan Dave 


"Kalau itu mau papa, oke Dave menerima semua syarat 
yang papa berikan, dan satu lagi pa asal papa tau Dave 
nggak butuh harta papa, camkan itu" teriak Dave, kemudian 
Dave menandatangani surat itu dan pergi naik ke kamarnya. 


"Dave papa belum selesai bicara Dave" teriak Bram 
"Hikss pa kenapa semua jadi kacau begini" Isak Deta 


"Udah ma Dave hanya kebawa emosi aja" Maura berusaha 
menenangkan Deta. 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya baca 
chapter tiga belas. Jangan lupa komentarnya dan follow nya. 
Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 


16/12/2018 
Yogyakarya 


chapter 14 


Hii guys gimana chapter 13 nya. Ngak sabar ya untuk 
chapter 14 nya. Nini untuk pembaca setia aku. Chapter 14 
nya udah ada. 


Dave membuka pintu kamarnya dilihatnya Indhy sedang 
terlelap dalam tidurnya. Dave ikut berbaring dan tangannya 
posesif memeluk tubuh Indhy. 


16:30 


Sepasang manusia sedang tidur dengan nyenyaknya. Tiba- 
tiba pintu kamar terbuka dan ada anak kecil yang berlari 
menuju ranjang kemudian loncat-loncat di atas ranjang. 


"Uncle Dave, aunty Indhy angun, angun, angun" teriak 
Zahra. 


Sepasang manusia itu kemudian terbangun karena 
mendengar suara berisik dan merasakan ada yang bergerak. 


Indhy terbangun ditatapnya Dave yang masih tertidur. 
Dengan spontan Indhy langsung menjauh dan melepaskan 
pelukannya. 


"Ihhhhh.... Dave bangun, kenapa kamu ada di sini" kesal 
Indhy sambil memukul-mukul badan Dave dengan bantal. 


"Aduhh... Ampun sayang ampun" Dave terbangun dan 
mencoba menghindari serangan dari Indhy 


"Hemm disini masih ada olang lo" goda Zahra 


"Ehh Zahra maafin aunty abisnya uncle Dave nyebelin" 
timpal Indhy cemberut sambil membawa Zahra kepangkuan 
nya. 


"Kayaknya tadi yang meluk erat banget kayak guling bukan 
aku deh, ohh Mungin jangan-jangan Zahra, kamu ya Zahra 
yang tadi meluk uncle?" goda Dave sambil mengedipkan 
mata dan mencolek dagu Indhy. 


"Bukan zahla"polos Zahra sambil menggelengkan kepalanya 
"Nggak lucu" Desis Indhy 


"Iya maaf tadi aku ketiduran" titah Dave sambil mengacak- 
acak rambut Indhy 


"Ihhhhh... Apaan sih Pegang-pegang" Indhy menepis tangan 
Dave. 


Dave harus hati-hati sore ini mood Indhy sedang tidak 
bagus. 


"Zahra ngapain ke sini hemmm" Dave mengalihkan 
pembicaraan. 


"Oma tadi bilang suluh bangunin uncle sama aunty" balas 
Zahra dengan wajah yang masih polos 


"Ya udah sekarang Zahra turun bilang sama Oma bentar lagi 
uncle sama aunty turun" Dave memasang senyum manis 
kepada Zahra 


"Siap komandan" teriak Zahra 
"Anak pintar" Dave mengacak-acak rambut gadis kecil itu 


"Aunty zahla pelgi dulu yaa" Zahra mencium pipi Indhy 


"Iyaa hati-hati yaa jangan lari-lari" 
Indhy memasang senyum tulusnya 


Zahra menganggukkan kepalanya dan keluar kamar. 
Keadaan kamar menjadi canggung. 


"Aku atau kamu dulu yang mau mandi?" Tanya Dave dengan 
lembut. Indhy hanya diam sambil melirik kearah Dave 


"Atau kita mandi bareng-bareng"Dave mengedip-ngedipkan 
matanya sambil memasang wajah jailnya. 


Indhy beranjak dari ranjang masih membawa bantalnya. 
"Dasar mesum" Indhy memukul kepala Dave dengan 
bantalnya tadi langsung menuju kamar mandi dengan 
wajah yang masih ditekuk dan kaki di hentakan-hentakan. 
Di sisi lain dave merasa senang Indhy mulai bisa banyak 
bicara sama Dave. 


Ruang makan 


Semua berkumpul di ruang makan keluarga brataharja. 
Indhy terasa canggung satu meja dengan mereka. Untung di 
sana tidak ada Rio. Indhy hanya menunduk sambil memilin 
dress nya. 


"Indhy kenapa makanan kamu tidak kamu makan, keburu 
dingin Lo?" Tanya Deta Indhy menengok ke arah Deta sambil 
tersenyum tipis 


"Nggak usah malu-malu yaa" lembut Deta kemudian Indhy 
mulai makan, walaupun ia sedang tidak napsu makan. 


"Habis makan kita ke keluarga Indhy" deg Indhy langsung 
menengok ke arah sumber suara. Dave yang sedari tadi 


diam juga ikut menengok. Dave heran dengan jalan pikiran 
papa nya apa tidak bisa nanti aja bahasnya setelah makan 
apa dia belum puas dengan kejadian tadi siang Dave hanya 
bisa tersenyum kecut. 


"Paa..." Timpal Maura 
"Apa papa salah, papa cuman mengingatkan" datar Bram 


"Tapi ini bukan waktu yang tepat pa" muara berusaha untuk 
mengontrol emosinya. Deta menggelengkan kepalanya ia 
juga heran dengan suaminya. Iya Deta tau kalau sifat 
suaminya yang keras tapi setidaknya lihat kondisi. 


"Iya pa Dave nggak lupa kok tenang aja pa" Dave berusaha 
memberikan senyuman 


"Bagus kalau kamu ingat" Bram berdiri langsung pergi 
meninggalkan ruang makan. 


Sedari tadi pelupuk mata Indhy udah mulai tergenang air 
mata tapi Indhy berusaha untuk mencoba biasa saja. 


Satu persatu meninggalkan tempat makan tinggal Dave dan 
indhy mereka saling diam. 


"Indhy yuk siap-siap keburu malem nanti" Dave membuka 
suaranya. Tanpa merespon Dave Indhy langsung 
melenggang pergi. 


Dari tadi hati Indhy tidak lah tenang. la takut dengan apa 
yang terjadi nanti. Dalam pikirannya sangat banyak 
masalah yang akan terjadi nanti dan seterusnya. 


Dave tau apa yang sedang dirasakan oleh wanitanya 
sekarang. Dave berusaha menenangkan dengan 
menggenggam tangan Indhy pertanda bahwa tidak akan 
terjadi apa-apa. 


Di dalam mobil mereka hanya berdua. Alunan musik yang 
menyambut keheningan malam sepasang manusia yang 
sebentar lagi akan menjadi seorang suami istri. 


Sekarang keluarga brataharja sudah berada di depan rumah 
keluarga Wijaya. Dave memencet tombol putih yang berada 
di samping pintu. 


Ting... tong... ting... tong... 


Tak berapa lama wanita paruh baya membukakan pintu. 
Ternyata adalah bik Imah. Bik Imah terkejut dengan apa 
yang dihadapannya sekarang. Wanita yang sudah di 
anggapnya seperti putrinya sendiri sudah pulang. 


"Non Indhy" lirih bik Imah 


"Bik Imah Indhy kangen sama bik Imah" Indhy langsung 
menghambur ke pelukan buk Imah. 


"Non Indhy kok baru pulang sekarang, bibi kuatir" bik imah 
mengelus rambut Indhy. 


Indhy menghela nafas panjangnya dan berusaha tersenyum 
ke arah wanita paruh baya itu. 


"Indhy kan sekarang sudah pulang jadi bik Imah nggak usah 
kuatir" Indhy mengelus tangan bik Imah. 


Di sisi lain mereka tersenyum melihat adegan antara 
seorang pembantu dan anak majikan yang sangat dekat. 


"Maaf bik Imah om Ryan sama Tante Vera nya ada?" Tanya 
Dave sopan. 


"Ada kok den, wehh maaf bibik malah lupa kalau ada tamu 
nggak di suruh masuk, monggo masuk saya panggilkan 
sebentar tuan dan nyonya" mereka kemudian masuk dan 
duduk di ruang tamu. 


Bik Imah menuju kamar Ryan dan Vega lalu mengetuk pintu. 
Tok... Tok... Tok... 


"Masuk aja bik nggak di kunci kok" teriak Vega dari dalam. 
Bik Imah membuka pintu dan melihat tuannya sedang 
berkutik di depan leptop dan Vega sedang menonton TV. 


"Ada apa bik?" Tanya Ryan 
"Itu tuan ada...ada...eee..." Jawab bik Imah terbata-bata. 


"Katakan saja bik nggak usah takut" Vega beranjak dari 
tempatnya menuju ke arah bik Imah. 


"Ada non Indhy dan keluarga den Dave" Vega terkejut 
dengan perkataan bik Imah beda dengan Ryan yang 
tersenyum miring. 


"Baik bibik boleh pergi dan tolong siapkan minum buat 
mereka" 


"Baik tuan, bik Imah permisi dulu" 


"Terima kasih yaa bik" senyum Vega ke arah bik Imah dan di 
balas anggukan, bik Imah keluar dari kamar dan tak lupa 
menutup kembali pintunya. 


"Hebat juga tuhh anak" Ryan tersenyum miring 


"Yah, bunda harap ayah bisa jaga emosi nanti" Vega 
mengelus bahu Ryan sambil tersenyum. 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya baca 
chapter empat belas. Jangan lupa komentarnya dan follow 
nya. 

Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 

Maaf yaaa lama ngga upload author nya males ngetik wkwk 


08/07/2019 
Yogyakarta 


chapter 15 


Hii guys gimana chapter 14 nya. Ngak sabar ya untuk 
chapter 15 nya. Nini untuk pembaca setia aku. Chapter 15 
nya udah ada. 


Semua keluarga brataharja duduk di ruang tamu keluarga 
Wijaya kecuali Rio karena anak kedua dari keluarga 
brataharja itu sedang mengurus cabang bisnis keluarganya 
yang ada di London. 


lap... lap... Tap... 


Semua mata menengok ke arah suara ternyata sepasang 
paruh baya sedang berjalan turun dari tangga. 


Tapi di lain itu Bram dan Deta kaget dengan apa yang 
dilihatnya sekarang. 


"Ryan... Vega..." Teriak Bram dan Deta bersamaan 


Spontan mereka menoleh ke sumber suara. Begitupun 
dengan Ryan dan Vega mereka sama-sama terkejut lalu 
berlari memeluk Bram dan Deta. 


"Bro ini bener Bram kan, Bram brataharja?" Ryan masih 
tidak percaya pasalnya mereka lost kontak beberapa tahun 
yang lalu. 


"ya Ryan kamu nggak berubah dari dulu tetep gagah 
hahahaha" semua tertawa yang ada di sama terkecuali Dave 
dan Indhy yang masih bingung dengan semuanya. 


"Kalian kok bisa tau alamat rumah kami, dan tujuan kalian 
kesini mau apa ini" ujar Ryan 


"Kita bicara dengan kepala dingin sahabat ku" Bram 
merangkul pundak Ryan lalu membawa duduk. 


"Atau jangan-jangan kamu..." Mata Ryan melotot ke arah 
Dave. 


Sekarang semuanya udah duduk di ruang tamu. Suasana 
menjadi hening dan tegang. Dave berusaha untuk tenang 
tapi nyatanya susah, jantungnya berdetak kencang. Ia 
mencoba untuk biasa saja. 


"Bro kamu ngilang kemana aja selama ini" tanya Bram 


"Maaf sahabatku kami pindah ke London mama aku 
mendadak sakit" jawab Ryan 


"Terus keadaan Tante Sandra gimana sekarang" Deta 
akhirnya angkatan bicara 


"Alhamdulillah mama sehat walaupun harus memakai kursi 
roda" jawab Vega 


"Kenapa Tante Sandra nggak dibawa kesini aja" tanya Maura 


"Heh ini Maura kan? Udah besar ya sekarang" crocos Vega 
lalu menghambur ke pelukan Maura 


"Tante mah bisa aja terakhir ketemu Maura saat Maura 
masih SMP Tante" ujar Maura 


"Hehehe udah punya suami sama anak ini ceritanya" ujar 
Vega 


"Iya tan, ohyaaa Tante kenalin ini suami Maura, mas Riko 
dan ini anak Maura, Zahra kenalin ini Oma Vega dan ini opa 


Ryan" Riko hanya tersenyum dan Zahra menghampiri Vega 
dan Ryan lalu mencium pipinya. 


"Hallo Opa Oma senang bertemu dengan kalian nama aku 
zahla. Ma Opa Oma zahla ada banyak ya ma" Maura hanya 
mengangguk dan tersenyum. 


"Holleeeee" zahla memeluk Vega dan ruangan menjadi rame 
lagi. 


"Ryan kedatangan kesini sebenarnya ingin melamar anak 
kamu, Indhy" tegas Bram 


"Ohh apa perjodohan yang kita sepakati dulu masih 
berlaku? Tapi mana Rio aku nggak lihat dia dadi tadi" Ryan 
mencari keberadaan Rio di ruangan ini tapi nihil. Seketika 
Dave menoleh ke arah Ryan kaget apa yang Ryan ucapan 
barusan. 


"Maaf Ryan bukan Rio tapi Dave" jawab Bram dingin. 


"Apa jadi bajingan yang udah ngrusak anak aku adalah 
anak kamu, bukan maksud aku anak..." Sebelum Ryan 
meneruskan ucapannya Deta memotong ucapan Ryan. 


"Ryan jangan sekali kali kau menyebut anakku bajingan" 
tegas Deta 


"Iya-iya baiklah" ujar Ryan santai seperti meremehkan 
"Se cinta apa sih kamu sama anak saya?" Tanya Ryan 
"Melebihi diri saya sendiri" jawab Dave singkat 


"Kakak sebaiknya kakak bawa Zahra sama Indhy ke kamar 
nggak baik kak buat Zahra biar Dave selesaikan sebentar" 
bisik Dave ke Maura 


"Zahra kamu ngantuk yaa.. yuk ke kamar aunty Indhy mama 
sama aunty Indhy temenin tidur Zahra" bujuk Maura 


"Zahla mau di sini aja ma" tolak Zahra sambil menguap 


"Kamar aunty Indhy banyak boneka hello Kitty Lo sayang" 
sekarang Dave juga membujuk Zahra 


Indhy melongo darimana Dave tau kalau dikamarnya 
banyak boneka hello Kitty lebih tepatnya kamarnya 
bernuansa kartun pink itu. 


"Bener aunty" ujar Zahra semangat. Indhy kaget dan 
langsung menganggukkan kepalanya. Lalu Zahra menarik 
tangan Indhy dan Maura menuju kamar. 


"Mau kasih makan apa anak aku kalau udah nikah sama 
kamu?" Tanya Ryan lagi. Dave menatap mata calon 
mertuanya dan sedikit tersenyum. 


"Yang pastinya makanan yang layak makan om. Om nggak 
usah kuatir akan itu insyaallah Dave sanggup untuk 
menafkahi luar dan dalam keluarga kecil Dave kelak. Dave 
janji akan membahagiakan putri kecil Om" jawab Dave 
tenang 


"Apa pun itu untuk kebahagiaan anak saya?" Tanya Ryan 
menyelidik 


"ya om walaupun nyawa Dave taruhannya" Dave masih 
berusaha untuk tersenyum. 


"Menjauh dari anak saya dan pergi dari kehidupan mereka 
apa kau sanggup" 


'Skak mat kau, apa kau masih bisa menjawab' batin Ryan 
sambil tersenyum miring 


Dave menghela nafas panjang terlebih dahulu sebelum 
menjawab 

"Maaf om sebelumnya Mungkin Dave egois untuk hal ini. Ini 
sangat sulit untuk Dave. Dave nggak bisa hidup tanpa 
mereka mungkin terlalu berlebihan tapi ini kenyataan. Apa 
gunanya hidup kalau tujuan Dave pergi. Untuk saat ini Dave 
Belum bisa mengabulkan permintaan anda dan mungkin om 
berfikiran negatif tentang saya itu wajar" ujar Dave dingin 


"Hahaha lucu yaa... Ini aja Indhy udah nggak bahagia 
apalagi nanti" tawa Ryan menggema di seluruh ruangan 


"Emang menurut Anda apakah Anda sudah membahagiakan 
putri anda sendiri?" Tanya Dave pelan tapi terlihat menusuk. 


Ryan melotot sambil menunjuk Dave " kamu berani- 
beraninya sama saya" 


"Maka dari itu ijin kan Dave membahagiakan putri kecil 
anda" posisi Dave sekarang bersimpuh di hadapan Ryan 


"Oke aku kasih waktu kamu 5 bulan kalau kamu nggak bisa 
bahagiakan Indhy tinggalkan Indhy" 


"1 tahun om aku mohon" Dave mencoba bernegosiasi 


"Selama Indhy hamil atau tidak sama sekali" keputusan 
akhir Ryan. Maka dari itu kesempatan Dave tinggal 8 bulan 
lagi. 


"Baik om" 


"Kalau begitu kapan mereka akan melangsungkan 
pernikahan" Bram angkat bicara 


"Minggu depan" jawab Ryan cepat 


"Oke lebih cepat lebih baik"Bram mangguk-mangguk tanda 
setuju 


"Ingat sekalipun kamu bikin putri saya nangis nggak segan- 
segan saya yang akan menghabisi kamu dengan tangan 
saya sendiri" tegas Ryan 


Sekarang Indhy dan Dave sudah sah menjadi sepasang 
suami istri beberapa jam yang lalu. Mereka sedang 
menyalami para tamu undangan yang datang Indhy sangat 
cantik dengan berbalut gaun putih yang mewah kelihatan 
bersinar wajahnya mungkin efek ibu hamil. Begitu juga 
dengan Dave dengan stelan jas senada dengan warna putih. 
Indhy kelihatan sangat capek, sedari tadi berdiri karena 
banyaknya undangan yang datang. Dave peka akan itu 
kalau wanita disampingnya sekarang yang berstatus 
sebagai istrinya itu kelihatan kelelahan. 


"sayang kamu capek yaaa, duduk dulu aja" dave memegang 
bahu indhy, indhy hanya mengelengkan kepalanya. 


"atau kita ke kamar terus istirahat, wajahmu pucat banget 
sayang udah jangan pikirkan para undangan mereka pasti 
paham kok nanti soal itu biar di hendle sama orang tua kita" 
dengan berat hati indhy mau walau sebenarnya dia malas 
berduaan dengan laki-laki yang setatusnya sekarang sudah 
menjadi suaminya. 


mereka memasuki kamar yang sudah di dekor sedemikian 
rupa seperti kamar pengantin. 


dave membawa indhy dan membaringkan tubuh indhy ke 
ranjang "bentar ya aku ambilkan dulu minum atau kamu 
mau makan juga sayang" tapi Indhy hanya menggelengkan 
kepalanya dan langsung berbaring membelakangi Dave. 


Kemudiaan Dave menunggu wanitanya sampe tertidur. 
Selang beberapa menit Dave keluar untuk melanjutkan 
acaranya. 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya baca 
chapter lima belas. Jangan lupa komentarnya dan follow 
nya. 

Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 


12/09/2019 
Yogyakarya 


chapter 16 


Hii guys gimana chapter 15 nya. Ngak sabar ya untuk 
chapter 16 nya. Nini untuk pembaca setia aku. Chapter 16 
nya udah ada. 


Resepsi di adakan di ballroom hotel bintang Lima di Jakarta, 
sekarang jam menunjukkan pukul 9 malam. Dave sedang 
berbincang dengan sahabatnya Tio dan Rico. 


"Bro gue ngga nyangka loo udah nikah aja" ujar Tio sambil 
menepuk pundak Dave. 


"Iyaa nihhh... Btw happy Wedding yaa" timpal Rico 


"Bini loo mana gue pengen lihat, kenalin dong" ujar Rico 
lagi 


"Thanks bro, kalean kenal kok, besok kapan-kapan tak 
kenalin. Bini gue lagi tidur gue suruh istirahat kasihan 
kecapekan" ujar panjang Dave 


"Uhhh coocwitt deh" ejek Tio dengan suara di buat-buat. 
"Hahahaha.." Rico tertawa terpingkal-pingkal beda dengan 
Dave yang menatap horor mereka berdua. 


"Ampun bos.. Ric kita kabur aja sebelum kena amukan 
hahaha" mereka bergegas pergi menuju tempat makanan. 
Kemudiaan Dave menghampiri orang tua dan mertuanya. 


"Pa, ma, tan, om" panggil Dave 


"Panggil bunda dan ayah aja Dave ngga usah canggung" 
senyum Vega 


"Baik ta.. maksud Dave Bun" 
“Indhy mana sayang" ujar lembut Deta 


"“Indhy di kamar tidur ma Dave suruh istirahat kasihan 
kecapekan" 


"Aduh perhatian banget" puji Vega 
"Biasa aja" sinis Bryan 


"Pa... " Lirih Deta sambil menggelengkan kepalanya kecewa 
dengan suaminya, apakah Bryan tidak lihat kondisi 
sekarang ini.Ryan hanya menghela nafas panjang. 


"Mungkin Dave akan membawa Indhy ke apartemen besok 
pagi" peryataan yang di berikan dave membuat Ryan 
memicingkan matanya. 


"Apartemen ngga salah dengar" datar Ryan 


"Untuk saat ini saya baru bisa meneduhkan anak anda di 
apartemen yang saya beli dengan uang saya sendiri, Anda 
tenang saja, ada saatnya saya akan membawa anak anda 
yang sekarang statusnya udah menjadi istri saya ke tempat 
yang lebih layak" Dave membalas dengan santai 


Perang dingin antara anak dan mertua sudah mulai Dave 
akui itu. Menjadi hening seketika, Ryan dan Bryan mulai 
emosi dengan perkataan anak kecil yang nggak tau apa-apa 
menurutnya. 


"Anak yang nggak tau di untung" desis Bryan sambil 
mengepalkan tangannya. 


"Kalau begitu Dave permisi balik ke kamar dulu, 
assalamualaikum" Dave mencoba tersenyum sambil 


membungkuk kemudian meninggal 4 orang paruh baya 
yang masih kelihatan masih muda. Daripada Dave tidak bisa 
mengontrol emosi lebih baik Dave meninggalkan tempat itu. 


Dave memasuki kamar yang sudah di dekor selayaknya 
kamar pengantin. la tersenyum melihat wanita tertidur 
pulas. Di pandang nya wajah cantiknya. Dave mengelus 
kepala indhy dan kemudian mencium kening yang Sekarang 
sudah berstatus sebagai istrinya sekarang. 


Dave berbaring di samping indhy dan menatap atap sambil 
memikirkan kehidupan kedepannya. Sekarang dia udah 
menjadi suami dan memiliki tanggungjawab yang 
menurutnya bukan masalah kecil. Bahkan 2 nyawa yang 
harus dilindungi sekarang. Dia berjanji pada dirinya sendiri 
akan melakukan yang terbaik untuk Malaikat-malaikatnya. 
Dave kemudian memeluk tubuh kecil wanitanya itu dan ikut 
terlelap dalam tidurnya. 


Jam menunjukan pukul 5 pagi Dave terbangun dan menuju 
kamar mandi mengambil air wudhu kemudian 
melaksanakan kewajibannya sebagai seorang muslim. 
Sedari tadi indhy memperhatikan Dave yang sedang sholat. 
la merasa tersentuh hatinya tak di sangka laki-laki yang 
dianggapnya brengsek sedang bersimpuh meminta ampun 
kepada sang khalik. 


"Ya Allah ampunilah dosaku dan kedua orang tua ku ya 
Allah. Ya Allah sekarang hamba mu ini sudah menjadi 
seorang suami dan sebentar lagi akan menjadi seorang 
ayah. Ya Allah lindungilah istri dan anak hamba Ya Allah. 
Beri hamba kekuatan untuk menghadapi arusnya dunia. 


Hamba berjanji akan menjaga istri dan anak hamba sampai 
titik darah penghabisan." 


" Terimakasih sudah mempercayai hamba untuk menjadi 
imam untuk istri hamba sekarang. Ya Allah hamba masih 
paham istri hamba masih belum menerima hamba. Tapi itu 
bukan masalah besar karena hamba mendapatkan dia 
dengan cara yang sangat keji. Sekali lagi maafkan hamba 
mu ini yang penuh dosa. Tuntun hamba untuk menjadi 
imam yang baik buat keluarga kecil hamba sekarang. Amin 
ya rabbal Al-Amin" selesai berdoa Dave melipat sajadah nya 
dan menaruh lagi di tempat semula, Dave belum sadar 
kalau indhy sedang memperhatikannya. Sebelum indhy 
ketahuan indhy pura-pura tidur lagi. Dave berjalan ke arah 
ranjang dan berusaha membangunkan istrinya. 


"Sayang ayoo bangun sholat subuh dulu" Dave menepuk 
pelan pipi indhy. Indhy pura-pura terusik tidurnya. 


"Emhhhh... Ada apa" dengan suara serak seperti orang 
bangun tidur. 


"Sholat dulu habis sholat nanti tidur lagi boleh" Dave 
menampilkan senyumnya sambil mengelus rambut indhy. 


Tampa menjawab indhy langsung berjalan menuju kamar 
mandi. Dave menyimpan mukena untuk indhy kemudian 
duduk di sofa dan membuka hp nya sebentar karena dari 
kemarin belum mengecek apakah ada pesan atau tidak. 


" Sayang mukenanya udah aku siapkan, aku ijin joging di 
taman sebentar ya... Kamu kalau mau lanjut tidur tidur aja, 
istirahat biar capeknya ilang" Dave ngomong saat indhy 
keluar dari kamar mandi dan indhy hanya menganggukkan 
kepalanya. 


Selesai joging Dave kembali ke kamar hotel. Saat di lobby 
Dave berpapasan dengan mertuanya. 
"Ehh Dave" sapa vega dengan senyumannya 


"Pagi Bun.dan, ayah " balas Dave membungkukkan 
tubuhnya dan tersenyum. 


"Nggak usah canggung gitu, oyaa kamu ngapain di sini 
pagi-pagi?" Tanya Vega 


"Dave habis joging sebentar di taman Bun" 
"Terus istri kamu mana?" 
“Indhy masih tidur Bun" 


"Anak itu kebiasaan dehh, udah punya suami juga" gerutu 
Vega 


"Ngga papa Bun emang Dave suruh istirahat aja, kasihan 
masih capek" bela Dave lembut. Di sisi lain Ryan masih setia 
membungkam mulutnya untuk berbicara dengan laki-laki 
yang sekarang statusnya sudah menjadi menantunya itu. 


"Dave kami duluan ya.. nanti jangan lupa kita sarapan pagi 
bareng keluarga besar" 


"Siap Bun nanti Dave sama indhy ikut kok" 


Saat Dave masuk ke kamar dilihatnya indhy sedang duduk 
di depan meja rias sambil menyisir rambut. Dave langsung 
menghampiri istrinya. 


"Udah mandi?" 


"Sudah" jawab indhy dengan pelan 


"Kalau begitu tunggu aku mandi sebentar habis itu kita 
turun untuk sarapan bersama" Dave langsung ke kamar 
mandi dia tidak mau wanitanya menunggu lama. Tak di 
sangka saat sudah selesai mandi Dave lupa membawa baju 
ganti tanpa merasa bersalah Dave keluar hanya 
mengunakan handuk. Dengan refleks indhy berteriak sambil 
menutup matanya dengan tangannya. 


"Aaaaaa....... " 


Dave kaget langsung menghampiri indhy "sayang kenapa 
Kok teriak" 


"Masih tanya lagi, itu kenapa Lo nggak pake baju, malu tau" 


"Hahahahaha" seketika tawa Dave pecah "emang kenapa 
kan kita udah muhrim" 


"Tetep aja malu Dave, pake nggak sekarang bajunya" jawab 
indhy cemberut masih setia menutup matanya. 


"Iya-iya bentar" kemudian Dave siap-siap dan mereka turun 
kebawah untuk sarapan bersama. 


Dave dan indhy menghampiri keluarga besarnya di restoran 
yang ada di hotel tersebut. Mereka melemparkan 
candaannya masing-masing. Dave menyapa terlebih dahulu. 


"Assalamualaikum pagi semuanya" sapanya sambil 
tersenyum memperlihatkan giginya. 


"Waalaikummusalam" jawab mereka serempak. Tapi Dave 
pemanasan dengan wanita paruh baya yang memakai kursi 
roda tersebut, seperti pernah melihat tapi di mana. 


"Haduhhh pengantin baru" seru Deta. Sedari tadi Dave 
posesif merangkul pinggang  indhy, indhy masih 
menundukkan kepalanya karena melihat neneknya. Indhy 
takut jika nanti neneknya marah jika tau kebenarannya 
kenapa dia menikah secepat ini. Dave tau ada yang tidak 
beres dengan wanitanya sekarang ini, yang membuat mood 
nya hancur di pagi yang cerah ini. 


"Duduk sayang kita sarapan bareng!" Perintah Vega dengan 
lembut. 


Kemudian Dave menuntun indhy dan menarikan kursi untuk 
indhy. Dave duduk juga di samping indhy. 


"Udah kumpul semua kan, yaa sudah kalau begitu kita mulai 
serapan pagi bersama" putus Bryan. Kemudian mereka 
sarapan bersama di tengah-tengah suasana Ryan 
mengangkat bicara. 


"“Indhy oma pulang masa kamu nggak mau nyapa" indhy 
kaget namanya di sebut langsung menoleh ke sumber 
suara. 


"Iyaa yah ada apa?" Tanya indhy karena tadi dia nggak jelas. 


Suasana menjadi hening sejenak, Ryan menghela nafas 
sambil memutar bola matanya "indhy oma pulang kamu 
nggak mau nyapa?" Penuh penekanan, indhy langsung 
kaget. 


"Om..mmaa" lirih indhy dan dianguki Ryan. Dengan 
perasaan takut indhy terpaksa menoleh ke arah Omanya. 


"Pagi Oma, Oma apa kabar?" Tanya indhy pelan. Sedari tadi 
Sarah memperhatikan cucunya dari jalan ke arah meja 
makan sampe makan. Kaya ada yang di sembunyikan. 


Karena Ryan dan Vega menutupi kenapa indhy bisa menikah 
secepat ini. 


"Baik, kamu kenapa menunduk aja dari tadi. Ada masalah?" 
Cerocos Sarah dengan barbar. Sarah tipikal orang yang 
tegas dan nggak suka basa-basi. 


"Enggak kok Oma" elak indhy 


"Kamu nggak mau ngenalin suami kamu ke Oma?" Tanya 
Sarah dengan mengangkat alisnya. 


"Ehhh... Oma ini kenalin su.. suami indhy namanya Dave. 
Dave kenalin ini Oma Sarah Oma indhy" Dave yang sedari 
tadi melihat interaksi mereka berdua sudah bisa 
menyimpulkan bahwa indhy takut dengan Omanya. Dave 
kasihan istrinya merasa terpojokkan. 


Dave tersenyum dan membungkukkan tubuhnya, di 
tatapnya Sarah. " Senang berkenalan dengan anda Oma. 
Perkenalkan saya Dave" 


Oma menganggukkan kepalanya, dia cukup puas cucunya 
pintar memilih suami. 


"Dave, apakah kamu Dave Nikolas Putra Brataharja, dulu 
pernah sekolah di London?" Ujar Sarah. Kenapa Sarah bisa 
tahu padahal tidak ada yang memberi tahu. 


"Betul sekali Oma. Apakah sebelumnya Oma mengenal 
saya?" Sopan Dave 


"Kamu yang nyelamatin Oma dari kecelakaan beberapa 
tahun yang lalu kan?" Dave masih mengingat-ingat. 


"Masa sih Oma Dave lupa hehehe" ujar Dave sambil 
menggaruk kepalanya. 


"Ohhh... Kamu masih muda ternyata pikun" canda Sarah dan 
membuat semua tertawa. 


"Jadi mama waktu itu di selamatkan Dave?" Tanya Vega 
"Iyaa Dave yang nyelamatin mama, jadi dulu..." 
Flashback 

London 


Menunjukkan pukul 07:00 pagi seorang pemuda sedang 
terburu-buru karena ia akan tertinggal bis jemputan 
sekolahanya. Dia berlali menuju halte tapi naas bus itu udah 
berjalan sejauh 200 meter dari halte. 


"Ahh.. ahh... sial ketinggian bus lagi. Mana ada taxi jam 
segini. Masa gue nggak sekolah" ujar Dave sambil 
mengontrol nafasnya yang tidak teratur. Dave nggak 
sengaja melihat perempuan paruh baya yang kesulitan 
menyebrang jalan, tapi nenek itu tetap nekat untuk berjalan 
menembus kendaraan yang berlalu lalang di jalan. 


Tinn.... Tinn... Tinn... 


Lelaki itu menengok ke kanan dan dilihatnya mobil melaju 
sangat cepat menuju arah nenek itu. Lelaki itu berlari untuk 
menyelamatkannya. 


"Awas.... Awas..." Dia berteriak dan mendorong badan sang 
nenek. Mereka sama-sama terjatuh namun perempuan 
paruh baya itu terbentur pinggir trotoar jalan dan langsung 
tak sadarkan diri. Lelaki itu langsung berdiri dan 
membawanya ke rumah sakit terdekat. 


Suasana tenang di dalam ruangan yang bernuansa putih itu 
terdapat seorang paruh baya yang sedang berbaring 
dengan infus yang tertancap di tangannya dan seorang 
pemuda yang sedang tidur dengan posisi duduk di sofa 
ruang Inap. Tak berapa lama nenek itu terbangun. 


"Ehh... Aku di mana ini... " Sambil memegang keningnya 
yang di bungkus perban. Nenek itu merasakan haus dan 
berusaha mengambil air di narkas tetapi tangannya tidak 
sampai sehingga gelas itu jatuh dan pecah. 


Merasa ada suara pemuda itu terbangun dan melihat 
perempuan paruh baya yang di tolongnya udah siuman 
kemudian menghampirinya. 


"Selamat malam nek... Nenek udah sadar, apa ada yang 
sakit biar saya panggilkan dokter sebentar" pemuda itu 
segera beranjak tetapi di cegah. 


"Aku tidak apa-apa cuman merasa haus aja tadi" ujarnya 
sambil tersenyum . 


"Syukurlah" 


"Ohhyaa... Kamu tadi yang nyelamatin Oma ya?" Tanya 
nenek itu. 


"Iya nek" 


"Terimakasih banyak ya udah nyelamatin Oma sama bawa 
Oma di sini" 


"Iya nek sama-sama, sesama manusia harus saling tolong 
menolong" ujar pemuda itu tulus. 


"Nama kamu siapa masa kita ngga kenalan" 


"Nama saya Dave Nicholas Putra Brataharja, kalau nama 
nenek siapa?" 


"Nama yang indah, panggil Oma aja, nama Oma Sarah 
Wijaya" 


"Oma tadi maaf Dave lancang membuka tas Oma soalnya 
Dave bingung mau ngabarin keluarga Oma lewat apa. Tadi 
anak Oma sudah Dave kabarin katanya malam ini akan 
terbang dari Chicago" 


"Iyaa ngga papa" 


"Kalau begitu Oma makan dulu ya Dave suapin" kemudian 
Dave menyuapi Oma sampe selesai dan berbincang-bincang 
sampai lupa waktu . Ponsel Dave berbunyi saat melihat 
siapa yang menelponnya Dave merasa senang sekali 
tumben papanya menelponnya. 


"Oma bentar ya Dave angkat telfon dulu" ijin Dave dengan 
sopan. 


Pagi hari 


Sarah membuka matanya karena merasa terganggu dengan 
pencahayaan matanya. 


"Dave.. Dave..." Sarah langsung mencari Dave. 


Tapi dilihatnya ada selembar kertas yang terletak di atas 
narkas. Sarah mengambilnya dan membacanya. 


a 
Selamat pagi Oma Sarah yang cantik 
Oma kalau baca surat ini pasti udah bangun... 


Sebelumnya Dave minta maaf karena tidak ngomong 
langsung sama Oma. 

Dave Ijin pergi dulu, tadi papa nelfon Oma, Dave suruh balik 
ke indonesia. Dave bahagia banget papa nelfon Dave kalau 
Oma tau papa itu jarang ngomong sama Dave makanya 
Dave senang pas waktu papa nelfon tadi walaupun isinya 
kalau Dave di suruh mudik hahahaha. 

Ohyaa Oma jaga diri baik-baik yaa lain kali jangan nyebrang 
Jalan sembarangan!!! 

Insyaallah keluarga Oma akan datang pagi ini 

Dave pamit Oma 

Semoga tuhan baik mempertemukan kita lagi . 

Dave sayang Oma.... 


Dave N.P.B 


Tak terasa Sarah meneteskan air matanya membaca surat 
yang di buat oleh Dave "hiks... Hiks... Kenapa kamu pergi 
ngga ngomong langsung sama Oma, Oma kan sedih, kita 
belum sempat foto berdua lagi hiks... Hiks...." Cerocos Sarah 
sambil memeluk kertas putih itu. 


Dua sepasang kekasih sedang berlari-lari di koridor rumah 
sakit. 


"Ayo Bun cepet" ujar Ryan 


"Iya ini juga cepet, ayah aja yang jalan nya cepet-cepet" 
ujar istriRyan bernama Vega. 


"Sus suster mau tanya pasien atas nama Sarah Wijaya ada 
di mana ya?" 


"Pasien atas nama Sarah Wijaya ada di VVIP Lily 1 pak, mari 
saya antar" kemudian suster itu mengantarkan Ryan dan 


Vega sampai ke depan pintu. Ryan dan Vega langsung 
masuk ke dalam. 


"Mama ya Allah mama, mama kenapa bisa kaya gini?" 
Crocos Vega langsung 


"Mama kenapa nangis?" Tanya Ryan 


"Sekarang gimana rasanya ma, apa perlu Vega panggilan 
dokter?" Sahut Vega lagi 


"Hiks... Hiks... Mama nggak papa mama cuma lagi sedih 
pemuda yang nyelamatin mama malah pergi, dia nggak 
pamit langsung sama mama, malah ninggalin surat ini" 
sedih Sarah 


"Kirain apa, mama nangisnya sampai kaya gitu" balas Ryan 
"Kamu nggak tau sih dia baik banget" cemberut Sarah 


"Ya udah besok kalau mama sembuh kita cari" Vega 
mencoba menenangkan Sarah mertuanya 


"Bener lo awas kalau kalian boong" ancam Sarah 


"Iya mama, kalau begitu kami ketemu dokter dulu" jawab 
Ryan 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya baca 
chapter enam belas. Jangan lupa komentarnya dan follow 
nya. 

Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 


15/12/2019 
Yogyakarta 


chapter 17 


Hii guys gimana chapter 16 nya. Ngak sabar ya untuk 
chapter 17 nya. Nini untuk pembaca setia aku. Chapter 17 
nya udah ada. 


Setelah Sarah menceritakan semuanya keadaan di ruang 
makan jadi agak canggung. Ryan masih bertahan dengan 
harga dirinya untuk berterima kasih sama Dave. 


"Dan akhirnya keinginan Oma untuk menjodohkan kalian 
berdua tidak sia-sia walaupun Oma ngga berbuat apa-apa" 
senyum Oma 


"Dave terimakasih dulu udah selamatin mama" ujar Vega 
dan dapat anggukan kepala dari Dave. 


"Habis ini kalian mau tinggal dimana?" Tanya Sarah 


"Untuk sementara Dave akan bawa indhy ke apartemen 
dulu Oma. Mungkin nanti kalau tabungan Dave udah cukup 
Dave akan beli rumah" 


"Habis ini kita siap-siap untuk check out" ujar Bram 


Sekarang Dave sama indhy udah berada di kamar hotel, 
mereka sedang berberes barang. 


"Sayang maaf untuk sementara kita tinggal di apartemen 
dulu yaa, aku janji setelah tabungan ku cukup kita segera 
pindah ke rumah baru" Dave membuka bicara. 


"Apartemen Lo ada berapa kamar?" Datar indhy 


"Satu, yang satu aku jadikan gu..gudang, emang ada apa?" 
Tanya Dave bingung 


"Gue nggak mau satu kamar sama orang yang gue benci" 
sengit indhy masih dengan memasukkan bajunya di koper 
dan Dave menghela nafas panjang. 


Setelah beberes indhy dan Dave menuju lobi hotel Karena 
keluarganya sudah menunggu di sana dan pulang ke 
tempatnya masing-masing. 


Sekarang indhy dan Dave sedang berada di apartemen. 
Badan indhy rasanya kaku, memorinya mengingat kelakuan 
Dave di dalam apartemen sini. Saat Dave berjalan menuju 
kamar, Indhy masih diam di samping pintu. Di kepalkan 
tangannya sampai kukunya memutih. Dave menaruh koper 
ke kamar kemudian kembali menemui wanitanya. Tak di 
duga Dave, indhy berdiri di ambang pintu dengan air mata 
yang tidak bisa di bendung lagi. 


"Heyyy... Kenapa menangis?" Tanya Dave lembut sambil 
membawa tubuh kecil istrinya ke dalam pelukannya. 


" Dave udah merusak masa depan indhy, indhy benci" racau 
nya 


"Maaf" lirih Dave. Kemudian Dave membawa indhy ke 
kamarnya dan membaringkan tubuh wanitanya. 


"Sekarang tidur dulu, pasti kamu capek kan. Biar nanti aku 
yang beres-beres baju kita" Dave menyelimuti tubuh indhy 
sampai bahu dan mencium kening indhy. 


Pagi hari 
04:00 


"Emmm... Aku di mana ini?" Indhy masih belum sadar bahwa 
kehidupannya udah berbeda. Dia sekarang berstatus 
sebagai istri. 


ternyata aku sudah jadi istri, tapi di mana laki-laki itu' batin 
indhy. Dave tidak ada di dalam kamarnya. Indhy masuk ke 
kamar mandi mengambil air wudhu, setelah melaksanakan 
shalat indhy melaksanakan mandi pagi. 


Indhy keluar kamar dan menuju dapur, di hari pertamanya 
menjadi istri dia akan tetap melaksanakan kewajibannya 
sebagai istri. Dia membuka kulkas, ternyata laki-laki itu 
mengisi berbagai bahan makanan ke dalam kulkas dengan 
lengkap. 


Saat sedang asik-asiknya memasak dia mendengar 
seseorang mengigau. Lalu indhy menghampiri asal suara 
itu, ternyata dia Dave. 


"Dingin.... Dingg..innn..." Tidur Dave tampak tak tenang, dia 
gelisah dalam tidurnya. Tanpa beralasan bantal maupun 
selimut. Indhy sebenarnya engan untuk membangunkan 
lelaki di depannya tapi rasa tak tega menyelimuti hatinya. 


"Bangun, heyyy bangun" datar indhy. Di rasa tidak di gubris 
indhy menepuk pipi Dave. Ternyata badan Dave sangat 
panas. 


"Apa dia demam" gumamnya, indhy mengecek lagi 
menyentuh kening dan lehernya. Dugaannya benar, indhy 
menghela nafas. Indhy mengambil baskom berisi air dingin 


lalu mengompres Dave. Kemudian dia mengambil bantal 
dan selimut. Di angkatnya kepala Dave hati-hati untuk 
memberi bantal kemudian di selimuti tubuh Dave. 


Menunggu masakannya matang, indhy juga membuatkan 
bubur untuk Dave. Kemudian indhy beres-beres apartemen 
yang sekarang dia tempati, walaupun udah bersih. 


Dave terbangun, di pegang keningnya kaya ada sesuatu, 
ternyata handuk, di lihatnya lagi ada selimut dan bantal. 


"Apa indhy yang lakuin ini" gumam Dave sambil tersenyum. 


Di liriknya ke penjuru ruangan, indhy sedang menyapu 
lantai. Sontak membuat Dave kaget dan langsung 
menghampirinya. 


"Heyy sayang kamu ngapain?" Ujar Dave sambil mengambil 
sapu yang ada di tanggan indhy. Wajah Dave keliatan pucat, 
bibirnya kering, dan mata tajamnya sekarang keliatan sayu. 


"Apa sih Dave gue cuma bersih-bersih" 


"Enggak usah biar yang ngerjain pekerjaan rumah aku aja, 
nanti kamu kecapekan" lembut Dave sambil mengelus 
rambut indhy 


"Terus aku cuma diam gitu?" Jengah indhy memutar bola 
matanya. 


"ya aku ngga mau kamu kenapa-kenapa" Dave 
mengandeng indhy ke arah sofa 


"Udah sekarang kamu duduk nonton TV, biar aku yang 
masak. Tunggu sebentar oke" Dave mendudukkan indhy 
kemudian menyalakan TV terakhir mengecup kening indhy 


sebelum pergi ke dapur. Indhy mencekal lengan Dave lalu 
menarik Dave agar ikut duduk. 


"Apa demam lo udah turun?" Tanya indhy dengan datar 
sambil menyentuh kening Dave. 


Dave tersenyum wanitanya perhatian terhadapnya, 
walaupun masih mempertahankan egonya. Lama kelamaan 
indhy pasti akan luluh dengan sendirinya pikir Dave. 


"Aku nggak papa, nanti juga sembuh sendiri" Dave 
mengacak rambut indhy lalu bangkit menuju dapur. 


Sesampainya di dapur Dave kaget kenapa banyak makanan 
di meja makan apa ini yang masak indhy semua. Sebelum 
Dave bertanya Indhy sudah duduk di meja makan. 


"Gue yang masak" seakan tahu apa yang akan Dave 
tanyakan. Dave menghela nafas dan ikut duduk. 


"Hmm... Lain kali jangan ulangi" nada Dave seperti perintah 
yang tidak bisa di bantah. 


"Tugas gue sebagai istri yang semestinya dilakukan banyak 
istri di luar sana" datar indhy. 


"Tapi bukan melayani dalam artian itu" lirih indhy. 


"Kita bahas itu nanti kita makan dulu yaa" Dave berusaha 
tersenyum memandangi wajah Indhy. 


"Gue buatin bubur, lo makan bubur dulu" indhy mengambil 
mangkok yang berisi bubur kemudian menaruhnya di depan 
Dave. 


"Ma.. makasih" 


"Bukanya gue melarang Lo makan makanan ini, tapi 
sebaiknya lo makan bubur dulu" 


"Iya aku makan ya buburnya pasti enak" dave memakan 
buburnya dengan lahap. Tapi tidak dengan indhy dia 
rasanya tidak napsu makan. 


"Kok nggak di makan?" Dan di jawab dengan gelengan 
kepala. 


"Sayang ingat bahwa sekarang kamu nggak sendirian di 
dalam perut sini ada baby kita" Dave mencoba memberi 
pengertian kepada indhy. 


"Baby Lo bukan baby gue" ketus indhy. Dave kaget dengan 
jawaban indhy tapi ia berusaha menyembunyikan raut 
wajahnya. 


"Iyaa... Sekarang makan yaaa" Dave. Kemudian mereka 
melanjutkan makan dengan keadaan sunyi tanpa 
percakapan apa pun. 


Sekarang Dave sedang ada di ruang tamu menonton TV. 
Mungkin hari ini dia akan menghabiskan waktunya di 
apartemen bersama istri tercintanya. Dan besok dia akan 
mencari pekerjaan yang bisa part time. Karena Dave sedang 
melaksanakan skripsi kalau dia berhenti kuliah rasanya 
mubazir. 


"Minum obat dulu" ujar indhy dengan cepat. Indhy 
menyodorkan sebuah obat dan segelas air putih. Dave 
tersenyum dia sangat senang sekali istrinya memiliki rasa 
peduli terhadapnya. 


"Jangan kepedean gue cuma nggak mau loe tambah parah 
nanti merepotkan" lalu indhy pergi menuju kamar. Dave 
tersenyum pilu mendengar ucapan indhy 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya baca 
chapter tujuh belas. Jangan lupa komentarnya dan follow 
nya. 

Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 
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TANYA JAWAB 


Huhuhuhhh sedih banget deh ceritanya author terlantarkan. 
Maaf yaaa... Baru banyak masalah jadi ya gini suka mood 
mood an. Tapi tenang insyaallah akan terus berjalan kok 
ceritanya. 
Doain aja 


Buat kalian yang Ingin bertanya seputar cerita ini atau 
tentang author bisa banget. Author baru buka sesi tanya 
jawab nih nanti insyaallah author jawab di slide selanjutnya 


chapter 18 


Hii guys gimana chapter 17 nya. Ngak sabar ya untuk 
chapter 18 nya. Nini untuk pembaca setia aku. Chapter 18 
nya udah ada. 


Di dalam kamar Indhy merasa sangat bosan, hp nya 
ketinggalan di rumah, mungkin nanti atau besok akan 
mengambilnya sekalian mengambil barang-barang yang 
ketinggalan di rumah, dia melihat-lihat koleksi buku Dave 
yang ada di rak. Kebanyakan bukunya tentang sejarah dan 
fiksi ilmiah itu sangat membosankan bagi indhy karena 
wanita itu tidak terlalu suka buku yang bergenre sejarah. 
Membosankan sekali, indhy aja mungkin membuka buku itu 
langsung pusing melihat tulisan yang monoton baginya, apa 
laki-laki itu juga demikian, entahlah indhy tidak terlalu di 
ambil pusing. Indhy menemukan novel Herry Potter di sela- 
sela buku Dave yang tebal-tebal ini, lumayan untuk mengisi 
waktu luang. Indhy beranjak dari tempat duduk dan pindah 
di ranjangnya. Di sela-sela membaca Dave datang 
menemuinya. 


"Sayang lagi ngapain?" Tanya Dave lembut. Indhy diam 
tidak menggubris pertanyaan lelaki itu. Dia terlalu malas 
buat meladeni lelaki yang ada di depannya sekarang. Apa 
dia buta atau gimana, orang dari tadi baca pura-pura ngga 
tau. 


Dave berusaha tersenyum melihat respon istrinya, mungkin 
dia bosan makanya begini, Dave berusaha berpikir positif. 
Dave mengelus rambut hitam indhy. 


"Bosan yaa? Mau jalan-jalan?" Tanyanya lagi, tapi tetep aja 
indhy masih bungkam. 


"Kalau gitu siap-siap gihh, kita ke mall yuk" indhy berusaha 
untuk tidak merespon Dave, tapi dipikirnya boleh juga 
keluar dari tempat terkutuk ini, mungkin reflesing sebentar. 


"Ya udah sana mandi dulu" juteknya sambil menutup buku. 


"Oke bentar ya aku mandi dulu" Dave segera bergegas 
mandi. 


Di mall 


Di sepanjang perjalanan menuju tempat perbelanjaan Dave 
menggenggam erat-erat tangan istrinya, walaupun indhy 
berusaha untuk melepaskan tapi tetep aja bersikeras untuk 
memegangnya, dengan alasan takut nanti kenapa-kenapa. 


"Sayang kamu mau apa? Baju, make up, sepatu, atau..." 


"Ishhh Dave aku capek, lapar" gerutu indhy sambil 
menampilkan wajahnya yang cemberut. 


"Hahahaha kamu tu yaa, yaudah kita cari tempat makan ya, 
mau makan apa?" 


"Sushi" Jawab indhy dengan semangat 


"Sushi, gimana yaa?" Dave mencoba menggoda wanita di 
sampingnya, dan membuat indhy memasang puppy eyes 
nya berharap Dave menuruti keinginannya. 


"Apa sih yang nggak buat kamu, nanti anak kita ileran lagi" 
Dave tersenyum dan menarik tangan indhy menuju restoran 


Jepang yang ada di mall ini. Sontak indhy mendadak tidak 
berselera makan. 


"Sayang kenapa kok nggak di makan, tadi katanya mau 
sushi, ini makanannya udah di depan mata Lo" 


"Mendadak tidak berselera makan" jawab indhy seadanya. 
"Sayang ini udah waktunya makan siang Lo, nanti kalau.." 


"Iya iya bawel" kata indhy kesal, memakan sushi dengan 
malas. Sabar Dave dia lagi hamil. Dave berusaha lebih 
bersabar menghadapi istrinya yang kadang moodnya 
berubah-ubah. Kadang Dave melontarkan candaannya agar 
tidak terlalu kaku walau di balas acuh sama indhy. 


"Ohhh ya sayang habis ini kita cari susu buat kamu ya, 
hampir lupa kan aku tadi" 


"Susu buat apa?" Indhy bingung 
"Susu hamil lah sayang" 
"Harus yaa?" 


"Iya biar baby nya sehat" jawab Dave. Kemudian sehabis 
makan mereka membeli susu hamil buat indhy. 


Di mobil 


Di sepanjang perjalanan menuju apartemen mereka hanya 
diam tidak ada yang berusaha membuka suara. Dave fokus 
menyetir dan indhy bingung jika dia meminta Dave 


mengantarkan ke rumahnya apakah mau. Indhy masih 
mengumpulkan keberaniannya. 


"Emmm... Dave" 
"Iya sayang ada apa" Dave menoleh ke arah indhy 


"Emm... Nggak jadi" Dave menepikan mobilnya di pinggir 
jalan, dari tadi di rasa ada yang di sembunyikan oleh 
wanitanya. Kelihatan dari gerak geriknya yabg yang tampak 
gelisah. 


"Kamu mau sesuatu?" Tanya Dave lembut dan langsung 
dapat gelengan kepala dari indhy. 


"Sayang..." Dave berusaha membujuk indhy agar mau jujur. 


"It..itu... Apa boleh kita mampir ke rumah ayah bentar, gue 
mau ambil hp dan barang yang ketinggalan di sana?" Kata 
indhy lirih sambil memilin baju nya. 


Dave langsung memegang tangan indhy "Boleh dong, 
kenapa nggak bilang dari tadi. Heyy sayang gini ya kamu 
sekarang istri aku jadi mungkin kita bisa saling terbuka. 
Ngga usah takut aku nggak gigit kok" Dave mencoba 
memberi pengertian sedikit demi sedikit kepada indhy. 


Indhy masih menatap ke bawah dia nggak berani menatap 
ke arah Dave. "Tatap aku" pinta Dave. Dengan takut-takut 
indhy menatap wajah Dave. 


"Sayang aku nggak melarang kamu buat ketemu teman 
kamu, apa lagi orang tua kamu. Kalau kamu bosan kamu 
boleh kok main, nongkrong bareng temen-temen kamu, atau 
ajak mereka ke apartemen. Kalau nggak main ke rumah 
bunda atau mama. Pasti kangen kan? Asalkan kamu tahu 
waktu. Sekarang udah jadi istri jadi mungkin udah agak 


berbeda sama dulu, dan pastinya harus ijin sama aku 
sebagai suami kamu" ujar Dave 


Indhy diam tidak menjawab perkataan Dave karena dirasa 
ini bukan pernikahan yang di impikan indhy, dan dia rasa 
pernikahan ini tidak akan berlangsung lama. Karena setelah 
anak ini lahir dia akan langsung meminta cerai dari Dave. 
Bisa di bilang indhy egois. Dia tidak punya perasaan sama 
sekali, tapi setelah kejadian itu perasaan dia masih tetep 
sama, membenci laki-laki yang sekarang statusnya sudah 
menjadi suaminya. 


Dave merasa indhy tidak akan menjawab "ya udah aku 
putar balik dulu ya kita ke rumah ayah" Dave menjalankan 
mobilnya. 


Sampai juga di depan rumah yang bergaya klasik ini. 
Sebelum indhy membuka pintu mobil Dave mencekal 
lengan indhy. " Sayang aku mohon, di hadapan keluarga kita 
panggilan Lo gue harus di hilangkan dulu ya, aku nggak 
mau mereka beranggapan bahwa kita.." 


"Kita apa? Tidak harmonis? Emang iya kan, semua ini cuman 
paksaan bagi gue" timpal indhy dengan bergetar. Dia benar- 
benar tidak bisa mengontrol emosinya sekarang. Air mata 
yang lolos dari matanya di hapus dengan kasar. Di tepisnya 
tangan Dave dan keluar dari mobil. 


Dave memukul stir mobilnya. Rasanya dia ingin teriak 
sekarang juga. Dia bingung harus memulai dari mana. Dia 
tau kesalahannya sangat fatal. Tapi apakah dia juga tidak 
bisa di maafkan dan mendapat kesempatan kedua. Semua 
manusia juga punya salah. Dia cuma manusia yang tak 
sempurna penuh dengan kesalahan. Dave menghela nafas 
panjang berusaha mengontrol emosinya. Dave turun dari 
mobil dan menyusul istirnya ke dalam. 


Ya ampun kasihan ya Dave. Jadi nggak tega. Indhy 
sebenarnya baik kok nggajahat, tapi ya gitu. 


Kalian mau seguel cerita dari siapa nihh? 

1. Al dan Selly 

2.Rio 

3. Vera dan Vano 

Atau malah cerita Deta dan Bram? Ngga bayangin sih kalau 
yang ini. Terlalu rumit percintaannya 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya baca 
chapter delapan belas. Jangan lupa komentarnya dan follow 
nya. 

Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 
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chapter 19 


Hii guys gimana chapter 18 nya. Ngak sabar ya untuk 
chapter 19 nya. Nini untuk pembaca setia aku. Chapter 19 
nya udah ada. 


Sesampainya di depan pintu indhy merapikan 
penampilannya terlebih dahulu, dia tidak mau kepergok 
habis menangis. Indhy menghela nafas dan kemudian 
mengetuk pintu. 


Tok... Tok... Tok... 


Muncullah wanita paruh baya yang masih kelihatan muda di 
usianya yang udah beranjak tua. Dia Vega, wanita yang 
penuh kasih sayang dan perhatian. Vega tersenyum melihat 
putrinya datang ke rumahnya. 


"Sayang, ya ampun bunda kangen" Vega langsung memeluk 
putrinya. 


“Indhy juga kangen sama bunda" indhy membalas pelukan 
dari wanita yang di sayanginya. Vega melepaskan 
pelukannya dan tersenyum. 

"Kamu sama siapa kesininya?" Tanya Vega 


"Sa.. sama Dave" jawab indhy sambil mengigit bibirnya. 


"Ohh... Di mana dia sekarang?" Vega celingak-celinguk 
mencari keberadaan Dave. 


"Dave masih di mobil ma, bentar lagi ngusul" 


"Kalau begitu masuk yuk, pasti ayah kamu senang kamu 
datang" Vega sangat antusias membawa putrinya masuk ke 
rumah. 


"Yahhh... Ayahh..." Teriak Vega dari ruang tamu. 
"Bunda ngga usah teriak-teriak" ujar indhy 


"Hehehe maaf, ya udah kamu duduk dulu biar bunda 
panggilkan ayah kamu" kemudian Vega naik ke atas menuju 
ruang kerja suaminya. 


Sebenarnya Indhy takut, melihat reaksi ayahnya nanti. 
Setelah kejadian kemarin hubungan mereka agak 
merenggang. Tapi dia berusaha mengelak rasa takutnya itu. 
Tak selang berapa lama orang tuanya turun dari tangga. 


"Ayah" panggil Indhy dengan lirih. Ryan sebenarnya masih 
kecewa tapi melihat raut wajah indhy membuat 
kekecewaannya luntur. Ryan menghela nafas lalu 
menghampiri anak semata wayangnya. Ryan langsung 
memeluk indhy dengan erat. 


Indhy tidak bisa membendung air matanya lagi "Ayah 
maafin indhy" kata indhy di sela isakannya. 


"Hussttt... Masa sebentar lagi mau jadi ibu masih cengeng 
aja" 

"Indhy mengecewakan ayah" 

"Udah yang dulu biarlah berlalu, sekarang kita tata masa 
depan yang lebih baik lagi, oke" Ryan melepas pelukannya 


dan menagkup wajah putrinya. Indhy menganggukkan 
kepalanya dan menyandarkan kepalanya di dada ayahnya. 


"Anak bunda jadi manja nihh" goda Ryan 


"ihhh... Biarin" indhy mengerucutkan bibirnya. 


"Hahaha, ayah capek duduk aja yaa" Ryan mengecup 
kening putrinya dan membawanya ke sofa. 


"Assalamualaikum" seketika semuanya menengok ke arah 
suara itu. 


"Waalaikummusalam" jawab Vega. "Ehh... Nak Dave, duduk 
sayang" timpal Vega lagi. Dave langsung menghampiri Vega 
dan mencium tangan mertuanya. Kemudian Dave 
menghampiri Ryan dan menjabat tangannya, tetapi 
mendapatkan penolakan dari pria paruh baya itu. 


"Ayah" Vega memberi peringatan kepada suaminya. Dengan 
terpaksa Ryan menerimanya. 


"Duduk sayang, bunda buatkan minum dulu" 


"Ngga usah repot-repot Bun, tadi Dave sudah minum kok" 
kata Dave sopan. 


"Kamu tuh ya kaya sama siapa saja, bentar yaa" kemudian 
Vega beranjak menuju dapur. Dave melirik indhy yang 
sedang memeluk erat ayahnya, Dave paham indhy sedang 
kangen sama orang tuanya. 


Hening cukup lama "Hhmmmm" Ryan membuka suaranya. 


"Sayang sana bantu bunda bikin minum, atau siapin 
cemilan buat suami kamu" kata Ryan sambil menekan kata 
suami. Sebenarnya Dave udah paham mungkin Ryan akan 
mengajaknya berbicara 4 mata. 


"Iyaa" dengan malas Indhy beranjak dari pelukan ayahnya 
dan menyusul ibunya. 


"Ikuti saya, kita perlu bicara 4 mata" kata Ryan datar sambil 
berdiri. Ryan berjalan naik tangga dan diikuti Dave dari 
belakang. Siap nggak siap Dave harus menghadapi 
mertuanya ini. 


Ryan masuk ke sebuah ruangan 'mungkin ruang kerja, 
bismillah' batin Dave 


"Duduk" perintah Ryan. Kemudian Dave duduk berhadapan 
dengan mertuanya. Cuma meja penuh dengan kertas-kertas 
yang menghalangi mereka. 


"Hmmm, pasti kamu tau kan maksud saya?" Kata Ryan datar 
dan Dave menganggukkan kepalanya dengan ragu. 


"Dave Nikolas Putra Brataharja " ujar Ryan sambil 
mengetuk-ngetuk tangannya di meja. 


"Sebaiknya brataharja nya di hilangkan, karena hanya aliran 
darah Brataharja yang pantas dapat marga itu, sedangkan 
kamu" Ryan seperti meremehkan. 


Dave bingung maksud mertuanya apa, apakah Dave bukan 
bagian dari keluarga Brataharja. Karena kalau di pikir 
emang dari dulu Dave tidak mendapat keadilan dari 
keluarga papanya. Dia seperti di kucilkan, tapi dia selalu 
berpikir positif. Dave selalu di bedakan sama kedua 
kakaknya. Mendapat sedikit kasih sayang dari papanya, 
selalu di beda-bedakan, bahkan papanya tega mengirimkan 
Dave ke luar negeri dengan alasan study di sana. Untung 
semua itu ada mamanya yang selalu support Dave. Tetapi 
bodohnya Dave sayang sama kedua orang tuanya. Kalau 
mamanya pantas mendapatkannya tapi kalau papanya 
apakah masih pantas. 


"Maksud ayahh apa, Dave kurang paham" 


"Lupakan" 
"Kamu kerja apa sekarang?" Interogasi Ryan di mulai. 


"Saya belum dapat kerjaan yah, tapi besok Dave akan 
mencoba mencari pekerjaan, mungkin untuk saat ini part 
time dulu, soalnya Dave selesaikan skripsi terlebih dahulu, 
setelah Dave dapat gelar Dave akan..." 


"Apa" bentak Ryan 


"Kamu berani-beraninya nikahin anak saya, sedangkan asal 
usul mu aja nggak jelas" lanjut Ryan dengan emosi. 


"Maaf yah tapi..." Ryan menyela omongan Dave dengan 
mengangkat tangannya. 


"Dave... Dave..." Ryan tersenyum miring menatap 
menantunya. 


"Saya masih berlakukan tawaran saya, lebih baik serahkan 
anak saya sekarang sebelum kamu menyerahkan ke saya 
besok dengan alasan tidak kuat membiayai kehidupan anak 
dan cucu saya" Dave sakit hati mendengar ucapan 
mertuanya, di rasa itu sangat keterlaluan. Untuk apa 
pendidikan dan marga yang bagus kalau etikanya terhadap 
seseorang kurang Dave mengepalkan tangannya menahan 
emosi. Dia akan membuktikan bahwa dia akan sukses kelak. 


"Saya peringatkan sekali lagi, saya tidak akan 
meninggalkan anak anda yang sekarang sudah menjadi istri 
saya" ujar Dave penuh penekanan di setiap katanya. 
Kemudian dengarlah ketukan pintu. 


"Masuk" ujar Ryan. Ternyata indhy membawa minuman dan 
beberapa cemilan. 


"Emmm.... Ini indhy bawa minuman sama cemilan buat 
kalian" kata indhy pelan dan gugup. 


"Taruh aja sayang" jawab Ryan dengan senyuman. Indhy 
menaruh semua yang ada di napan, sebenarnya Indhy ingin 
bertanya apa yang di bicarakan oleh mereka. 


"Kalian bicara tentang apa?" Akhirnya Indhy membuka 
suara. 


"Bukan hal penting sayang, tadi Dave bertanya tentang 
dunia bisnis sama ayah, bukan begitu Dave" Ryan 
melototkan matanya ke arah Dave. Dave langsung 
menganggukkan kepalanya. Rasanya Dave ingin tertawa di 
situ juga. 


"Iya sayang, tadi katanya Ingin ambil hp sama barang 
udah?" Tanya Dave mengalihkan perhatian agar indhy tidak 
bertanya lebih banyak lagi. 


Indhy mengangguk "ehhh belum habis ini Indhy ambil" 
Dave tertawa melihat tingkah istrinya yang lucu. 


"Ya udah, di siapin gihh, nanti aku nyusul" Dave mengacak 
rambut indhy. Kemudian indhy meninggalkan ruang kerja 
Ryan. 


"Kapan kuliah kamu selesai?" 


"Sekitar 1 bulan lagi, skripsi nya juga udah di terima sama 
dosen" jawab Dave dengan lembut 


"Berapa uang kamu sekarang?" 


"Mungkin ngga seberapa tapi kalau buat makan sehari hari 
cukup" jawab Dave yakin. Ryan mengambil kartu plastik 
berwarna gold ke dalam laci kemudian dikasihkan ke Dave. 


"Saya nggak mau anak dan cucu saya kelaparan, gunakan 
untuk keperluan mereka" Dave melirik benda itu tanpa 
berniat mengambilnya. Dia udah sangat di injak-injak harga 
dirinya. Rahangnya mengeras dan wajahnya memerah. 


"Maaf, saya insyaallah masih bisa membiayai kebutuhan 
mereka" tolak Dave dengan dingin, kemudian dave berdiri 
membungkukkan badannya dan pergi dari ruangan itu. Saat 
di depan pintu Dave kaget melihat istrinya ada di ambang 
pintu. 


"Sayang ngapain di sini?" Dave harap indhy tidak 
mendengar pembicaraan dingin dengan mertuanya tadi. 


"It... Itu gue mau manggil Lo, iya mau manggil Lo" jawab 
indhy gelagapan. Dave tersenyum dan merengkuh tubuh 
indhy membawanya ke kamar. 


Maaf ya chapter ini hanya sampai sini. Gimana rasanya baca 
chapter sembilan belas. Jangan lupa komentarnya dan 
follow nya. 

Jangan. Di bajak ya. Aku harap bisa membuat cerita sendiri 
bukan copy milik orang. 

Segera kok lanjutan cerita nya tunggu ya 
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chapter 20 


Sudah terbit. 


chapter 21 


Sudah terbit. 


chapter 22 


Sudah terbit. 


chapter 23 


Sudah terbit. 


chapter 24 


Sudah terbit. 


chapter 25 


Sudah terbit. 


Interior apartemen 


Hii guys ini interior apartemen Dave dan indhy 


Ohhh ya kalau kalian tanya kenapa kok cash nya ngga ada, 
emang aku sengajain di akhir cerita 


chapter 26 


Sudah terbit. 


chapter 27 


Sudah terbit. 


chapter 28 


Sudah terbit. 


chapter 29 


Sudah terbit. 


chapter 30 


Sudah terbit. 


chapter 31 


Sudah terbit. 


chapter 32 


Sudah terbit. 


Chapter 33 


Sudah terbit. 


Chapter 34 


Sudah terbit. 


Chapter 35 


Sudah terbit. 


chapter 36 


Sudah terbit. 


chapter 37 


Sudah terbit. 


chapter 38 


Sudah terbit. 


Chapter 39 


Sudah terbit. 


chapter 40 


Sudah terbit. 


chapter 41 


Sudah terbit. 


Chapter 42 


Sudah terbit. 


Chapter 43 


Sudah terbit. 


Chapter 44 


Sudah terbit. 


1. 


cast 


Dave Nikolas Putra Brataharja (21) 


2.Natasya Indhy Sita Wijaya (19 ) 


3 
4 
4. 
5 
6 
7 


8. 
9. 


.Rio Ardiansyah Brataharja (25) 


.Zakiagia Maurania Sonic (29) 


Riko Visson Sonic (32) 


.Veranica Nesia Alnord (20) 
. Selly Vancia Pratt (20) 


. Alexandre Dumas Baskoro (21) 


Vano Edward Chen (21) 
Michael Cotio Khoz (21) 


10. Rico Patrick Harris (21) 


11. Zahra Jasmine Sonic (05) 


12. Sarah Wijaya (73) 


13. Ryan Wijaya (51) 


14. Vega Wijaya (47) 


15. Bram Brataharja (54) 


16. Deta Brataharja (49) 


17. Rossa Selindra Hero (20) 
18. Allenatore Bimo Pratt (24) 


Yuhuu akhirnya post cast juga 


Chapter 45 


Sudah terbit. 


chapter 46 


Sudah terbit. 


chapter 47 


Sudah terbit. 


chapter 48 


Sudah terbit. 


ekstra part 1 


Sudah terbit. 


photo 


id cafe 


id kedai es krim 


Ruang kerja Dave 


Buku diary Dave 


Ruang baca Dave 


ekstra part 2 


Sudah terbit. 


Seguel Indhy dan Dave 


Sudah tidak sabar yaaaa nungu kelanjutan ceritanya... 
Sudah aku publish kok seguel ceritanya. 


DIA KEMBALI 


DIA KEMBALI 


Buat kalian yang masih bingung kok sguel Indhy & Dave 
enggak ada yaaa di cari-cari. Jadi judulnya itu "DIA 
KEMBALI" 


Sudah aku cantumkan ya di profil author. Sekalian linknya 
juga. Kalau masih kesulitan kalian bisa lihat profil author 
kemudian klik karya author. Nanti ada kok ceritanya yang 
berjudul "DIA KEMBALI" 


https://my.w.tt/Lz3VZaZhM9 


Author minta doanya yaa, sebentar lagi INDHY & DAVE akan 
segera diterbitkan. Buat kalian yang ingin beli bukunya 
author sarankan untuk menabung mulai sekarang. Atau 
kalian juga bisa nanti beli e-book nya. 


Loploplop semuanya yang sudah suport author dari awal. 
Pokonya I love you 


MELODY RAIN 


Gadis dengan sejuta misteri. Gadis penyuka hujan. 
Menurutnya hujan adalah teman paling setia. Hujan akan 
menutupi semua kesedihan yang gadis itu rasakan. Keluarga 
yang harusnya menjadi tempat berkeluh kesah paling 
nyaman. Rumah yang harusnya menjadi tempat berteduh 
paling nyaman. Tapi itu tidak dirasakan seorang gadis cantik 
seperti dia. 


Arvella Melody Baskoro 


la tidak pernah percaya apa yang namanya cinta. Sampai 
suatu ketika ia bertemu dengan laki-laki yang merubah 
hidupnya. Laki-laki dingin yang hanya bisa luluh dengan 
orang yang menurutnya sepesial. 


Alaska Sagara Alinskie 


Tapi ia hanya sesaat. la pikir laki-laki itu bisa membuatnya 
bahagia tapi nyatanya membuat sakit lebih dalam lagi. 


Bagaimana kelanjutannya? 
Langsung aja baca cerita author yang terbaru. Cek bio 


SUDAH TERBIT 


Open PO 

Indhy dan Dave by WindhyAst 

(338 halaman) 

Rp.92.000 

Sinopsis 

Gadis cantik bernama Indhy yang selalu ceria seketika 
hidupnya hancur karena ulah dari adik pacarnya sendiri. 
Kehormatannya direnggut paksa oleh Dave dengan cara 
tragis. Dave tidak terima cinta pertamanya diambil oleh 
kakaknya sendiri. Saat itu juga hidup Indhy benar-benar 
hancur. Kejadian itu membuat Indhy hamil anak Dave. 
Dengan terpaksa Indhy menerima pinangan dari Dave. 
Akhirnya mereka menikah walaupun Indhy menikah tanpa 
adanya rasa cinta. Dave memperlakukan Indhy seperti ratu 
di hidupnya, perlakuan Dave yang baik membuat hati Indhy 
goyang. Lama kelamaan Indhy bisa menerima kehadiran 
Dave dihidupnya. Nyaman, sayang, dan cinta sudah tumbuh 
di hati Indhy untuk Dave walaupun Indhy gengsi untuk 
mengungkapkannya. Pernikahan mereka diuji dengan 
perilaku buruk dari Bram, Papa Dave dan Ryan, Ayah Indhy. 
Bram dan Ryan sangat tidak menyukai pernikahan Dave dan 
Indhy, mereka selalu mencari cara untuk memisahkan Indhy 
dari Dave. Kebencian Ryan dan Bram ke Dave berdampak ke 
Indhy dan calon anaknya. Kesalahpahaman membuat Ryan 
dan Bram mudah untuk memisahkan Indhy dan Dave. 
Apakah Indhy tetap akan bertahan dengan Dave atau malah 
sebaliknya? Apakah cerita ini berakhir dengan kebahagiaan 
atau kesedihan? Untuk menuntaskan penasaran kalian ikuti 
kisah cinta rumit Indhy dan Dave. 


#IndhyDanDave # WindhyAst # Indie # Selfpublish 
# PrintOnDemand #Buku #BukuBacaan #Bestseller # Novel 
#NovelRomance #NovelDewasa #NovelFiksi # NovelTerlaris 


# NovelindoPublishing # Novelindo77 # Penerbit 
# Percetakan #CetakBuku #CetakNovel # CetakBukuMurah 
# CetakNovelMurah #MenulisCerita #MenulisBuku # Penulis 
#CeritaPendek #CeritaRomantis #Fanfiction #PreOrder 
#Romance # Ebook 


SUDAH TERBIT DAN OPEN PO 


Format pemesanan 

Nama 

Alamat 

Kota 

Kelurahan 

Kecamatan 

Kode pos 

Nomer hp 

Judul buku 

Transfer ke rek 0560368836 an Diana bank bca 


Online Order 


https://api.whatsapp.com/send?phone— 62818331696 


order via shopee 


Bisa di order liwat shopee ya guys, dan terbatas kalau ada 
yang mau di tanyakan bisa langsung chat yaa. Untuk nama 
shopee nya bukulengkap 


